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ABSTRAK 
 
LAUDIA TYSARA., NIM 16.12.11.098., Analisis Wacana Reklamasi dalam 
Film Dokumenter Kala Benoa Produksi Watchdoc Documentary. Skripsi 
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2020. 
 
Bali Selatan menjadi tempat yang paling dicari oleh wisatawan hingga para 
investor yang ingin menanam modal dan ingin meraup keuntungan besar. Hal ini 
dikarenakan lokasinya yang berdekatan dengan Bandara International Ngurah Rai, 
Jalan Tol Bali Mandara, Nusa Dua, dan Sanur. Namun lahan di Bali Selatan kini 
semakin sempit dan kebutuhan untuk membangun sektor pariwisata menjadi lebih 
besar. Hal ini membuat pasang surut di Teluk Benoa menjadi incaran investor untuk 
direklamasi. Investor yang akan mereklamasi adalah PT. TWBI (Tirta Wahana Bali 
International). Kasus ini belum mendapat penyelesaian sejak tahun 2012 ditambah 
dengan diterbitkannya Perpres Nomor 51 tahun 2014 tentang perubahan status 
Teluk Benoa menjadi kawasan budi daya. Bahkan sampai tahun 2020 masih menuai 
pro dan kontra dari masyarakat Bali Selatan.  
Sampai saat ini Watchdoc Documentary begitu konsisten memproduksi film 
dokumenter yang disiplin. Hal ini dilakukan untuk melakukan kritik terhadap 
konsep tontonan di televisi atas produksi dokumenter televisi yang hanya mengupas 
sebatas permukaan saja. Termasuk menarik saat mereka memproduksi film 
dokumenter yang cukup kontroversial seperti Samin vs Semen yang sampai ada 
film tandingannya. Kemudian Asimetris yang menguak keadaan kabut asap di 
Kalimantan. Kala Benoa yang menguak kasus reklamasi berkedok revitalisasi di 
Teluk Benoa yang sejak tahun 2015 film ini dirilis, kasus ini belum mendapat 
penyelesaian. Dan Sexy Killers yang merupakan film terpanjang terakhir Watchdoc 
Documentary, menguak tentang oligarki tambang batu bara. 
Atas keberanian Watchdoc Documentary memproduksi film dokumenter 
dengan mengadopsi jurnalisme disiplin pada kasus reklamasi Teluk Benoa, 
membuat peneliti merasa tertarik untuk meneliti wacana reklamasi di Teluk Benoa 
dalam film dokumenter Kala Benoa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
pendekatan kualitatif. Sedangkan untuk analisis menggunakan analisis wacana 
Norman Fairclough dengan tiga dimensi utamanya yaitu text, discourse practice, 
dan sosiocultural practice. 
Dari hasil penelitian ini peneliti menemukan dimensi text dari film Kala 
Benoa ini merepresentasikan penguraian keadaan Pulau Bungin hanya dari satu 
sudut pandang dan dilebih-lebihkan. Merepresentasikan peristiwa reklamasi yang 
menguntungkan salah satu pihak dan berlebihan. Serta merepresentasikan 
penguraian dan kontras sebuah tindakan yang juga sensitif dengan kegiatan 
reklamasi. Relasi yang dominan hadir adalah dengan masyarakat Bali Selatan. 
Mengidentifikasikan sebagai masyarakat Bali Selatan yang menolak reklamasi. 
Dan yang terakhir, suara dominan yang dihadirkan dalam film adalah masyarakat 
Bali Selatan yang menolak reklamasi. Dalam hal ini adalah suara yang selama ini 
termarjinalkan di media arus utama.  
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Dalam dimensi discourse practice peneliti menemukan Film ini diproduksi 
saat Ekspedisi Indonesia Biru di Pulau Bali. Yang dilakukan oleh Dandhy Dwi 
Laksono dan Suparta Arz (Ucok), karena berkaitan dengan isu reklamasi yang 
sudah diberitakan media arus utama namun masih memiliki sudut pandang 
bermasalah. Produksi dilakukan berdasar pada humanity atau kemanusiaan, namun 
masih sejalan dengan logika bisnis yang berarti pula mereka turut menjual nilai-
nilai kemanusiaan tersebut. Kemudian seluruh bagian dari Ekspedisi Indonesia Biru 
ini dibeli oleh Tirto.id. Dalam praktik kerja pembuatan film menggunakan teknik 
peliputan investigasi, namun dalam proses wawancara untuk perbandingan 
narasumber pro dan kontra tidak seimbang. Untuk konsumsi teks memang opini 
audiens sengaja digiring untuk memahami bahwa kebijakan pemerintah untuk 
mereklamasi Teluk Benoa adalah keputusan yang salah.  
Dan dalam dimensi sosiocultural practice peneliti menemukan situasi yang 
hadir saat film diproduksi adalah pro kontra reklamasi Teluk Benoa. Watchdoc 
Documentary memproduksi dokumenter berdasarkan pesanan atau menjual konten 
yang sudah jadi. Mereka tidak terlalu memperhatikan ratting dan iklan tetapi hanya 
memperhatikan segmentasi pemesan dan penonton. Mereka mengatakan hanya 
bersaing dengan production house namun dalam praktiknya mereka hendak 
mengambil alih peran media. Selain bisa mendapatkan untung, bisnis pembuatan 
dokumenter ini juga dijalankan sesuai dengan dokumenter atau jurnalisme yang 
disiplin. Terbukti dengan pembuatan film Kala Benoa yang pada saat itu keadaan 
masyarakat Bali sedang mengalami ketimpangan di bidang ekonomi, sosial budaya, 
dan pariwisata. 
 
Kata Kunci: Analisis Wacana, Watchdoc, Film Dokumenter, Kala Benoa 
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ABSTRACT 
 
LAUDIA TYSARA., NIM 16.12.11.098., Reclamation Discourse Analysis in 
the Documentary Film Kala Benoa Watchdoc Documentary Production. 
Thesis of Islamic Communication and Broadcasting Study Program, Faculty 
of Usuluddin and Da'wah. Surakarta State Islamic Institute. 2020. 
 
South Bali is the place that often visited by tourists and investors who want 
to invest and want to reap huge profits. This is due to its location near to Ngurah 
Rai International Airport, Bali Mandara Toll Road, Nusa Dua, and Sanur. But area 
in South Bali is limited for now and the need to develop the tourism sector becomes 
greater. This makes the ups and downs in Benoa Bay as a target for investors to be 
reclaimed. Investors who will reclaim it is PT. TWBI (Tirta Wahana Bali 
International). This case has not been resolved since 2012 and also added with the 
issuance of Perpres No. 51 of 2014 concerning the changing status of Benoa Bay 
into a cultivation area. Even until 2020 it still reaps the pros and cons of the people 
of South Bali. And production house Watchdoc Documentary turn this case into a 
film with a title Kala Benoa. 
Until now, Watchdoc Documentary has consistently produced disciplined 
documentaries. This is done to make a critique of the concept of watching television 
on television documentary production which only peels to the surface. And 
interesting when they produce documentaries that are quite controversial like Samin 
vs Semen until there are rival films. Then the Asimetris who uncovered the state of 
the smog in Kalimantan. Kala Benoa uncovered the reclamation case under the 
guise of revitalization in Benoa Bay, which had been released since 2015, this case 
had not yet been resolved. And Sexy Killers, Watchdoc Documentary's last longest 
film, reveals about the coal mining oligarchy.  
For the courage of Watchdoc Documentary to produce documentary films 
by adopting disciplined journalism in the reclamation case of Benoa Bay, it made 
researchers feel interested in examining the reclamation discourse in Benoa Bay in 
the documentary Kala Benoa. This research uses descriptive qualitative approach 
method. Whereas the analysis uses Norman Fairclough discourse analysis with 
three main dimensions, namely text, discourse practice, and sociocultural practice. 
From the results of this study the researchers found the text dimensions of 
the Kala Benoa film represent the decomposition of the state of Bungin Island from 
only one perspective and are exaggerated. Representing a reclamation event that is 
beneficial to one party and excessive. As well as representing the decomposition 
and contrast of an action that is also sensitive to reclamation activities. The 
dominant relation present is with the people of South Bali. Identifying as the people 
of South Bali who reject reclamation. And finally, the dominant voice presented in 
the film is the people of South Bali who reject reclamation. In this case the voice 
has been marginalized in the mainstream media.  
In the discourse practice dimension, researchers found that this film was 
produced during the Ekspedisi Indonesia Biru on the Island of Bali. What Dandhy 
Dwi Laksono and Suparta Arz (Ucok) have done, because it is related to the 
reclamation issue that has been reported by the mainstream media but still has a 
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problematic perspective. Production is based on humanity, but it is still in line with 
business logic which means they also sell human values. Then all parts of the 
Ekspedisi Indonesia Biru were purchased by Tirto.id. In practical work filmmaking 
uses investigative reporting techniques, but in the interview process the comparison 
of pros and cons sources is not balanced. For the consumption of texts, audience 
opinion is deliberately led to understand that the government's policy to reclaim 
Benoa Bay is a wrong decision.  
And in the sosiocultural practice dimension the researchers found the 
situation that was present when the film was produced was the pros and cons of 
reclaiming Benoa Bay. Watchdoc Documentary produces documentaries based on 
orders or sells ready-made content. They do not pay much attention to ratting and 
advertising but only pay attention to the order segmentation and audience. They say 
they only compete with the production house but in practice they want to take over 
the role of the media. Besides being able to make a profit, the business of making 
this documentary is also run in accordance with documentary or disciplined 
journalism. Evidenced by the filmmaking of Kala Benoa which at that time the 
situation of the Balinese people was experiencing inequality in the economic, socio-
cultural, and tourism fields. In conclusion, this Kala Benoa documentary wants to 
convey that the Government's policy to reclaim the Benoa Bay is a wrong decision. 
 
 
Keywords: Discourse Analysis, Watchdoc, Documentary Films, Kala Benoa 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembangunan sektor pariwisata di Pulau Bali semakin gencar 
dilakukan mengingat pemerintah Indonesia yang semakin gencar pula 
mengenalkan Bali kepada dunia. Kendati demikian, masalah ketimpangan 
pembangunan sektor pariwisata juga terjadi. Seperti Bali Selatan yang lebih 
banyak diminati investor daripada Bali Utara, Bali Barat, dan Bali Timur. 
Dilansir dari nationalgeographic.grid.id Bali Selatan ini meliputi Kota 
Denpasar, Kabupaten Badung, dan Kabupaten Gianyar. Para investor lebih 
tertarik dengan Bali Selatan1 karena lokasi daerah-daerah tersebut dekat 
dengan Bandar Udara Ngurah Rai, terutama daerah pesisir yang menjadi daya 
tarik kuat wisatawan. Keterpusatan pembangunan daerah pariwisata di bagian 
Selatan Pulau Bali ini memunculkan kebutuhan terhadap infrastruktur 
pembangunan pariwisata. Namun, pembangunan ini terhalang oleh 
keterbatasan lahan sehingga memunculkan ide untuk memaksimalkan 
pemanfaatan lahan di daerah pasang surut Teluk Benoa. Dilansir dari 
www.forbali.org bahwa pulau baru di kawasan Teluk Benoa ini akan seluas 
838 hektar. Dan di pulau buatan ini akan dibangun fasilitas hiburan sekelas 
disneyland, art center, lapangan golf, mall megah, dan hotel-hotel mewah 
berbintang. 
 
1 Rana Akbari Fitriawan. Ni Wayan Primayanti. Reni Nuraeni. “Analisis Framing Berita 
Reklamasi Teluk Benoa Pada Harian Kompas dan Bali Post Edisi Juni 2013-Desember 2014”. 
Fakultas Komunikasi dan Bisnis. Universitas Telkom. April 2016. hlm 68. 
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PT. Tirta Wahana Bali International (PT. TWBI)-lah yang akan 
mereklamasi atau merevitalisasi Teluk Benoa. Niat PT. TWBI ini ternyata 
disambut baik oleh Gubernur Bali yang pada tanggal 26 Desember 2012 diduga 
secara diam-diam menerbitkan SK Nomor 2138/02-CL/HK/2012 (SK 
Reklamasi Jilid 1) tentang Rencana Pemanfaatan dan Pengembangan Kawasan 
Perairan Teluk Benoa. Dan selanjutnya Gubernur Bali menerbitkan SK Nomor 
1727/01-B/HK/2013 (SK Reklamasi Jilid 2) tentang Izin Studi Kelayakan 
Rencana Pemanfaatan, Pengembangan, dan Pengelolaan Wilayah Perairan 
Teluk Benoa.2 Teluk Benoa merupakan lokasi penghubung daerah Nusa Dua 
dan Sanur. Selain itu ada jalan tol Mandara yang membuat ketiga daerah 
tersebut menjadi lokasi yang cukup strategis untuk pembangunan sektor 
pariwisata.  
Dilansir dari tirto.id bahwa beriringan dengan penerbitan SK Gubernur 
Bali yang mendukung adanya reklamasi di Teluk Benoa, Susilo Bambang 
Yudhoyono yang pada saat itu masih menjabat sebagai Presiden malah 
menerbitkan Peraturan Presiden nomor 51 tahun 2014 yang mengubah status 
Teluk Benoa menjadi zona pemanfaatan umum atau budidaya. Yang justru 
pada tahun 2011 lalu telah menetapkan Teluk Benoa sebagai kawasan 
konservasi berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 45 tahun 2011. Tak lama 
setelahnya, tepatnya pada 25 Agustus 2014 Menteri Kelautan dan Perikanan 
era SBY, Tjitjip Sutarjo menerbitkan izin reklamasi atau revitalisasi untuk PT. 
TWBI dengan nomor 445/MEN-KP/VIII/2014. Akhirnya dengan ini PT. 
 
2 Ibid. hlm 69. 
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TWBI berhasil mengantongi izin mereklamasi atau revitalisasi Teluk Benoa, 
meliputi Kabupaten Badung dan Denpasar dengan total luas 700 hektare. 
Bukan tidak ada penolakan dari rakyat Bali, bahkan rakyat Bali yang 
tergabung dalam Forum Rakyat Bali Tolak Reklamasi atau yang dikenal 
dengan istilah ForBALI ini sudah melakukan orasi dan demonstrasi sejak SK 
Gubernur Jilid 2 diterbitkan yaitu pada tahun 2013. Namun izin reklamasi atau 
revitalisasi PT. TWBI tetap dilancarkan oleh pemerintah pada tahun 2014 dan 
mendapat lahan seluas 700 hektare. Rakyat Bali menolak reklamasi atau 
revitalisasi karena mereka merasa semakin banyak wisatawan yang datang 
maka semakin banyak pula hotel-hotel yang dibangun, dan dampaknya yang 
saat ini sedang mereka rasakan adalah sulitnya mendapatkan air bersih. 
Sehingga jika reklamasi atau revitalisasi tetap dilaksanakan maka pulau baru 
di Teluk Benoa itu akan mengambil jatah air bersih mereka juga. Selain itu, 
masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah Teluk Benoa juga akan terkena 
dampak air laut yang meluap sehingga sering terdampak banjir. Bahkan ikan-
ikan akan hilang dan nelayan menjadi kehilangan pekerjaan. Dilansir dari 
tirto.id , “ketika Pemerintah memaksakan diri untuk mereklamasi Teluk Benoa, 
sebenarnya mereka sedang berencana agar rakyatnya terkena bencana ekologis. 
Merencanakan reklamasi Teluk Benoa, itu sama dengan merencanakan banjir 
di Bali Selatan. Mereklamasi Teluk Benoa sama saja menghilangkan koral dan 
terumbu karang di pesisir timur pantai. Itu sama saja menghilangkan pekerjaan 
nelayan”. 
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Namun, meski PT. TWBI telah mendapat izin reklamasi atau 
revitalisasi oleh Menteri Kelautan dan Perikanan, PT. TWBI masih harus 
mendapat izin dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 
dan berakhir pada 25 Agustus 2018 bahwa Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan Hidup (AMDAL) PT. TWBI kadaluarsa karena mereka belum 
juga berhasil memperbaiki izin reklamasi atau revitalisasi tersebut. Dan pada 
tahun 2019 Kementerian Kelautan dan Perikanan, Susi Pudjiastuti 
mengeluarkan KEPMEN-KP Nomor 46 tahun 2019 tentang ditetapkannya 
Teluk Benoa sebagai wilayah konservasi maritim. Dengan ditetapkannya 
peraturan ini rakyat Bali sudah sedikit tenang walaupun sampai dua periode 
Joko Widodo menjabat sebagai Presiden, Perpres Nomor 51 tahun 2014 
tentang status Teluk Benoa yang menjadi zona pemanfaatan umum atau 
budidaya belum juga dihapuskan. Sehingga kemungkinan dilakukannya 
reklamasi atau revitalisasi di Teluk Benoa masih tetap ada, mengingat 
keberhasilan program Jokowi pada tahun 2015 tentang “10 Bali Baru” akan 
segera selesai pada akhir tahun 2020. Yang berarti pula bahwa reklamasi atau 
revitalisasi secara besar-besaran sedang terjadi di sepuluh wilayah Indonesia3 
yaitu Danau Toba di Sumatra Utara, Gunung Bromo di Jawa Timur, Mandalika 
di NTB, Pulau Morotai di Maluku Utara, Tanjung Lesung di Jawa Barat, 
Labuan Bajo di NTT, Kepulauan Seribu di DKI Jakarta, Wakatobi di Sulawesi 
Tenggara, Borobudur di DIY, dan Pulau Belitung di Bangka Belitung. 
 
3  https://m.cnnindonesia.com/ekonomi/20150914182754-92-78692/akhir-tahun-ini-indonesia-
bakal-miliki-10-bali-baru diakses 10 Desember 2019, pukul 13.33 WIB. 
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Namun media arus utama di Indonesia tidak ada yang melakukan kritik 
terhadap reklamasi atau revitalisasi besar-besaran tersebut. Kebanyakan dari 
mereka hanya memberitakan terkait dengan sejauh mana mega proyek 
dilaksanakan, seberapa banyak dana yang Jokowi tambahkan untuk 
penyelesaian, hingga “10 Bali Baru” yang akan menjadi sektor utama ekonomi 
nasional. Berbeda dengan kasus reklamasi atau revitalisasi Teluk Benoa, 
meskipun tidak banyak media yang gencar memberitakannya tetapi Rumah 
Produksi Watchdoc Documentary berhasil menjadikannya film dokumenter 
dengan judul film Kala Benoa. Film dokumenter yang cukup berani karena 
mengadopsi jurnalisme advokasi dan menggunakan pola peliputan investigasi 
dalam proses produksinya.  
Watchdoc Documentary ini adalah rumah produksi yang didirikan pada 
tahun 2009 oleh dua jurnalis, Andhy Panca Kurniawan seorang mantan 
pemimpin redaksi KBR Voice of Human Right (VHR), Saluran Akar Rumput 
(SIAR), sekaligus pendiri media perdamaian di Maluku yaitu Bakubae. 
Bersama dengan Dandhy Dwi Laksono yang merupakan jurnalis di media 
cetak, radio, online, televisi sekaligus penulis “Indonesia For Sale” dan 
“Jurnalisme Investigasi” juga sebagai pendiri media perdamaian di Aceh yaitu 
acehkita.com. Watchdoc Documentary ini yang dalam kurun waktu 10 tahun 
sudah berhasil merekam 10.000 jam video dan menghasilkan 1.000 video yang 
terbagi dari beberapa kategori yakni dokumenter, softnews, iklan, video 
tutorial, animasi, dan lain-lain. Ada pula 20 lebih perusahaan yang pernah 
6 
 
 
 
bekerja sama dengan Watchdoc Documentary, baik dari perusahaan negara, 
swasta maupun kerjasama dengan NGO nasional dan international. 4  
Dengan begitu beraninya Watchdoc Documentary menerapkan 
jurnalisme advokasi dalam proses produksi yang konon katanya jurnalisme 
advokasi ini bukan bagian dari praktik jurnalisme karena terlalu subjektif 
dalam pemberitaan. Namun bukan berarti pula subjektivitas ini berarti tidak 
ada objektivitas, tetapi yang perlu digaris bawahi adalah objektivitas tidak 
selalu tertuju pada cover both side tetapi ahli kajian Media Denis Mc Quail 
menjelaskan ciri lain objektivitas adalah faktualitas. Sebuah karya jurnalistik 
harus faktual. Selanjutnya, faktualitas memiliki tiga ciri, yakni kebenaran, 
relevan, dan informatif. Namun sebenarnya, justru jurnalisme advokasi yang 
harus terus gencar diterapkan oleh media massa mengingat kuatnya jurnalisme 
advokasi memegang fungsi kontrol sosial dalam pemberitaan atau 
penyampaian informasi. Dan hal inilah yang menjadikan praktik jurnalisme 
advokasi selalu berkaitan dengan pola peliputan investigasi. Ciri peliputannya 
meliputi5, pengujian berbagai dokumen dan rekaman, pemakaian informan, 
keseriusan, dan perluasan riset. Reportase investigasi sering kali mengekspos 
penyimpangan para pekerja publik dan aktivitasnya.  
Sampai saat ini Watchdoc Documentary begitu konsisten memproduksi 
film dokumenter yang disiplin. Hal ini dilakukan untuk melakukan kritik 
terhadap konsep tontonan di televisi atas produksi dokumenter televisi yang 
 
4 http://watchdoc.co.id/about-us/ diakses 10 Desember 2019, pukul 13.05 WIB. 
5 Melvin Mencer, News Reporting and Writing, (Madison WI: Brown and Brench Publisher, 
1977), hlm 681.  
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hanya mengupas sebatas permukaan saja. Watchdoc Documentary juga dirintis 
atas kejengahannya terhadap kepentingan ratting dan iklan meskipun belum 
ada media yang bisa hidup tanpa iklan bahkan sekelas British Broadcasting 
Corporation (BBC) sebagai TV publik. Karakter film dokumenter Watchdoc 
ini memang mirip dengan jurnalisme. Jurnalisme yang baik dan konsisten 
seringkali tidak sejalan dengan logika bisnis, begitu juga film dokumenter. 
Untuk itu, Watchdoc membuka peluang untuk melakukan kerjasama dengan 
lebih dari 20 perusahaan negara maupun swasta dalam pembuatan iklan, video 
tutorial, animasi, dan lain sebagainya untuk menghidupi perusahaannya.  
Termasuk menarik saat mereka memproduksi film dokumenter yang 
cukup kontroversial seperti Samin vs Semen yang sampai ada film 
tandingannya. Kemudian Asimetris yang menguak keadaan kabut asap di 
Kalimantan. Kala Benoa yang menguak kasus reklamasi berkedok revitalisasi 
di Teluk Benoa yang sejak tahun 2015 film ini dirilis, kasus ini belum mendapat 
penyelesaian. Dan Sexy Killers yang merupakan film terpanjang terakhir 
Watchdoc Documentary, menguak tentang oligarki tambang batu bara. 
Atas keberanian Watchdoc Documentary memproduksi film 
dokumenter dengan mengadopsi jurnalisme yang baik dan konsisten pada 
kasus reklamasi Teluk Benoa dan sampai saat ini kasusnya belum mendapat 
penyelesaian. Hal ini membuat peneliti merasa tertarik untuk meneliti film 
Kala Benoa produksi Watchdoc Documentary terhadap reklamasi atau 
revitalisasi yang dilakukan di Teluk Benoa menggunakan analisis wacana kritis 
Norman Fairclough. Yaitu dengan tiga dimensi utamanya dimensi text, 
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discourse practice, dan sosioculture practice. Dengan judul penelitian, 
“Analisis Wacana Reklamasi dalam Film Dokumenter Kala Benoa 
Produksi Watchdoc Documentary”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang 
timbul dalam penelitian “Analisis Wacana Reklamasi dalam Film Dokumenter 
Kala Benoa Produksi WatchdoC Documentary” yakni: 
1. Pemerintah lebih mementingkan investasi daripada kesejahteraan hidup 
masyarakat Bali. 
2. Memasuki tahun ke tujuh rakyat Bali melakukan demonstrasi tolak 
reklamasi atau revitalisasi di Teluk Benoa, tetapi belum juga ada 
penyelesaian. 
3. Dua periode Joko Widodo menjabat sebagai Presiden, Perpres Nomor 51 
tahun 2014 tentang status Teluk Benoa yang menjadi zona pemanfaatan 
umum atau budidaya belum juga dihapuskan. 
4. Reklamasi atau revitalisasi sedang dilakukan secara besar-besaran di 
sepuluh wilayah Indonesia melalui program Jokowi “10 Bali Baru” sejak 
tahun 2015, bersamaan dengan demonstrasi rakyat Bali menolak reklamasi 
atau revitalisasi di Teluk Benoa sejak tahun 2013 sampai tahun 2020. 
5. Media arus utama tidak melakukan kritik terhadap reklamasi atau 
revitalisasi besar-besaran yang dilakukan Jokowi terkait “10 Bali Baru”. 
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C. Batasan Masalah 
Penelitian ini membutuhkan batasan masalah agar lebih terarah dan 
mempermudah proses penelitian. Maka batasan masalahnya berada pada 
reklamasi atau revitalisasi yang dilakukan Pemerintah dengan PT. TWBI di 
Teluk Benoa, dalam film dokumenter Kala Benoa produksi Watchdoc 
Documentary dengan durasi film 50 menit 21 detik menggunakan analisis 
wacana Norman Fairclough. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana analisis 
wacana reklamasi dalam film dokumenter Kala Benoa produksi Watchdoc 
Dokumentary?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penulis melakukan 
penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui wacana reklamasi dalam film 
Kala Benoa produksi Watchdoc Documentary menggunakan analisis wacana 
Norman Fairclough. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah keilmuan 
mengenai produksi film dokumenter yang menerapkan jurnalisme 
advokasi dengan pola peliputan investigasi dan bisa menjadi referensi bagi 
penelitian selanjutnya yang memiliki relevansi dalam kajian komunikasi, 
analisis wacana Norman Fairclough, reklamasi, jurnalisme advokasi, 
jurnalisme investigasi, dan film dokumenter. 
 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
masukan bagaimana penerapan tentang produksi film dokumenter dan 
jurnalisme yang benar di industri media massa Indonesia. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Jurnalisme Advokasi 
Jurnalistik yang kita kenal saat ini sebagai sebuah profesi di bidang 
tulis menulis, memiliki asal kata dari journal yang artinya catatan harian 
atau catatan mengenai peristiwa sehari-hari, atau bisa juga berarti surat 
kabar.1 Tidak jauh berbeda, secara harfiah (etimologi) jurnalistik artinya 
kewartawanan atau kegiatan kepenulisan.2 Terlepas dari cikal bakal 
jurnalistik, Mac Dougall menyebutkan bahwa jurnalisme adalah kegiatan 
menghimpun berita, mencari fakta, dan melaporkan peristiwa, sehingga 
kebutuhan akan informasi untuk mengetahui apa yang terjadi menjadi 
kunci lahirnya jurnalisme.3 Teori mengenai jurnalistik pun beragam. 
Umumnya ada empat teori pers yang banyak digunakan, yaitu pers 
otoriter, pers liberal, pers tanggung jawab sosial, dan pers komunis. 
Biasanya sebuah negara menganut teori pers sesuai sistem politik negara 
tersebut. Situasi ini lahir berdasarkan asumsi bahwa negara menginginkan 
pers yang sesuai dengan cita-cita politik pemerintah, dengan demikian 
pemerintah memiliki keinginan tersendiri pers seperti apa yang ada di 
negaranya.4  
 
1 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik: Teori dan Praktik, (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm 15. 
2 Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar: Teori dan Praktik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2011), hlm 4. 
3 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Op. cit., hlm 15-16. 
4 Ibid, hlm 17. 
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Di Indonesia sendiri sebagai negara yang demokratis menganut 
sistem teori pers tanggung jawab sosial. Di mana pers menjalankan 
kegiatan jurnalistik secara bebas namun bertanggungjawab dengan 
memperhatikan etika dan profesionalisme. Teori pers inilah yang banyak 
digunakan oleh negara dengan sistem demokrasi dalam tatanegaranya, di 
mana rakyat sudah lebih cerdas dan memilih suara yang berpengaruh 
terhadap pejabat-pejabat yang akan melayani mereka.5 Undang-Undang 
negara Republik Indonesia yang mengatur tentang pers nasional 
mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, dan 
kontrol sosial.6 Dalam undang-undang tersebut, diterangkan bahwa pers 
adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan 
kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, 
mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, 
gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk 
lainnya dengan menggunkan media cetak, media elektronik, dan segala 
jenis saluran tersedia.7  
Sebuah informasi akan gurih dikonsumsi ketika wartawan dapat 
menggali informasi kemudian memilahnya dengan porsi yang baik dan 
menuliskannya dengan baik pula. Eni Setiati membagi teknik jurnalistik 
baru ke dalam delapan teknik yaitu jurnalisme empati, jurnalisme 
kekerasan, jurnalisme damai, jurnalisme omongan, jurnalisme advokasi, 
 
5 Ibid, hlm 24. 
6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers Pasal 3 Ayat. 
7 Ibid, pasal 1 Ayat. 
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jurnalisme alternatif, jurnalisme presisi, dan jurnalisme sastra. Delapan 
teknik jurnalisme tersebut dapat digunakan sesuai kebutuhan.8 Sementara 
advokasi adalah aksi sosial, politik, dan budaya yang dilakukan secara 
terencana, terstruktur, dan dilakukan secara terkumpul (kolektif), dengan 
melakukan berbagai taktik termasuk lobbi, kampanye, membuat koalisi, 
melakukan aksi massa, serta riset yang digunakan untuk mengubah 
kebijakan.9 Secara terapan belum ada teori mengenai jurnalisme advokasi, 
akan tetapi hanya ada ditataran konsep. Teori mengenai pers tanggung 
jawab sosial, ini bersinggungan dengan konsep jurnalisme advokasi. Satu 
hal yang baru dari teori dan sistem pers tanggung jawab sosial adalah 
kehadiran kode etik jurnalistik (KEJ) dengan substansi agar wartawan dan 
pers bertanggungjawab terhadap masyarakat. Selain itu, fungsi keempat 
dari pers yaitu sebagai kontrol sosial juga memiliki makna yang sejalan 
dengan jurnalisme advokasi.10  
Jurnalisme advokasi merupakan bentuk kegiatan jurnalistik yang 
berusaha menyunting opini sesuai fakta secara intens dan benar. Opini 
yang ditulis wartawan tidak sekadar opini, melainkan memiliki korelasi 
erat dengan realitas fakta yang mengandung kebenaran dan jurnalisme 
advokasi mempercayai objektivitas fakta berita yang diolahnya.11 
 
8 Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru Dalam Pemberitaan, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2005), 
hlm 45. 
9 https://hariannetral.com/2014/06/berbagai-pengertian-advokasi.html diakses 9 Januari 2020 
pukul 20.00 WIB. 
10 Anwar Arifin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011), hlm 
65. 
11 Eni Setiati , Op. Cit., hlm 99. 
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Jurnalisme advokasi memiliki kesamaan dengan teknik jurnalisme 
investigasi. Dalam pengertian ini reportase investigasi tidak hanya 
meliputi membuat terang suatu masalah, tetapi biasanya juga mengajukan 
semacam tuntutan bahwa ada sesuatu yang salah. Demikian juga dengan 
jurnalisme advokasi, memberikan informasi lebih dalam dengan 
mengangkat fakta-fakta tersembunyi yang tidak terangkat oleh media 
mainstream.12 
 
2. Reportase Investigasi 
Reporting berasal dari kata reportase, yang berarti “membawa 
pulang sesuatu dari tempat lain”. Bila dikaitkan ke dalam dunia jurnalisme, 
hal itu menjelaskan seorang wartawan yang membawa laporan kejadian 
dari sebuah tempat di mana telah terjadi sesuatu. Sementara investigative 
berasal dari kata Latin vestigum, yang berarti “jejak kaki”. Dalam 
kaitannya kegiatan pers, hal itu bisa mengkonotasikan pelbagai bukti yang 
dapat dijadikan fakta, yang sengaja dicari dan diselidiki. Reportase 
investigasi memang merupakan sebuah kegiatan peliputan yang mencari, 
menemukan, dan menyampaikan fakta-fakta pelanggaran, kesalahan, atau 
kejahatan yang merugikan kepentingan umum atau masyarakat.13 Definisi 
dari kegiatan investigative reporting sebagai reportase, atau kerja 
menghasilkan produk dan inisiatif, menurut Ullman dan Honeyman yang 
 
12 Bill Kovach dan Tom Rosenstiel, Sembilan Elemen Jurnalisme, Terjemahan Yusi A. Pareanom, 
(Jakarta: Institut Studi Arus Informasi dan Kedutaan Besar Amerika Serikat di Jakarta, 2003), 
hlm 155. 
13 Septiawan Santana K, Jurnalisme Investigasi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009) hlm 7-8. 
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menyangkut hal-hal penting orang banyak atau organisasi, yang sengaja 
dirahasiakan. Ada tiga elemen yang mengklasifikasikan investigasi 
reporter, yakni: 
a. Laporan investigasi bukanlah laporan yang dibuat oleh seseorang, 
b. Subjek kisahnya meliputi sesuatu yang penting alasannya bagi 
pembaca atau pemirsa, 
c. Dan menyangkut beberapa hal yang sengaja disembunyikan dari 
hadapan publik. 
Maka itulah, pekerjaan reportase investigasi terkait laporan kegiatan 
mencari informasi yang tersembunyi. Ciri peliputannya meliputi pengujian 
berbagai dokumen dan rekaman, pemakaian informan, keseriusan dan 
perluasan riset. Reportase investigasi seringkali mengekspos 
penyimpangan para pekerja publik dan aktivitasnya.14 Nilai 
kemendalaman reportase investigasi terletak pada signifikansi kegunaan 
informasinya kegunaan informasinya bagi kesejahteraan publik (public 
welfare). Jika itu terjadi, investigasi menjadi sarana penting bagi 
pertanggungjawaban media dan pembuat berita (responsible newsmen), 
bahkan mutu jurnalisme, kepada masyarakat.15 
Kemajuan masyarakat menghadirkan kompleksitas permasalahan 
yang cukup pelik. Kerumitan itu dipelikkan lagi oleh pihak-pihak yang 
Cuma ingin untung sendiri, tanpa peduli kepentingan masyarakat. Pihak 
 
14 Melvin Mencher, News Reporting and Writing, (Madison WI: Brown and Brench Publisher, 
1997) hlm 681. 
15 Steve Weinberg, The Reporter Handbook: An Investigator’s guide to documents and 
Techniques, (New York: Inc. (IRE), 1996) hlm xvii. 
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pelaku industri dan bisnis, misalnya. Gairah ingin untung sendiri ini 
biasanya merugikan public welfare. Responsible newsmen diarahkan ke 
sana, mengungkap how dan why kerugian itu terjadi. Karena itulah, ada 
sinisme jurnalis menyeruak pada kapitalisme. Muncul sikap kritis, pada 
banyak unsur masyarakt perlu ada banyak perbaikan. Perbaikan itu hanya 
dapat dibenahi jurnalisme melalui laporan investigasi. Banyak unsur yang 
telah aus, dan disembunyikan, di masyarakat, dibongkar tuntas oleh 
laporan investigasi. Tiap fakta investigasi mengungkap temuan yang lama 
terpendam. Fakta investigasi tersebut sekaligus menjadi ketakutan, 
keuletan, dan perhatian responsible newsmen.16 
Ada lima tujuan dan sifat pelaporan dalam laporan penyidikan 
menurut Atmakusumah: 
a. Mengungkap kepada masyarakat, informasi yang perlu mereka 
ketahui karena menyangkut kepentingan atau nasib mereka. Dengan 
mengetahui informasi itu, masyarakat dapat ikut berpartisipasi 
dalam mengambil keputusan. Tanpa bantuan laporan penyidikan, 
informasi itu mungkin tidak dapat mereka ketahui karena “pemilik” 
atau “penyimpan” informasi tidak menyadari pentingnya informasi 
tersebut dan informasi itu sengaja disembunyikan. 
b. Laporan penyidikan tidak hanya mengungkap hal-hal yang secara 
operasional tidak sukses, tetapi dapat juga sampai kepada konsep 
yang keliru. 
 
16 Septiawan Santana K, Op. Cit., hlm 11. 
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c. Laporan penyidikan itu berisiko tinggi, karena bisa menimbulkan 
kontroversi dan bahkan kontradiksi dan konflik. Untuk 
menghasilkan laporan seperti ini, seringkali harus menggali bahan-
bahan informasi yang dirahasiakan. 
d. Karena itu harus jauh-jauh hari dipikirkan akibat-akibat yang dapat 
ditimbulkannya terhadap: Subjek laporannya (dengan menimbang-
nimbang akibat negatif yang diderita subjek laporan dibandingkan 
dengan manfaat bagi umum; Penerbitan pers itu sendiri (baik reaksi 
dari lembaga resmi maupun dari pemasangan iklan dan publik 
pembaca). 
e. Untuk menghadapi dilema ini diperlukan kecintaan dan semangat 
pengabdian kepada kepentingan masyarakat luas. Pada pokoknya, 
harus ada idealisme, baik di dalam diri reporter penyidikan 
(investigative reporting) itu sendiri maupun disektor-sektor lain 
dalam struktur organisasi penerbitan pers itu sampai kepada anggota 
direksi dan pemegang sahamnya. Mereka semua perlu memiliki 
integritas pribadi, dapat membedakan antara yang benar dan yang 
salah, serta bersikap tenang dan emosional dalam menghadapi 
kemungkinan guncangan-guncangan akibat reaksi dari luar. 
 
3. Reporter Investigasi 
Beberapa prinsip liputan mengindikasikan penggalian informasi. 
Pekerjaan wartawan mengumpulkan informasi untuk membantu 
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masyarakat memahami kejadian yang memengaruhi kehidupan mereka. 
Penggalian membawa para reporter untuk melakukan tiga kegiatan:17 
a. Surface facts, yakni penelusuran fakta-fakta dari sumberorisinal, 
seperti pelbagai rilis berita, catatan-catatan tangan, dan pelbagai 
omongan (speceches); 
b. Reportorial enterprise yang meliputi kerja memverifikasi, 
menyelidiki, meliput kejadian-kejadian mendadak (spontaneous), 
mengamati latar belakang; 
c. Interpretation and analysis, yakni coba mengukur akumulasi 
informasi berdasar tingkat signifikasinya, dampaknya, 
penyebabnya, konsekuensinya. 
Wartawan investigasi selektif, skeptis, dan kritis pada berita resmi, 
mengkritisi tiap pendapat, catatan, dan bocoran informasi resmi, tidak 
segera percaya. Reporter harian melaporkan yang terjadi atau diumumkan. 
Wartawan investigasi mengungkap alasan sesuatu yang terjadi, 
diumumkan, atau mengapa terjadi lagi. Pada setiap langkah liputannya, 
wartawan investigasi memiliki kecerewetan yang demikian tinggi terhadap 
berbagai hal yang ditemuinya. Setiap informasi diperiksa dan diperiksa 
kembali (checked and rechecked) melalui berbagai sumber yang dapat 
dipercaya dan mendapatkan keyakinan bahwa sumber informasi tidak 
mempunyai kepentingan pribadi dalam kesediaan atau keterbukaannya 
 
17 Melvin Mencher, Op. Cit., hlm 245. 
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memberikan keterangan, bahkan siap melindungi kerahasiaan sumber 
informasi jika dikehendaki.18 
Indikasi wartawan investigasi menurut Rivers dan Manthews ialah 
berkepribadian agresif. Wartawan investigasi memiliki agresivitas yang 
tinggi terhadap data dan keterangan yang muncul di permukaan, yang 
tersedia begitu saja di hadapannya, akan tetapi memiliki kepekaan 
terhadap adanya persekongkolan, para penghasut rakyat, atau keculasan 
yang terjadi di masyarakat. Wartawan investigasi memiliki kemampuan 
untuk marah, menderita semacam kegusaran moral yang sungguh-sungguh 
terhadap keculasan. Mereka memiliki keyakinan bahwa korupsi serta 
kebohongan yang terjadi lebih banyak daripada yang diduga orang. 
Secara keseluruhan, dunia kerja peliputan wartawan merujuk kepada 
tiga tipe yang disebut general reporters, specialist reporters, dan reporters 
with an investigative turn of mind.19 
a. Reporter tipe general ialah para wartawan yang mencari berita tanpa 
mengetahui lebih dahulu subjek yang diliputnya. Ia bekerja di dalam 
ketergesaan dikejar waktu deadline. Kisah berita diliput dari hasil 
pilihan yang ditentukan oleh editor, yang telah mengagendakan 
pemberitaan yang harus dilaporkan, berdasarkan sumber-sumber 
utama pemberitaan dan media (lokal atau nasional). Mereka mencari 
kutipan dari para narasumber (spokesmen): para manajer direktur, 
 
18 Septiawan Santana K, Op. Cit., hlm14. 
19 David Spark, Investigative Reporting, a study in technique, (Oxford: Focal Press, 1999) hlm 4-6. 
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kepala polisi, petugas humas, sekertaris organisasi dan kelompok-
kelompok oposan. Wartawan general bekerja menuruti permintaan 
masyarakat yang membutuhkan akurasi pendapat tokoh-tokoh 
publik yang memiliki otoritas di masyarakat. 
b. Reporter spesialist adalah wartawan yang memiliki rincian 
keterangan, mengenai subjek liputan mereka, dan mencoba 
menjelaskannya. Seperti tugas reporter general, mereka sebenarnya 
hanya menjalankan tugas-tugas peliputan yang bersifat reguler. 
Perbedaannya, reporter spesialist memiliki jalinan kontak 
(hubungan) yang telah terbina untuk subjek-subjek liputannya. 
Mereka mengetahui orang-orang yang harus dihubungi untuk 
informasi yang dibutuhkannya. Berbagai keterangan, yang sudah 
menjadi referensinya, akan menjadi perspektif dari peristiwa dan 
orang-orang yang akan diberitakannya. Mereka mempunyai 
informasi yang layak dilaporkan karena mengetahui orang-orang 
yang menguasai permasalahan yang hendak diberitakannya. 
c. Para reporter yang bekerja dengan pemikiran investigative adalah 
salah satu dari kedua tipe tersebut, generalis atau spesialis. Reporter 
tipe ini selalu menyiapkan diri untuk mendengarkan pelbagai hal 
yang dikatakan orang-orang kebanyakan atau orang-orang biasa 
saja, yang tidak pernah menjadi narasumber (non-spokesmen). 
Mereka tidak mau terbujuk untuk menuruti pandangan yang 
dikemukakan tokoh-tokoh publik atau orang-orang terkemuka 
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ataupun kata-kata dari narasumber yang biasa mereka hubungi. 
Umumnya, mereka memerlukan diri untuk mendengarkan apa-apa 
yang dipikirkan orang-orang kebanyakan disebabkan oleh 
ketidakmampuan, ketidak-inginan, ketidak-dapatan, narasumber 
mereka untuk mengungkapkan permasalahan yang hendak 
diselidiki. Mereka mengambil jalur liputan yang lepas dari agenda, 
di luar rutinitas agenda liputan walaupun, hal ini kerap mejadi 
sebuah problem tersendiri. 
 
Dalam sebuah paparan, unsur per unsur yang mendukung bentukan 
Good Investigative Reporter20 itu diantaranya, selalu ingin tahu (wants to 
know), mampu mendapatkan keterangan (able to find out), mampu 
memahami (able to tell the public), menimbulkan keinginan beraksi 
(wants action), peduli terhadap (permasalahan) orang (cares about people 
also), untuk mencapai mencapai semua kemampuan itu, wartawan 
investigatif memerlukan kecukupan pemilikan: pengetahuan fakta-fakta 
(fact knowledge), memahami hati nurani pembaca (private conscience/ 
readers), aksi publik (public action), hukum melawan ketamakan 
(laws/against greeds), perbaikan sosial (reform). 
 
4. Penyamaran Investigasi 
 
20 Pete S. Steffens, dari Journalism Department, Western Washington University, dikutip Op. Cit., 
Septiawan Santana K, hlm23-24. 
22 
 
Dalam situasi di mana aktivitas kriminal tengah diinvestigasi, 
beberapa editor dan direktur berita saling berbantahan. Mereka tidak 
pernah mendapatkan kesepakatan: apakah hasil akhir kerja wartawan, atas 
nama kepentingan publik, dapat membenarkan segala cara peliputan. 
Termasuk, di urusan cara menipu jati diri, tidak menyatakan bahwa 
mereka adalah pencari informasi, mereka adalah pembuat berita, pencatat 
berbagai kejadian ilegal, kejahatan, atau skandal seksual. Pada beberapa 
tindakan penyiasatan berikut ini, beberapa kalangan pers menyepakatinya 
sebagai sebuah upaya yang tidak melanggar etika. Mereka masih menilai 
sebagai kegiatan taktik jurnalistik, bukan tindak pelanggaran. Para jurnalis 
masih diperbolehkan untuk mewawancarai para tetangga, teman-
teman,atau para musuh dari orang yang hendak diberitakan. Wartawan 
tidak dinilai melanggar bila tidak mengungkapkan identitas sebagai 
reporter saat berbicara melalui telepon, atau saat mereka tidak sedang 
bertugas sebagai reporter. Bahkan, mereka masih dianggap layak ketika 
menjadi seorang konsumen biasa, yang hendak mengecek mobilnya ke 
sejumlah bengkel, untuk mengangkat kisah penipuan sejumlah bengkel 
kendaraan terhadap para pemilik kendaraan. “Penyiasatan serupa ini dapat 
dibenarkan”, nilai Rivers dan Manthews, karena alasan “sifat tujuan (yang) 
baik, yakni melindungi para konsumen yang umumnya mudah tertipu”.21  
Tindak undercover itu dilakukan hanya untuk mendapatkan bahan-
bahan liputan yang bersifat background, latar belakang kasus yang hendak 
 
21 Septiawan Santana K, Op. Cit., hlm 26-27. 
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diangkat. Bahan-bahan itu tidak bersifat on the record. Bahan-bahan itu 
harus diverifikasi, diklarifikasi, dan dikonfirmasi terlebih dahulu bila 
hendak dilaporkan.22 Pada intinya, investigasi jurnalisme amatlah 
berhubungan dengan upaya berkonteks pengujian relevansi terhadap 
berbagai hal yang terkait dengan tujuan publik tertentu yang cukup 
penting. Dan menghindari sekali kemungkinan memakai praktek 
Machiavelis yang menghalalkan segala cara dalam mencapai tujuan: 
menghalalkan segala cara meraih informasi, walaupun telah dinyatakan off 
the record misalnya, untuk memberitakan suatu peristiwa.23 Akhir diskusi 
undercover ini memang penuh polemik. Namun, beberapa rambu yang 
dicatat pendapat para pelaku investigasi, ditambah wacana teori 
jurnalisme, tampaknya membangun suatu pemahaman yang bukan hanya 
berkisar di kesimpulan ya atau tidak.24 
 
5. Proses Investigasi 
Paul N. Williams menggambarkan 11 langkah-langkah yang 
mendasari para wartawan investigasi diberbagai tempat mengerjakan 
liputannya. Ia wartawan investigasi, dari Omaha, juga teoritis di Ohio State 
University. Ia menggambarkan investigasi secara lengkap melalui 
bukunya Investigative Reporting and Editing. Ringkasan penjelasan dari 
 
22 Ibid., hlm 29. 
23 Ibid., hlm 31. 
24 Ibid., hlm 33. 
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Weinberg ini menggambarkan langkah dan subunsur peliputan investigasi 
di dunia jurnalisme AS. 
a. Conception 
Unsur awal dari kerja investigasi ini berkaitan dengan apa yang 
disebut pencarian berbagai ide/gagasan yang menurut Williams 
merupakan proses unending, tak pernah berhenti atau usai dicari. 
1) Saran Seseorang: ide investigasi dapat diambil dari penyataan 
seseorang, namun wartawan mesti menelusuri berbagai fakta 
untuk membuktikan seberapa jauh keterkaitannya dengan 
pernyataan orang tersebut. Hal itu berarti diantaranya ialah 
melakukan kontak telepon dengan narasumber-narasumber 
yang layak, untuk menentukan apakah pernyataan itu benar atau 
salah. Sering kali memeriksa tips itu berarti mengunjungi 
pengadilan, perpustakaan atau gedung arsip lainnya. 
2) Menyimak Pelbagai Narasumber Reguler: selain untuk 
kepentingan pencarian liputan yang umum dan mendapat berita-
berita aktual, hal ini berarti melakukan kontak tatap-muka 
dengan pelbagai sumber, mendengarkan pembicaraan di 
elevator dan ruang tunggu, meliput beberapa rapat pemerintahan 
yang tidak dimintai wartawan lain.  
3) Membaca: membaca surat kabar lokal dan nasional setiap hari, 
menyimak berita-berita televisi dan mendengarkan radio, 
melihat-lihat sekian jenis isi majalah, mengunjungi berbagai 
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toko buku dan perpustakaan serta pelbagai tempat lain yang 
terdaftar/ tercatat oleh pelbagai agensi pemerintah, perusahaan, 
kelompok amal atau berbagai organisasi lainnya. 
4) Memanfaatkan Potongan Berita: akumulasi keingintahuan 
wartawan investigasi seringkali dipengaruhi berbagai potongan 
berita yang menarik perhatiannya. Yang selama berbulan-bulan, 
dikumpulkan. Dan kemudian menimbulkan pertanyaan why or 
how pada kelangsungan peristiwa tersebut. 
5) Mengembangkan Sudut Pandang Lain dari Peristiwa Berita: 
dari cara memandang sebuah peristiwa terjadi. Ketika sebuah 
peristiwa yang biasa-biasa saja didengar, dan dicatat, wartawan 
investigasi menemukan sesuatu ketika menelusurinya dari 
perspektif yang lain. Tentu saja di sini menyangkut ketekunan 
dan kesabaran untuk memfokuskan perhatian di dalam 
pengamatan. 
6) Observasi Lapangan: “duduk dan perhatikan tembok, dan 
tanyakan apakah hal-hal yang terjadi di kota ini, yang 
berdampak pada banyak orang namun tak pernah tertuliskan, 
yang tampaknya luput dari pemberitaan?” Sarah Williams. Hal 
ini berarti menelusuri pelbagai peristiwa yang mungkin terjadi 
di institusi yang berkenaan dengan masyarakat umum, 
pendidikan, kelembagaan non-profit, perusahaan, dan tempat-
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tempat kerja penting lainnya yang biasanya merupakan institusi 
yang bersembunyi dari pengawasan/penyidikan.   
 
b. Feasibility Study 
Ide menginvestigasi suatu subjek tidak bisa langsung dikerjakan 
begitu saja. Liputan investigasi berbeda dengan liputan umum, yang 
hanya mengungkap apa yang terlihat. Di dalam invrstigasu, 
peliputsn memerlukan penyiapan yang di luar perangkat standar 
liputan umum. Upaya mengukur hal-hal tersebut disebut langkah 
studi kelayakan: upaya wartawan menganalisis berbagai 
kemungkinan yang akan dan harus dihadapi. Hal-hal yang perlu 
dipelajari wartawan sebelum memulai peliputan investigasi: 
1) Beberapa hal yang harus dipertimbangkan: 
a) Apa tersedia catatan? 
b) Apa sumber bersedia bicara tentang subjek yang hendak 
diinvestigasi? 
c) Pengaturan waktu peliputan, seperti mengukur kelayakan 
masa peliputan politik pemilihan, dari fase pemungutan 
suara, pertemuan dengar pendapat, atau pertemuan dewan 
kota. 
d) Kemampuan menginterpretasi hal teknis, hal yang 
berkaitan dengan data/keterangan/fakta, atau lainnya, yang 
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akan ditemukan;berikut juga pencarian kolega yang dapat 
membantu penginterpretasian. 
e) Mengukur kemungkinan kesulitan narasumber untuk 
ditembus, bersedia memberikan keterangan yang akan 
diminta, bila dikaitkan dengan target (dampak) dari subjek 
yang akan diinvestigasi. 
f) Lalu terakhir, mempertimbangkan kemungkinan adanya 
pelbagai tuntutan (pengadilan, gugatan, protes keras, dsb) 
dari pelbagai pihak yang terkait dengan subjek yang hendak 
diinvestigasi. 
2) Orang-orang yang diperlukan: perhitungan terhadap pelbagai 
objek yang harus direportase, disidik, dicari, dst, sangat 
membantu pengukuran kemampuan orang-orang yang 
diperlukan. Untuk itu, beberapa orang yang biasanya ikut 
terlibat dalam pekerjaan investigasi ialah: reporter lain, editor, 
periset, mahasiswa magang, pustakawan yang mengurus 
pencarian database, dan pakar-pakar dari luar. 
3) Kemungkinan ada tekanan terhadap media kita: berbagai 
tekanan itu bisa langsung tertuju kepada perusahaan pers di 
mana kita bekerja, atau respom negatif dari perusahaan iklan 
terbesar yang telah menjalin kontrak kita, atau reaksi keras dari 
para pembaca/pemirsa dengan cara memboikot. Maka 
itu,Williams mengusulkan, dalam mendiskusikan hal ini para 
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editor harus terlibat. Kehadiran editor akan menambah bobot 
kesiapan investigasi bila dikaitkan dengan beberapa risiko yang 
mesti dihadapi media. 
4) Menjaga kerahasiaan dari media lain: studi kelayakan pun 
menganalisis kemungkinan media lain yang mencium 
penginvestigasian kita. Keadaan ini diperlukan, terutama jika 
media kita tengah bersaing atau berkompetisi dengan pihak lain 
yang memiliki kesamaan karakter laporan jurnalistiknya. 
 
c. Go-No-Go Decision 
Setiap liputan investigasi mesti memperhitungkan hasil akhir 
dari proyek penyelidikan yang akan dikerjakan. Peliputan investigasi 
melibatkan, selain kerja keras, dana, dan upaya yang tidak sedikit. 
Dengan kata lain, ada kerugian materiil dan non materiil yang harus 
dihitung jika hasil penyelidikan pelbagai objek investigasi tidak 
terbukti, tidak sesuai dengan perencanaan. Maka itulah, Paul Williams 
menyatakan adanya langkah menghitung kesudahan investigasi 
dengan istilah “minimum-maksimum”. Kedua ukuran tersebut 
menjelaskan bagaimana kerangka berpikir wartawan mesti disiapkan, 
sejak semula, akan hasil investigasi yang harus mencapaitarget-target 
liputan. Minimum thinking ialah pendeteksian hasil minimal yang 
akan didapat dari target utama penyelidikan yang dilakukan selama 
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peliputan. Istilah maksimum merujuk target utama subjek-subjek 
investigasi yang hendak dijadikan isu pemberitaan.  
 
d. Basebuilding 
Pada titik inilah, Williams menyatakan, “to understand how 
something works, it is necessary to learn how it supposed to work”. 
Untuk paham bagaimana sesuatu terjadi adalah penting mempelajari 
bagaimana sesuatu itu bisa terjadi. Ia mengisyaratkan perlunya 
wartawan investigasi banyak belajar dengan pihak-pihak yang 
berkompeten di bidang keahlian tertentu. 
 
e. Planning 
Berbeda dengan fase studi kelayakan, langkah perencanaan ini 
berkaitan dengan kerja pengumpulan, penyusunan, dan pemilihan 
orang yang akan melaksanakan tugas-tugas tertentu. Pelbagai hal, 
yang berkaitan dengan penyelidikan dan riset yang akan dilaksanakan, 
direncanakan sampai ke rincian detil-pengerjaan. 
1) Pengumpulan dan penyusunan informasi: dalam perencanaan, 
pembuatan kronologi terhadap pelbagai data, keterangan, atau 
fakta, merupakan salah satu langkah yang harus ditempuh. 
Proses mengurutkan rincian data ini terkait dengan pengecekan. 
Kumpulan data mengenai karier orang yang tengah 
diinvestigasi, pertumbuhan kelembagaan tertentu, atau tahapan 
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perkembangan isu yang merebak di masyarakat misalnya. 
Proses pengecekan dengan upaya cross-referenced, menyilang-
referensikan, seluruh dokumen dan catatan wawancara dengan 
pelbagai topik relevan lain juga merupakan langkah yang 
penting. 
2) Pembagian tugas: perencanaan juga menyangkut pengaturan 
tugas berdasar bahan yang hendak ditelusuri. Tugas-tugas ini 
meliputi pengerjaan; peliputan, penyimpanan, penulisan, copy-
editing, fotografi, grafik, pengecekan akurasi, dan kemungkinan 
adanya ancaman libel (dari pihak yang merasa dicemarkan). 
 
f. Original Research 
Kegiatan riset di sini mengartikan kerja pencarian data, 
penggalian bahan, menembus rintangan, yang umumnya terdiri dari 
dua kerja penelusuran, yakni 
1) Penelusuran paper-trails: Pencarian bahan melalui berbagai 
keterangan yang bersifat tekstual (papers). Riset ini meliputi 
penggalian terhadap: 
a) Sumber-sumber sekunder, seperti surat kabar, majalah, 
dan selembaran, naskah-naskah siaran (broadcast), buku 
referensi, disertasi dan tesis, buku-buku umum, database, 
komputer, internet,dokumentasi pers yang dikerjakan 
pelbagai asosiasi jurnalisme. 
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b) Dokumen-dokumen primer, seperti pelbagai naskah 
perjanjian, catatan pajak, data-data kelahiran dan 
kematian, data keuangan, sampai database pemerintahan. 
c) Sistem informasi komputer, seperti pelbagai dokumentasi 
yang dapat diakses melalui komputer. 
d) Informasi negara lain, pelbagai informasi pemerintahan 
dan negara lain, yang terkait dengan liputan investigasi. 
 
2) Penelusuran people trails: kegiatan riset di sini terkait dengan 
pekerjaan mencari dan mewawancarai narasumber terkait 
(people). Hal ini mengisyaratkan kegiatan menelusuri sumber-
sumber yang harus dicari melalui direktori-direktori telepon, 
kota, tempat kerja, sampai para mantan pejabat yang masih valid 
ditanyakan keterangannya sebagai sumber jaringan informal, 
serta pelbagai pelbagai dokumen dan catatan lainnya. Selain itu, 
pencarian data ke sumber-sumber yang biasa menjadi pencetus 
opini publik, dan para pakar (pengamat). Pada kemudian, ialah 
pekerjaan mewawancarai pelbagai sumber tersebut. Wawancara 
dilakukan tidak sekadar menggali bahan-bahan yang mudah 
didapat, akan tetapi juga menyangkut perencanaan terhadap 
sumber-sumber yang sulit ditanya, tidak terduga, bahkan punya 
kemungkinan bias. 
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g. Reevaluation 
Ini merupakan langkah setelah segala tindak investigasi 
dilaksanakan, dan mendapat banyak masukkan data dan informasi. 
Kegiatan di fase ini berarti mengadakan evaluasi ulang terhadap 
segala hal yang telah dikerjakan dan didapat. Dan, kembali 
mempertanyakan haruskah investigasi dilanjutkan? Atau, haruskah 
dikerjakan sekarang? Atau, ditunda dahulu untuk sementara. 
 
h. Filling The Gaps 
Pada fase ini, kegiatan investigasi mengupayakan menutupi 
beberapa bahan yang masih belum terdata. Untuk itu, kerja peliputan 
diarahkan kepada kegiatan people trails, yang bersifat wawancara 
kunci, dan penelusuran paper trails untuk pelbagai dokumen 
tambahan. Kesemuanya ditargetkan kepada pencapaian jawaban-
jawaban yang sebelumnya tidak ada, diragukan, atau belum 
menjelaskan secara utuh. 
 
i. Final evaluation 
Tahapan evaluasi di sini berbeda dengan sebelumnya. Tahap 
evaluasi ini ialah pekerjaan mengukur hasil investigasi dengan 
kemungkinan buruk dan negatif, seperti menghitung apakah 
penelusuran data telah dilakukaan berdasar pretensi jurnalisme, atau 
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politik, atau detektif partikelir, atau yang lainnya yang tidak terkait 
dengan kaidah kewartawanan. 
1) Apakah wawancara sudah dilaksanakan dengan tepat, kepada 
orang-orang yang memang layak? Bukan kepada orang yang 
sengaja merekayasa dirinya agar terkait dengan kasus?  
2) Bila diekspos, apakah tidak ada persoalan dengan hak privasi 
seorang tokoh publik. Keamanan sumber yang tidak mau 
disebutkan atau diberitakan, apakah sudah diperhitungkan? 
Serta, tingkat akursi dan keterbukaannya, apakah tidak 
melanggar hukum. 
3) Yang terpenting, kemudian ialah mengevaluasi keakurasian 
pihak-pihak yang hendak dilaporkan di dalam standar pekerjaan 
jurnalistik. 
 
j. Writing and Rewriting 
Bagian ini ialah bagian pelaporan. Pekerjaan menulis laporan 
investigasi antara lain, memerlukan kesabaran, ketekunan, dan 
kemauan untuk terus memperbaiki penulisan berita, serta terus 
menerus bila diperlukan. 
 
k. Publication and Follow-Up Stories 
Pelaporan berita investigasi biasanya tidak hanya muncul di 
dalam satu kali penerbitan atau siaran pemberitaan. Masyarakat kerap 
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memerlukan perkembangan masalah yang telah diungkap. 
Penyelesaian dari pihak-pihak yang terekspos misalnya, 
pemberitaannya ditunggu masyarakat. Pada sisi inilah, jurnalisme 
memegang peranan sebagai penjaga moral masyarakat. Dalam arti, 
jurnalisme bukan sekadar pekerjaan membuka aib masyarakat, 
memburuk-burukkan sisi negatif dari peristiwa kemasyarakatan, 
melainkan justru hendak memberitahukan adanya tahapan 
perkembangan masyarakat yang berubah melalui pemberitaan. 
 
6. Film Dokumenter 
Film dokumenter merupakan sebuah karya seni budaya yang dibuat 
berdasarkan kaidah sinematografi, yang berbentuk gambar bergerak, 
bersuara atau tidak bersuara (bisu), sehingga disebut juga sebagai gambar 
hidup (gambar idoep) yang bersifat audio visual (pandang dengar).25 
Kemajuan teknologi digital sangat mendukung perkembangan dunia 
perfilman. Pembuatan film yang awalnya tradisional dengan warna hitam 
putih , hingga kini banyak film yang dibuat dengan teknologi canggih. Dari 
segi isinya, film dibedakan menjadi dua jenis, yaitu film fiksi (cerita 
rekaan) dan non-fiksi (kisah nyata termasuk dokumentasi, news, dan 
gambar faktual), yang termasuk film non-fiksi adalah film dokumenter.26  
 
25 Anwar Arifin, Op. Cit., hlm 154. 
26 Estu Miyarso, Peran Penting Sinematografi Dalam Pendidikan Pada Era Tekonologi Informasi 
dan Komunikasi, https://e-journal.uajy.ac.id/821/3/2TA1121.pdf diakses 7 Desember 2019. 
Pukul 22.44 WIB.. 
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Istilah Documentary awalnya digunakan oleh seorang 
(sutradara/director) Jhon Grierson. Film dokumenter didefinisikan oleh 
Grierson sebagai karya ciptaan mengenai kenyataan (Creative treatment 
actuality), titik berat dalam film dokumenter adalah fakta atau peristiwa 
yang terjadi.27  Film dokumenter atau yang sering disebut banyak orang 
sebagai film non fiksi merupakan sebuah karya film yang dihasilkan dari 
realita atau fakta yang ada dalam kehidupan sehari-hari baik pengalaman 
hidup seseorang ataupun peristiwa.28 Ketika faktor manusia berperan, 
persepsi tentang kenyataan akan sangat bergantung pada manusia pembuat 
film dokumenter itu. Dengan kata lain, film dokumenter bukan cerminan 
pasif dari kenyataan, melainkan ada proses penafsiran atas kenyataaan 
yang dilakukan oleh si pembuat film dokumenter.29  
Dalam film dokumenter pada umumnya mengandalkan Voice Over 
narasi untuk menggambarkan rekaman yang dihasilkan ketika proses 
produksi. Ini dibuat agar film dokumenter dapat lebih hidup, dan dapat 
lebih memberikan sebuah informasi kepada penontonnya. Film ini juga 
seringkali berisi wawancara dengan orang-orang yang menjadi tokoh 
dalam film tersebut sebagai pemberi informasi. Oleh karena itu film 
dokumenter dapat dibilang sangat erat kaitannya dengan jurnalisme. Selain 
karena keduanya dibangun dari sebuah realitas dan juga fakta, tetapi juga 
 
27 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 
2003) hlm 213. 
28 Ayawaila Garzon R, Dokumenter Dari Ide Sampai Produksi, (Jakarta: FFTV-IKJ PRESS, 
2008), hlm 35. 
29 Onong Uchjana Effendy, Op. Cit., hlm 214. 
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dilengkapi dengan kaidah-kaidah yang digunakan dalam setiap karya 
jurnalistik seperti menggunakan 5W+1H, mserta melakukan wawancara. 
Bedanya hanya dalam karya jurnalistik lebih ditekankan pada sebuah 
informasi atau berita yang sifatnya aktual.30 
Varian dari film dokumenter saat ini semakin berkembang, dulu film 
dokumenter hanya dibuat untuk mendokumentasikan sebuah peristiwa 
yang berfungsi sebagai alat untuk memberitahukan suatu kegiatan atau 
peristiwa. Tidak hanya sebagai sebuah pendokumentasian saja, film telah 
dimanfaatkab untuk berbagai kepentingan, mulai dari bagian jurnalistik 
televisi, feature, hingga sebagai alat advokasi terhadap kepentingan 
tertentu.31  
 
7. Analisis Wacana 
Wacana menurut J. S Badudu, merupakan rentetan kalimat yang 
berkaitan, yang menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi 
yang lainnya, membentuk satu kesatuan sehingga terbentuklah makna 
yang serasi di antara kalimat-kalimat itu. Wacana juga bisa berarti 
kesatuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat 
atau klausa dengan koherensi dan kohesi yang nyata, disampaikan secara 
lisan atau tertulis.32  Istilah analisis wacana digunakan dengan berbagai 
 
30 Suhaimi, Rulli NAsrullah. Bahasa Jurnalistik, (Ciputat: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2009), 
hlm 28. 
31 http://www.idseducation.com/articles/film-dokumenter-adalah-sebuah-rekaan-aktualitas/ diakses 
6 Desember 2019, Pukul 19.19 WIB. 
32 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm 2. 
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cara dalam literatur yang relevan. Begitu pula analisis wacana kritis 
(critical discourse analiysis) (selanjutnya disingkat CDA) tidaklah 
menyiratkan suatu metode yang homogen dalam analisis wacana. Dengan 
begitu, bisa diuraikan latar belakang teoritis umum, asumsi dasar, dan 
keseluruhan tujuannya, namun metodologinya hanya bisa disajikan 
dengan mengacu pada pendekatan khusus dan dengan latar belakang 
teoritisnya. Dengan demikian telah dipilih dua pendekatan yaitu analisis 
wacana kritis dalam bentuk yang dikembangkan oleh Norman Fair-Clough 
dan metode historis wacana Ruth Wodak.33 
CDA mengonsepsikan bahasa sebagai suatu bentuk praktik sosial 
dan berusaha membuat umat manusia sadar akan pengaruh timbal balik 
antara bahasa dan struktur sosial yang biasanya tidak mereka sadari.34 
Menurut Van Dijk, Kendati dengan istilah yang berbeda-beda, dan berasal 
dari sudut pandang yang berlainan, kebanyakan dari kita berkutat dengan 
kekuasaan, dominasi, hegemoni, ketidaksetaraan, dan proses-proses 
diskursif dari pembuatan, penyembunyian, legitimasi, dan reproduksinya. 
Dan kebanyakan dari kita tertarik kepada cara-cara rumit yang digunakan 
oleh teks dan pembicaraan untuk mengelola pikiran dan memproduksi 
persetujuan di satu sisi, dan mengartikulasikan dan mempertahankan 
penolakan dan tantangan di sisi yang lain. 
 
33 Abdul Syukur Ibrahim, Metode Analisis Teks dan Wacana, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 
hlm 235. 
34 Ibid., hlm 239. 
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Sedangkan menurut Ismail Maharimin mengartikan wacana sebagai 
kemampuan untuk maju menurut urut-urutan yang teratur dan semestinya, 
dan komunikasi buah pikiran baik lisan maupun tulisan yang resmi dan 
teratur. Namun dalam pengertian yang sederhana, berarti cara objek atau 
ide perbincangan secara terbuka kepada publik sehingga menimbulkan 
pemahaman tertentu yang tersebar luas.35 
 
8. Analisis Wacana Norman Fairclough 
Menurut Wodak dan Fairclough, analisis wacana kritis melihat 
sebuah wacana sebagai bentuk dari praktik sosial. Penggambaran ini 
menyebabkan sebuah hubungan dialektis antara peristiwa diskursif 
tertentu dengan institusi, situasi dan struktur sosial yang membentuknya. 
Penelaahaan atas wacana tidak hanya dilakukan pada level naskah namun 
dilanjutkan pada faktor-faktor yang mempengaruhi naskah. Analisis 
wacana memiliki dua model, yaitu model Norman Fairclough yang 
melihat teks memiliki konteks dan Ruth Wodak yang menilai teks 
mempunyai sejarah.36 
Praktik wacana boleh jadi menampilkan efek ideologi: ia dapat 
memproduksi dan mereproduksi hubungan kekuasaan yang tidak imbang 
antara kelas sosial, laki-laki dan wanita, kelompok mayoritas dan 
minoritas melalui mana perbedaan itu direpresentasikan dalam posisi 
 
35 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hlm 11. 
36 Titscher, Stefan, Bryan Jenner, Methods of Text and Discourse Analysis, (London: Sage, 2002), 
hlm 146-147. 
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sosial yang ditampilkan.37 Analisis wacana kritis memilki karakteristik 
penting,38 yaitu: 
a. Tindakan 
Wacana dipahami sebagai tindakan (action). Pemahaman ini 
mengasosiasikan wacana sebagai bentuk interaksi. Wacana tidak 
ditempatkan seperti di dalam ruang tertutup atau internal. Artinya, 
wacana dipandang sebagai sesuatu yang memiliki tujuan dan 
dimengerti sebagai sesuatu yang diekspresikan dengan sadar, 
terkontrol, bukan merupakan sesuatu yang di luar kendali atau 
diekspresikan secara tidak sadar. 
b. Konteks 
Analisis wacana kritis mempertimbangkan adanya konteks dari 
sebuah wacana, contohnya: situasi, latar, peristiwa dan kondisi. 
Wacana dilihat, diproduksi, dimengerti, dan dianalisis dengan 
konteks tertentu. Ada tiga hal sentral yang disinggung Guy Cook 
pada pengertian analisis wacana, yaitu: teks, konteks dan wacana. 
Teks adalah segala bentuk bahasa, tidak hanya kata-kata yang 
tercetak di atas selembar kertas, melainkan segala jenis ekspresi 
komunikasi, ungkapan, gambar, suara, musik, efek, citra dsb. 
Konteks memasukkan semua situasi dan berbagai hal yang ada di 
luar teks dan memiliki pengaruh dalam pemakaian bahasa, 
 
37 Alex Sobur, Analisis Teks Media. Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm 7 
38 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2003), hlm 8-
13. 
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contohnya: partisipan dalam bahasa, keadaan di mana teks itu 
diproduksi, fungsi yang dimaksud dsb. Wacana kemudian dimaknai 
sebagai satu kesatuan teks dalam konteks secara bersama-sama. 
c. Historis 
Salah satu bagian penting untuk dapat mengerti teks adalah dengan 
menempatkan wacana tersebut dalam konteks sejarah tertentu. 
d. Kekuasaan 
Konsep kekuasaan merupakan salah satu kunci hubungan yang ada 
di antara wacana dengan masyarakatnya. Setiap wacana yang 
muncul dengan bentuk apa pun, tidak dilihat sebagai sesuatu yang 
wajar, alamiah, dan netral tetapi disinyalir merupakan bentuk 
pertarungan kekuasaan. 
e. Ideologi 
Berbagai teori klasik tentang ideologi di antaranya menyatakan 
bahwa ideologi dibangun oleh kelompok dominan dengan tujuan 
untuk mereproduksi dan melegitimasi dominasi mereka. 
 
Analisis teks dimaksudkan untuk menemukan dan mengungkap 
makna, hal ini dapat dilakukan dengan menganalisa bahasa secara kritis. 
Teks dianalisis unsur linguistiknya, dengan cara melihat kosa kata, tata 
kalimat dan semantik. Ia juga memasukkan unsur koherensi dan 
kohesivitas, yaitu bagaimana antar kata atau kalimat tersebut disusun 
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sehingga membentuk pengertian.39  Fairclough menghubungkan teks yang 
mikro dan konteks masyarakat yang makro dengan model analisisnya. Ia 
membangun model analisis yang memiliki kontribusi dalam analisis sosial 
dan budaya dengan menggabungkan tradisi analisis tekstual yang selalu 
melihat bahasa dalam ruang lingkup tertutup, dan konteks masyarakat 
yang lebih luas. Analisis dipusatkan pada bagaimana sebuah bahasa yang 
terikat dengan struktur sosial itu terbentuk dan dibentuk dari hubungan dan 
konteks sosial tertentu.40 
Untuk melihat adanya hubungan antara teks yang mikro dan 
masyarakat yang makro, Fairclough membagi analisis wacana ke dalam 
tiga dimensi: text, discourse practice, dan sociocultural practice.41 
 
 
Gambar 1. Dimensi Analisis Norman Fairclough 
 
Seperti tampak dalam model analisis wacana kritis Norman 
Fairclough diatas, teks dianggap sebagai hal yang memiliki konteks baik 
 
39 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm 287. 
40 Ibid., hlm 286. 
41 Ibid., hlm 286. 
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berdasarkan proses produksi teks atau “text production”; “process of 
interpretation” atau “text consumption” maupun berdasarkan praktik 
sosiokultural.42 Dengan demikian, untuk memahami wacana (naskah/teks) 
kita tak dapat melepaskan dari konteksnya. Untuk menemukan ”realitas” 
di balik teks kita memerlukan penelusuran atas konteks produksi teks, 
konsumsi teks, dan aspek sosial budaya yang mempengaruhi pembuatan 
teks.43 
 
a. Text 
Fairclough melihat text dalam berbagai tingkatan. Sebuah teks 
tidak hanya menampilkan bagaimana sebuah objek digambarkan 
sekaligus bagaimana hubungan antar objek didefinisikan. Setiap teks 
pada dasarnya, menurut Fairclough, dapat diuraikan dan dianalisis 
pada ketiga unsur berikut:44 
 
 
 
 
 
 
 
42 N. Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study of Language, (London: 
Longman, 1995). 98 
43 Ronaldy Zefanya Telling, “Komodifikasi “Kegilaan” Toni Blank dalam Social Media (Analisis 
Wacana Kritis terhadap Kegilaan Toni Blank pada Toni Blank Show di YouTube)”. Ilmu Sosial 
dan llmu Politik, Universitas Indonesia, Depok, 2012, hlm 18. 
44 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm 289. 
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Tabel 1. Elemen Dasar Teks 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Text atau teks digunakan sebagai bentuk representasi sesuatu 
yang mengandung ideologi tertentu sehingga teks dibongkar secara 
linguistis karena ingin melihat bagaimana seuatu realitas itu 
ditampilkan atau dibentuk dalam teks yang bisa jadi membawa pada 
ideologis tertentu, bagaimana penulis mengonstruksi hubungannya 
dengan pembaca (baik secara formal atau informal, tertutup atau 
terbuka), dan bagaimana suatu identitas itu hendak ditampilkan 
(identitas penulis dan pembaca), artinya dalam analisis teks ini 
meliputi representasi, relasi, dan identitas.45 
Representasi dalam pengertian Fairclough dilihat dari dua hal 
yakni bagaimana seseorang, kelompok, dan gagasan ditampilkan 
 
45 Ardhina Saraswati, Ni Wayan Sartini, “Wacana Perlawanan Persebaya 1927 terhadap PSSI: 
Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough”, Mozaik Humaniora. 2017, hlm 183. 
UNSUR YANG INGIN DILIHAT 
Representasi 
Bagaimana peristiwa, orang, kelompok, situasi, 
keadaan atau apa pun ditampilkan dan 
digambarkan dalam teks. 
 
Relasi 
Bagaimana hubungan antara wartawan, khalayak, 
dan partisipan berita ditampikan dan digambarkan 
dalam teks. 
 
Identitas 
Bagaimana identitas wartawan, khalayak, dan 
partisipan berita ditampilkan dan digambarkan 
dalam teks. 
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dalam anak kalimat dan gabungan atau rangkaian antar anak 
kalimat.46 
1. Representasi dalam anak kalimat 
Menurut Fairclough ketika sesuatu itu ditampilkan pada 
dasarnya pemakaian bahasa dihadapkan pada paling tidak dua 
pilihan. Pertama, pada tingkat kosa kata:kosa kata apa yang 
dipakai untuk menampilkan dan menggambarkan sesuatu, yang 
menunjukkan bagaimana sesuatu tersebut dimasukkan dalam satu 
set kategori. Kosa kata ini sangat menentukan karena 
berhubungan dengan pertanyaan bagaimana realitas ditandakan 
dalam bahasa dan bagaimana bahasa itu memunculkan realitas 
tertentu. Kedua, pilihan yang didasarkan pada tingkat tata 
bahasa. Pertama-tama terutama perbedaan di antara tindakan 
(dengan aktor sebagai penyebab) dan sebuah peristiwa (tanpa 
aktor sebagai penyebab). Pemakaian bahasa dapat memilih, 
apakah seseorang, kelompok, atau kegiatan tertentu hendak 
ditampilkan sebagai sebuah tindakan ataukah sebagai sebuah 
peristiwa. Dipusatkan pada apakah tata bahasa ditampilkan dalam 
bentuk proses ataukah dalam bentuk partisipan. Dalam bentuk 
proses apakah seseorang, kelompok, kegiatan ditampilkan 
sebagai tindakan, peristiwa, keadaan, ataukah proses mental. 
 
46 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm 290. 
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Bentuk partisipan melihat bagaimana aktor-aktor ditampilkan 
dalam teks. Apakah aktor ditampilkan sebagai pelaku (kalimat 
aktif), di mana seseorang aktor ditampilkan melakukan sesuatu 
tindakan yang menyebabkan sesuatu pada objek/seseorang. 
Sebagai korban menunjukkan pada sesuatu yang disebabkan 
orang lain (kalimat pasif). Bentuk lain adalah dengan bentuk 
nominalisasi, di mana yang ditampilkan adalah bentuk dari suatu 
kegiatan tanpa perlu menunjuk kepada partisipan atau pihak-
pihak yang terlibat. 
2. Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
Pada dasarnya realitas terbentuk lewat bahasa dengan 
gabungan antara satu anak kalimat dengan anak kalimat yang lain. 
Gabungan antara anak kalimat ini akan membentuk koherensi 
lokal, yakni pengertian yang didapatkan dari gabungan anak 
kalimat satu dengan yang lain sehingga kalimat itu mempunyai 
arti. 
3. Representasi dalam rangkaian antarkalimat 
Representasi ini berhubungan dengan bagian mana dalam 
kalimat yang lebih menonjol dibandingkan dengan bagian yang 
lain. Salah satu aspek penting adalah apakah partisipan dianggap 
mandiri ataukah ditampilkan memberiksn reaksi dalam teks 
berita. Menempatkan susunan kalimat ini secara implisit 
menunjukkan praktik yang ingin disampaikan oleh wartawan. 
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4. Relasi47  
Media di sini dipandang sebagai suatu arena sosial, di mana 
semua kelompok, golongan, dan khalayak yang ada dalam 
masyarakat saling berhubungan dan menyampaikan versi 
pendapat dan gagasannya. Paling tidak ada tiga kategori 
partisipan utama dalam media: wartawan (memasukkan di 
antaranya reporter, redaktur, pembaca berita untuk televisi dan 
radio), khalayak media, dan partisipan publik (memasukkan di 
antaranya politisi, pengusaha, tokoh masyarakat, artis, ilmuan, 
dan sebagainya. Menampilkan bagaimana pola hubungan di 
antara ketiga aktor tadi ditampilkan dalam teks: antara wartawan 
dengan khalayak, antara partisipan publik, antara partisipan 
publik, baik politisi, pengusaha, atau lainnya dengan khalayak, 
dan antara wartawan dengan partisipan publik tadi.  
5. Identitas48 
Yang menarik menurut Fairclough bagaimana wartawan 
menempatkan dan mengidentifikasi dirinya dengan masalah atau 
kelompok sosial yang terlibat: ia mengidentifikasi dirinya sebagai 
kelompok mana? Apakah wartawan ingin mengidentifikasi 
dirinya sebagai bagian dari khalayak ataukah menampilkan dan 
mengidentifikasi dirinya secara mandiri?  
 
47 Ibid., hlm 300. 
48 Ibid., hlm 303. 
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6. Intertekstualitas49 
Salah satu gagasan penting dari Fairclough adalah 
intertekstualitas yang ia kembangkan dari pemikiran Julia 
Kristeva dan Michael Bakhtin. Intertekstualitas adalah istilah 
yang digunakan untuk menjelaskan teks dan ungkapan yang 
dibentuk oleh teks yang datang sebelumnya, saling menanggapi 
dan salah satu bagian dari teks tersebut mengantisipasi lainnya.50 
Bakhtin mengungkapkan bahwa sebenarnya semua pernyataan 
atau ungkapan didasarkan oleh ungkapan lain baik secara implisit 
atau eksplisit. Semua pernyataan, dalam hal ini berarti teks 
didasarkan dan mendasari teks lain.51 
Menurut Bakhtin, wacana bersifat dialogis. Artinya, 
seorang penulis  pada dasarnya tidak berbicara pada dirinya 
sendiri dan menyuarakan dirinya sendiri ketika ia memproduksi 
teks, tetapi ia juga berhadapan dengan suara-suara lain, bahkan 
dengan begitu banyak pandangan dan suara. Teori 
intertekstualitas dipakai untuk menunjukkan bagaimana 
wartawan menghadapi suara lain dan bagaimana ia menampilkan 
suara dan pandangan banyak pihak dihadapkan dengan suaranya 
sendiri dalam teks berita.52 
 
49 Ibid., hlm 305-315. 
50 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2003), hlm 305. 
51 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm 306. 
52 Ibid., hlm 306. 
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 Intertekstualitas secara umum dibagi dalam dua bagian 
besar yaitu: 
a) Manifest Intertectuality: bentuk intertekstualitas di mana teks 
yang lain atau suara yang lain itu muncul secara eksplisit 
dalam teks, yang muncul misalnya kutipan. Sebuah teks 
mungkin menggabungkan teks yang lain tanpa secara 
langsung mengutip teks yang lain. Hanya mendasari melalui 
berbagai konvensi dalam proses produksi teks. Ada beberapa 
jenis intertekstualitas yang manifes ini: Representasi wacana 
(menunjukkan istilah peristiwa dilaporkan), pengandaian 
(proposisi yang diterima oleh pembuat teks yang siap 
ditempatkan sebagai sesuatu yang dipandang benar dan 
ditempatkan dalam organisasi teks secara keseluruhan), 
negasi (untuk tujuan polemik), ironi (untuk menggambarkan 
bahwa apa yang dikatakan sebetulnya bukan apa yang ingin 
diungkapkan. Itu hanya untuk menyindir atau untuk tujuan 
humor dan lain sebagainya), dan metadiscourse (pembuat 
teks memberikan tingkat yang berbeda ke dalam teks yang 
dia miliki dan membuat jarak dirinya dengan tingkat teks 
yang lain. Untuk membatasi objek pembicaraan dengan 
ungkapan misalnya “termasuk” atau “tertentu”) 
b) Interdiscursivity: dijalankan pada berbagai level seperti pada 
tingkat sociental, institusional, personal, dan lain sebagainya. 
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Menurut Fairclough ada beberapa elemen dari interdiskursif 
ini yaitu genre (tidak hanya menampilkan tipe teks tertentu, 
tetapi juga proses produksi, distribusi, dan konsumsi dari 
teks), tipe aktivitas (bagaimana tindakan dan subjek 
dikomposisikan dalam suatu organisasi tipe aktivitas 
tertentu), gaya (menentukan bagaimana partisipan dalam 
suatu interaksi, termasuk kata-kata, dan istilah yang dipakai 
dalam interaksi), dan wacana (didefinisakan sebagai isi, ide, 
tema, topik, dsb. Dan menunjukkan pada apa yang 
disampaikan oleh teks tersebut). 
 
b. Discourse Practice 
Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada 
bagaimana proses produksi dan konsumsi teks. Proses produksi teks 
lebih mengarah pada si pembuat teks tersebut. Proses ini melekat 
dengan pengalaman, pengetahuan, kebiasaan, lingkungan sosial, 
kondisi, keadaan, konteks, dan sebagainya yang dekat pada diri atau 
dalam si pembuat teks. Sementara itu, untuk konsumsi teks 
bergantung pada pengalaman, pengetahuan, konteks sosial yang 
berbeda dari pembuat teks atau bergantung pada diri 
pembaca/penikmat. Bagaimana cara seseorang dapat menerima teks 
yang telah dihadirkan oleh pembuat teks. Sementara kaitannya dalam 
distribusi teks, yaitu sebagai modal dan usaha pembuat teks agar hasil 
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karyanya dapat diterima oleh masyarakat.53 Wacana dalam proses 
produksi tertentu tidak merefleksikan diri seutuhnya. Terdapat 
sentuhan dari pembuat wacana itu sehingga wacana yang ditampilkan 
menjadi satu bentuk wacana yang utuh. Terdapat praktik yang 
kompleks dalam produksinya. Praktik wacana inilah yang 
menentukan bagaimana teks tersebut terbentuk.54 
Teks dibentuk lewat sebuah praktik diskursus, yang nantinya 
menentukan bagaimana teks tersebut diproduksi. Semua praktik 
tersebut merupakan praktik diskursus yang membentuk wacana. 
Praktik inilah yang akan menentukan bagaimana teks tersebut 
terbentuk dalam wacana. Ideologi yang dianut akan tampak dalam 
proses produksi redaksional dan penentuan berita yang akan 
menghasilkan berita.55  
Menurut Eriyanto56 setidaknya ada tiga aspek yang penting. 
Pertama dari sisi individu wartawan itu sendiri. Kedua, dari sisi 
bagaimana hubungan antara wartawan dengan struktur organisasi 
media, baik dengan sesama anggota redaksi (hubungan antara 
redaktur, redaktur pelaksana, reporter, dan sebagainya) maupun 
dengan bidang lain dalam satu media (periklanan, pemasaran, 
distribusi, dan sebagainya). Ketiga, praktik kerja/ rutinitas kerja dari 
 
53 Ibid. 
54 Hanas Duvan Caly, Ratri Rizki K, “Wacana Kekuasaan Dalam Film Spotlight”. Fakultas Ilmu 
Komunikasi. Universitas Islam Bandung, 2017, hlm 131. 
55 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm 317. 
56 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2003).hlm 317. 
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produksi berita mulai dari pencarian berita, penulisan, editing, sampai 
muncul sebagai tulisan di media. Ketiga elemen tersebut merupakan 
keseluruhan dari praktik wacana dalam suatu media yang saling kait 
dalam memproduksi suatu wacana berita. 
1. Individu atau Wartawan 
Faktor ini melingkupi latar belakang pendidikan mereka, 
perkembangan profesional, orientasi politik dan ekonomi 
pengelolanya, dan keterampilan mereka dalam memberitakan 
secara akurat. Penting juga untuk diamati perilaku, pemahaman 
terhadap nilai dan kepercayaan dari para profesional tersebut, 
juga orientasi dari para profesional paling tidak dalam proses 
sosialisasi terhadap bidang pekerjaannya. Apakah mereka 
meletakkan dirinya sebagai pihak yang netral atau partisipan aktif 
dalam mengembangkan suatu berita. 
2. Wartawan dan Struktur Organisasi Media 
Produksi teks juga berhubungan dengan struktur organisasi 
media. Teks yang memarjinalkan seseorang/suatu kelompok bisa 
jadi lahir dari suatu proses produksi berita yang melibatkan 
struktur yang timpang. Struktur organisasi ini meliputi bagaimana 
bentuk organisasinya, bagaimana promosi dan jenjang orang-
orangnya, bagaimana proses pengambilan keputusan dibuat, 
khususnya hal-hal yang berada di luar proses rutinitas media.  
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Produksi teks berhubungan dengan bagaimana pola dan 
rutinitas pembentukan berita di meja redaksi. Proses ini 
melibatkan banyak orang dan banyak tahapan dari wartawan di 
lapangan, redaktur, editor bahasa sampai bagian pemasaran. 
Pertimbangan apa yang dipakai menyangkut bagaimana suatu 
berita diturunkan.  
3. Praktik Kerja/Produksi Berita 
Dalam setiap organisasi media umumnya mempunyai 
struktur dan fungsi yang berbeda-beda, dari proses turun ke 
lapangan, menulis, dan mengedit suatu berita. Praktik itu 
merupakan rutinitas media yang sedikit banyak akan berpengaruh 
terhadap pemberitaan. Rutinitas berita itu meliputi berbagai hal, 
dari bagaimana beria itu didapatkan, apakah perlu wawancara, 
ataukah cukup dengan mengandalkan press release, dan 
seterusnya sampai penulisan dan editing berita. Produksi teks 
berita merupakan proses kolektif yang menyertakan banyak orang 
sehingga bisa jadi ada perubahan dan perbedaan dari apa yang 
dilihat dan ditulis oleh wartawan dengan apa yang diinginkan 
editor dan pada akhirnya mempengaruhi teks berita yang 
disebarkan kepada khalayak. Setiap media bisa jadi mempunyai 
pola dan praktik yang berbeda dalam pengorganisasian dan 
jenjang pemroduksian berita ini.  
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Analisis pada ruang redaksi menarik bukan hanya karena 
bisa menggambarkan bagaimana berita dibuat, tetapi juga 
bagaimana pertarungan yang terjadi di dalam ruang redaksi untuk 
menentukan berita yang diangkat. Kerja redaksi adalah kerja 
kolektif dan tiap bagian mempunyai kepentingan dan orientasi 
yang bisa jadi berbeda-beda sehingga teks berita yang muncul 
merupakan hasil negosiasi dalam ruang redaksi. 
 
c. Sosiocultural Practice 
Praktik Sosiocultural Practice adalah dimensi yang 
berhubungan dengan konteks yang berada di luar teks seperti konteks 
sosial, situasional dan institusional. Analisis ini berdasar pada asumsi 
bahwa konteks sosial yang berada di luar media dapat mempengaruhi 
wacana yang muncul di dalam media. Ruang redaksi atau wartawan 
tak dilihat sebagai sesuatu yang steril – bebas norma, ideologi, dsb 
namun sangat ditentukan oleh faktor yang berada di luarnya.57 
Konteks di sini bisa berarti konteks situasi, atau luasnya adalah 
konteks dari praktik sebuah institusi media sendiri tetapi juga dalam 
hubungannya terhadap masyarakat atau budaya politik tertentu. 
Contohnya budaya media, politik media atau ekonomi media tertentu 
yang mempengaruhi teks yang dihasilkannya. Analisis dimensi ini 
dapat menggambarkan bagaimana kekuatan-kekuatan yang ada dalam 
 
57 Ronaldy Zefanya Telling, Op. Cit.,  hlm 20. 
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masyarakat memaknai dan menyebarkan ideologi yang dominan 
kepada masyarakat.58 
Dimensi sociocultural practice tak berhubungan secara 
langsung dengan teks, namun ia juga menentukan hasil akhir 
bagaimana teks tersebut diproduksi dan dipahami. Hubungan 
keduanya ditengahi oleh praktik diskursus yang dijalankan sebuah 
institusi media. Maka untuk melihat adanya hubungan antara teks 
yang dihasilkan oleh ideologi serta kepercayaan masyarakat tertentu, 
perlu diadakan peninjauan terhadap bagaimana proses produksi teks 
juga praktik pembentukan wacana tersebut.59 
Mediasi ini melingkupi dua hal, yaitu, bagaimana teks tersebut 
diproduksi. Suatu ideologi yang dianut akan tampak dalam proses 
produksi redaksional dan penentuan berita yang akan menghasilkan 
teks berita tertentu. Praktik diskursus yang dilakukan secara langsung 
akan menentukan bagaimana sebuah teks yang mengandung ideologi 
tersebut diproduksi. Kedua, khalayak yang mengkonsumsi dan 
menerima teks tersebut. Apabila mereka memiliki pandangan yang 
sama dengan kerangka pikir yang ditampilkan media untuk melihat 
suatu hal, maka produksi teks dianggap sebagai hal wajar yang tidak 
perlu dikritisi.60 
 
58 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2003).hlm 321. 
59 Ronaldy Zefanya Telling, Op. Cit., hlm 21. 
60 Ibid., hlm 321. 
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Pada praktiknya, produsen teks tidak diberi kebebasan memakai 
bahasa, ia harus menyesuaikannya dengan praktik diskursif yang 
sudah ditentukan. Maka ketika menganalisa dimensi-dimensi tersebut, 
perlu juga untuk melihat praktik diskursif dari sebuah komunitas 
pemakai bahasa yang disebut order of discourse. Bagaimana sebuah 
teks diproduksi dan dikonsumsi berdasarkan dari  bentuk berita, 
apakah berupa hardnews, feature, artikel atau editorial. Perbedaan ini 
tentunya akan berpengaruh pada struktur wacana yang berbeda, apa 
yang dibicarakan dan pemakaian bahasa yang berbeda-beda pula.61 
Analisis Sosiocultural Practice62 didasarkan pada asumsi 
bahwa konteks sosial yang ada di luar media mempengaruhi 
bagaimana wacana yang muncul dalam media. Sosiocultural Practice 
tidak berhubungan langsung dengan produksi teks, tetapi ia 
menentukan bagaimana teks diproduksi dan dipahami. Menurut 
Fairclough, hubungan antara teks dengan Sosiocultural Practice harus 
dijembatani oleh Discourse Practice. Lebih lanjut Fairclough 
membuat tiga level analisis pada Sosiocultural Practice: level 
situasional, institusional, dan sosial. 
1) Situasional merupakan konteks sosial, bagaimana teks itu 
diproduksi diantaranya memerhatikan aspek situasional ketika 
teks diproduksi. Teks dihasilkan dalam suatu kondisi atau 
 
61 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm 288. 
62 Fathan, “Analisis Wacana Kritis Berita Kematian Terduga Teroris Siyono di Harian Solopos”, 
Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 2018, hlm 61-62. 
 
56 
 
suasana yang khas, unik, sehingga satu teks bisa jadi berbeda 
dengan teks yang lain. Jika wacana dipahami sebagai suatu 
tindakan, maka tindakan itu adalah upaya untuk merespons 
situasi atau konteks sosial tertentu. 
2) Institusional melihat bagaimana pengaruh institusi organisasi 
dalam praktik produksi wacana. Institusi ini bisa berasal dalam 
diri media sendiri, bisa juga kekuatan-kekuatan eksternal di luar 
media yang menentukan proses produksi berita. Ada institusi 
ekonomi media yang terdiri dari iklan, ratting, persaingan, dan 
intervensi institusi ekonomi. Dan ada institusi politik yang 
terdiri dari institusi politik yang mempengaruhi kehidupan dan 
kebijakan yang dilakukan oleh media dan institusi politik dalam 
arti bagaimana media digunakan oleh kekuatan-kekuatan politik 
yang ada dalam masyarakat. 
3) Sosial sangat berpengaruh terhadap wacana yang muncul dalam 
pemberitaan. Fairclough menyatakan bahwa wacana yang 
muncul di media ditentukan oleh perubahan masyarakat. Aspek 
sosial lebih melihat pada aspek makro seperti sistem politik, 
sistem ekonomi, atau sistem budaya masyarakat secara 
keseluruhan. 
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Proses pengumpulan data yang multilevel dalam analisis 
wacana kritis Fairlough63 ini secara sederhana diperlihatkan dalam 
tabel dibawah ini : 
Tabel 2. Level Unit Analisis 
 
No Level Masalah 
Level 
Analisis 
Teknik Pengumpulan Data 
1 Teks Makro 
Satu/lebih metode Analisis Naskah 
(sintagmatis atau paradigmatis). 
2 
Praktik 
Wacana 
Meso 
Pengamatan Terlibat pada Produksi Naskah, 
atau Depth interview dengan pembuat naskah, 
atau “Secondary Data” tentang pembuatan 
naskah. 
3 
Praktik 
Sosiokultural 
Mikro 
a. Depth interview dengan pembuat naskah 
dan ahli yang paham dengan tema 
penelitian. 
b. Secondary data yang relevan dengan tema 
penelitian. 
c. Penelusuran Literatur yang relevan dengan 
tema penelitian. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk dapat memahami 
wacana, kita perlu mengumpulkan data pada level mikro, meso, dan 
makro. 
 
 
63 Ronaldy Zefanya Telling, Op. Cit., hlm 21. 
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Ada tiga tahap analisis yang digunakan64: 
1. Deskripsi, yakni penguraian isi dan analisis secara deskriptif 
atas teks. Di sini, teks dijelaskan tanpa dihubungkan dengan 
aspek lain. 
2. Interpretasi, yakni menafsirkan teks dihubungkan dengan 
praktik wacana yang dilakukan. Di sini teks tidak dianalisis 
secara deskriptif, tetapi ditafsirkan dengan menghubungkannya 
dengan bagaimana proses produksi dari suatu tajuk di surat 
kabar. 
3. Eksplanasi, bertujuan untuk mencari penjelasan atas hasil 
penafsiran kita pada tahap kedua. Penjelasan itu dapat diperoleh 
dengan mencoba menghubungkan produksi teks tersebut 
dengan praktik sosiokultural di tempat media itu berada. 
 
9. Reklamasi 
Istilah reklamasi dalam Inggris reclamation yang berasal dari kata 
kerja reclaim yang berarti mengambil kembali, dengan penekanan pada 
kata “kembali”, to reclaim yang artinya memperbaiki sesuatu yang rusak.65 
Reklamasi pesisir diselenggarakan untuk memanfaatkan kawasan yang 
relatif masih kosong dan berair menjadi lahan berguna dengan cara 
dikeringkan. Reklamasi pesisir sebagai menimbun kawasan pesisir baik 
 
64 Ibid., hlm 327. 
65 Hasni, Hukum Penataan Ruang dan Penatagunaan Tanah, (Jakarta: 2010), hlm 351. 
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daerah pasang surut maupun rawa-rawa dengan material tertentu untuk 
menaikkan elevasi tanah agar diperoleh lahan kering serta melindungi agar 
tidak tergenang air.66  
Dasar hukum mengenai Reklamasi Pesisir , antara lain :67 
a) Peraturan Presiden No.122 Tahun 2012 tentang Reklamasi di 
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau kecil. Peraturan ini memuat 
ketentuan yang dibuat sebagai dasar pelaksanaan Pasal 34 ayat (3) 
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan 
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. 
b) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 17 tahun 2013 
tentang Perizinan Reklamasi di Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil. 
c) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 28 tahun 2014 
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 
No. 17 tahun 2013 tentang Perizinan Reklamasi di Wilayah Pesisir 
dan Pulau-Pulau Kecil. 
 
Menurut pendapat Suhud yang lebih mengacu pada kepentingan 
perbaikan ekonomi, tujuan ReklamasiPesisir yakni :68 
 
66 Johan Hendrik Lumain, “Dampak Reklamasi Pesisir Terhadap Perubahan Sosial,Ekonomi dan 
Sosial Budaya Penduduk di Kota Manado”, Tesis PPP Unhas, Makassar, 2003, hlm. 17 
67 IGA Gangga Santi Dewi, “Penolakan Masyarakat Terhadap Reklamas Teluk Benoa Provinsi 
Bali”, Fakultas Hukum UNDIP, Februari 2019, hlm 393. 
68 Suhud A R, Penanggulangan Reklamasi Yang Telah Berjalan. Prosiding Konperensi Nasional I 
Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Lautan Indonesia. (PKSPLIPB-CRC-University of Rhode 
Island: 1998), hlm 25. 
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a) Diperolehnya lahan baru yang dapat mengurangi tekanan atas 
kebutuhan lahan dibidang kota yang sudah padat. 
b) Kemungkinan menghidupkan kembali transportasi air sehingga 
beban transportasi dapat berkurang. 
c) Membuka peluang pembangunan nilai tinggi.  
d) Meningkatkan pariwisata bahari. 
e) Meningkatkan pendapatan pemerintah. 
f) Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat disekitar kawasan 
pesisir maupun ekonomi perkotaan, dan 
g) Meningkatkan sosial ekonomi masyarakat. 
 
Dampak positif pelaksanaan reklamasi adalah dapat membantu 
negara/kota dalam rangka penyediaan lahan untuk berbagai keperluan 
(pemekaran kota), penataan daerah pesisir, pengembangan wisata dan 
usaha masyarakat sekitar khususnya nelayan. Sedangkan dampak negatif 
akibat kegiatan reklamasi yakni dapat mengganggu keseimbangan 
ekosistem. Perubahan ekosistem seperti perubahan pola arus, erosi dan 
sedimentasi pesisir berpotensi meningkatkan bahaya banjir, dan berpotensi 
gangguan lingkungan di daerah lain (seperti pengeprasan bukit atau 
pengeprasan pulau untuk material timbunan).69 
 
69 Modul Terapan Perncanaan Tata Ruang Wilayah Reklamasi Pesisir , 2017, hlm 11. 
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Hak-hak dan kewajiban-kewajiban masyarakat berkaitan dengan 
adanya reklamasi telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
2014. Hak masyarakat antara lain :70 
a) Memperoleh akses terhadap bagian Perairan Pesisir yang sudah 
diberi izin Lokasi dan izin Pengelolaan; 
b) Mengusulkan wilayah penangkapan ikan secara tradisional ke dalam 
RZWP-3-K; 
c) Mengusulkan wilayah Masyarakat Hukum Adat ke dalam RZWP-
3K; 
d) Melakukan kegiatan pengelolaan Sumber Daya Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil berdasarkan hukum adat yang berlaku dan tidak 
bertentangan dengan ketentuan peraturan perundangundangan; 
e) Memperoleh manfaat atas pelaksanaan Pengelolaan Wilayah Pesisir 
dan Pulau-Pulau Kecil;  
f) Memperoleh informasi berkenaan dengan Pengelolaan Wilayah 
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil; 
g) Mengajukan laporan dan pengaduan kepada pihak yang berwenang 
atas kerugian yang menimpa dirinya yang berkaitan dengan 
pelaksanaan Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil; 
h) Menyatakan keberatan terhadap rencana pengelolaan yang sudah 
diumumkan dalam jangka waktu tertentu; 
 
70 IGA Gangga Santi Dewi, Op. Cit., hlm 394-395. 
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i) Melaporkan kepada penegak hukum akibat dugaan pencemaran-
pencemaran dan/atau perusakan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau 
Keci/ yang merugikan kehidupannya; 
j) Mengajukan gugatan kepada pengadilan terhadap berbagai masalah 
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil yang merugikan 
kehidupannya;  
k) Memperoleh ganti rugi; dan 
l) Mendapatkan pendampingan dan bantuan hukum terhadap 
permasalahan yang dihadapi dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir dan 
Pulau-Pulau Kecil sesuai dengan ketentuan peraturan perundang 
undangan ( “Pasal 60 UU No.1Th.2014” ). 
 
Masyarakat di samping mempunyai hak terhadap hasil reklamasi, 
juga mempunyai kewajiban-kewajiban sebagai berikut :71 
a) Memberikan informasi berkenaan dengan Pengelolaan Wilayah 
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil; 
b) Menjaga, melindungi, dan memelihara kelestarian; 
c) Menyampaikan laporan terjadinya bahaya, pencemaran, dan/atau 
kerusakan lingkungan di Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau kecil; 
d) Memantau pelaksanaan rencana Pengelolaan; 
e) Melaksanakan program Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil yang disepakati di tingkat desa.  
 
71 IGA Gangga Santi Dewi, Op. Cit., hlm 395. 
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Pemanfaatan ruang Perairan Pesisir dan pulau-pulau kecil yang tidak 
sesuai dengan izin Lokasi yang diberikan sanksi administratif berupa:72 
a) Peringatan tertulis;  
b) Penghentian sementara kegiatan; 
c) Penutupan lokasi; 
d) Pencabutan izin; 
e) Pembatalan izin; dan/atau 
f) Denda administratif. (“Pasal 71 UU No.1 Tahun 2014”). 
 
10. Revitalisasi 
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 18 tahun 2010 
tentang Pedoman Revitalisasi Kawasan, Revitalisasi adalah upaya untuk 
meningkatkan nilai lahan/ kawasan melalui pembangunan kembali dalam 
suatu kawasan yang dapat meningkatkan fungsi kawasan sebelumnya 
(pasal 1 ayat 1). Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama 
lindung atau budi daya (pasal 1 ayat 4). 
Revitalisasi73 adalah upaya untuk memvitalkan kembali suatu 
kawasan atau bagian kota yang dulunya pernah vital/hidup, akan tetapi 
kemudian mengalami kemunduran/degradasi. Skala revitalisasi ada 
tingkatan makro dan mikro. Proses revitalisasi sebuah kawasan mencakup 
perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi dan aspek sosial. Pendekatan 
 
72 Loc. Cit. 
73 www.eprint.ums.ac.id/SKPA_BAB2.pdf, hlm 8, diakses 6 Februari 2020, Pukul 10.39 WIB. 
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revitalisasi harus mampu mengenali dan memanfaatkan potensi 
lingkungan. Revitalisasi74 sendiri bukan sesuatu yang hanya berorientasi 
pada penyelesaian keindahan fisik saja, tapi juga harus dilengkapi dengan 
peningkatan ekonomi masyarakatnya serta pengenalan budaya yang ada. 
Untuk melaksanakan revitalisasi perlu adanya keterlibatan masyarakat. 
Keterlibatan yang dimaksud bukan sekedar ikut serta untuk mendukung 
aspek formalitas yang memerlukan adanya partisipasi masyarakat, selain 
itu masyarakat yang terlibat tidak hanya masyarakat di lingkungan tersebut 
saja, tetapi masyarakat dalam arti luas. 
Sebagai sebuah kegiatan yang sangat kompleks, revitalisasi terjadi 
melalui beberapa tahapan dan membutuhkan kurun waktu tertentu serta 
meliputi hal - hal sebagai berikut :75 
a) Intervensi Fisik: Mengingat citra kawasan sangat erat kaitannya 
dengan kondisi visual kawasan khususnya dalam menarik kegiatan 
dan pengunjung, intervensi fisik ini perlu dilakukan. Intervensi fisik 
mengawali kegiatan fisik revitalisasi dan dilakukan secara bertahap, 
meliputi perbaikan dan peningkatan kualitas dan kondisi fisik 
bangunan, tata hijau, sistem penghubung, system tanda/reklame dan 
ruang terbuka kawasan (urban realm). Isu lingkungan 
(environmental sustainability) pun menjadi penting, sehingga 
intervensi fisik pun sudah semestinya memperhatikan konteks 
 
74 Loc. Cit. 
75 Ibid., hlm 9-10. 
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lingkungan. Perencanaan fisik tetap harus dilandasi pemikiran 
jangka panjang. 
b) Rehabilitasi Ekonomi: Revitalisasi yang diawali dengan proses 
peremajaan artefak urban harus mendukung proses rehabilitasi 
kegiatan ekonomi. Dalam konteks revitalisasi perlu dikembangkan 
fungsi campuran yang bisa mendorong terjadinya aktivitas ekonomi 
dan sosial (vitalitas baru). 
c) Revitalisasi Sosial/Institusional: Revitalisasi sebuah kawasan akan 
terukur bila mampu menciptakan lingkungan yang menarik. 
Kegiatan tersebut harus berdampak positif serta dapat meningkatkan 
dinamika dan kehidupan sosial masyarakat/warga (public realms). 
Kegiatan perancangan dan pembangunan kota untuk menciptakan 
lingkungan sosial yang berjati diri (place making) dan hal ini pun 
selanjutnya perlu didukung oleh suatu pengembangan institusi yang 
baik. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis sudah melakukan tinjauan pustaka koleksi 
skripsi yang akan penulis gunakan untuk mendapatkan literatur yang berkaitan 
dengan topik yang penulis angkat. Hasil tinjauan penulis belum menemukan 
hasil penelitian mengenai judul yang penulis angkat. Namun ada beberapa 
skripsi yang hampir serupa mengenai analisis wacana Norman Fairclough, 
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reklamasi, jurnalisme investigasi, jurnalisme advokasi, dan penelitian 
mengenai film dokumenter produksi WatchdoC Documentary, diantaranya: 
1. Analisis Naratif Perlawanan Terhadap Reklamasi Di Kampung Nelayan 
Dalam Film Dokumenter Rayuan Pulau Palsu Karya WatchdoC, disusun 
oleh Ardiansyah Fadli, mahasiswa konsentrasi Jurnalistik kaprodi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017. 
Adapun pendekatan yang digunakan menggunakan metodologi kualitatif 
dengan analisis naratif Tzvetan Todorov dan Claude Levi Strauss. 
Kemudian sumber data yang diperoleh melalui wawancara dengan pihak 
rumah produksi pembuat film dokumenter Rayuan Pulau Palsu. selain 
itu, melakukan tinjauan pustaka dari literatur yang berkaitan dengan 
bahasan dan juga dokumentasi berupa pencarian berita dan informasi di 
internet.  Hasil penelitian adegan-adegan di alur awal menunjukkan 
adanya prolog, pengenalan tokoh utama yaitu Ilyas (nelayan) dan 
Saefuddin (nelayan). Pada alur tengah konflik mulai muncul, beberapa 
diantaranya adalah perlawanan masyarakat nelayan terhadap reklamasi 
berupa demonstrasi di gedung PTUN dan DPRD DKI Jakarta dan dialog 
beberapa tokoh masyarakat dengan anggota DPRD DKI Jakarta. pada 
alur akhir, adegan-adegan berisikan klarifikasi, muncul anthithesis, dan 
mengambil klimaks konflik berupa segel Pualu Reklamasi yang ditandai 
juga dengan kemenangan nelayan dalam sidang gugatan di PTUN. 
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2. Jurnalisme Advokasi Dalam Film Dokumenter Jakarta Unfair Produksi 
WatchdoC, disusun oleh Sri Mulyawati, mahasiswa konsentrasi 
Jurnalistik kaprodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ilmu 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2018. Adapun pendekatan yang digunakan 
pendekatan kualitatif dan paradigma konstruktivis. Sedangkan untuk 
analisis menggunakan enam unsur jurnalisme advokasi menurut Eni 
Setiati. Berdasarkan hasil penelitian, jika dilihat hasil kerjanya 
WatchdoC melakukan praktik jurnalisme advokasi. Namun dalam 
rangkaian kerjanya, WatchdoC kurang menyuguhkan data-data dan bukti 
kuat hasil investigasi lapangan. Apa yang dilakukan WatchdoC dalam 
film Jakarta Unfair bisa dikatakan mengadvokasi orang dengan kerja-
kerja jurnalis, hanya saja jauh dari idealitas jurnalisme advokasi. 
3. Kritik terhadap Praktik Beragama dalam Film PK (Sebuah Studi 
Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairclough), disusun oleh 
HERZA, Prof. Dr. Heru Nugroho, Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta, 2019.  Penelitian ini ingin melihat secara kritis tiga hal yang 
berkaitan dengan film kontroversial karya Rajkumar Hirani yang 
berjudul PK (2014), yakni pertama, menganalisis teks film, untuk 
mengetahui bagaimana kritikan-kritikan terhadap praktik beragama di 
India yang dikembangkan di sepanjang film, serta menganalisis ideologi 
yang mendasari kritikan-kritikan tersebut. Kedua, melihat dan 
menganalisis bagaimana khalayak penonton menginterpretasi apa yang 
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telah ditampilkan film PK. Ketiga, menganalisis konteks sosial budaya 
di luar media yang mempengaruhi teks yang dikembangkan dalam film. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode analisis wacana kritis model tiga dimensi Norman Fairclough 
(text, discourse practice dan sociocultural practice). Hasil analisis pada 
dimensi teks mengungkapkan bahwa film PK telah menampilkan dan 
mengembangkan kritikan terhadap pelbagai aspek, unsur dan fenomena 
yang berkaitan dengan praktik keagamaan di India. Hasil penelurusan 
dan analisis mengenai penafsiran khalayak penonton terhadap film PK 
menunjukkan bahwa, telah terjadi aneka ragam tafsiran. Sementara itu, 
konteks sosial budaya yang mempengaruhi teks yang dikembangkan 
dalam Film PK setidaknya ada tujuh, yakni; Pertama, banyaknya kasus 
yang mengungkapkan para pemuka agama Hindu, guru spiritual dan para 
Yogi yang melakukan tindakan-tindakan tidak terpuji dengan 
memanfaatkan status yang mereka miliki. Kedua, semakin masifnya 
gerakan atau aksi yang sarat dengan kesan anti terhadap umat beragama 
non-Hindu. Ketiga, intensitas perpecahan dan permusuhan antar umat 
beragama di India yang terus meningkat (negara tertinggi ke 4 di dunia 
dalam hal intoleransi beragama). Keempat, tidak terwujud sepenuhnya 
nilai dan prinsip sekulerisme kehidupan bernegera dan bermasyarakat. 
Kelima, fenomena Islamphobia dan/atau pakistanphobia, termasuk rasa 
benci terhadap mereka (umat Muslim) yang semakin masif 
menghinggapi sebagian besar penduduk di India. Keenam, semakin 
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muncul dan “tumbuhnya” umat beragama di India yang tidak 
mengeyampingkan nalar (rasional) dan bahkan bersikap kritis dalam 
melihat praktik-praktik agama. Ketujuh, konteks yang sedikit banyaknya 
mempengaruhi teks yang dikembangkan dalam film PK adalah tren kisah 
dan genre film yang menonjolkan kritik realitas sosial (termasuk sosial 
keagamaan), yang sedang disukai dan bisa mendatangkan banyak 
penonton ke bioskop (faktor ekonomi media). 
4. Strategi ForBALI dan Perjuangan Berbasis Adat dalam Proses Advokasi 
untuk Menentang Kebijakan Reklamasi Teluk Benoa (Studi tentang 
Gerakan Bali Tolak Reklamasi Teluk Benoa), disusun oleh Pande 
Nyoman Oka Astawan dan Prof. Dr. Wahyudi Kumorotomo, Universitas 
Gadjah Mada, Yogyakarta, 2018. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
untuk melihat strategi advokasi yang digunakan oleh ForBALI sejalan 
atau tidak dengan kepentingan publik. Advokasi yang dilakukan oleh 
ForBALI selama ini telah berhasil mengangkat isu reklamasi ini menjadi 
isu nasional. Hal yang menarik dilakukan oleh ForBALI yaitu strategi 
advokasi yang dijalankan selama ini sangat mengedepankan adat dan 
budaya Bali dalam setiap aksi demonstrasi dan proses advokasi yang 
dilakukan. Selama ini, advokasi yang dilakukan sangat konsisten untuk 
menolak rencana reklamasi Teluk Benoa yang dibantu oleh berbagai 
elemen masyarakat dan jaringan luas, termasuk masyarakat desa adat 
juga ikut tergabung sebagai pihak yang wilayahnya akan terkena dampak 
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langsung dari adanya reklamasi tersebut. Ada juga keterlibatan dari para 
seniman dan musisi yang juga memperoleh ruang untuk menolak 
reklamasi dengan cara mereka masing-masing. Dari sekian banyak 
strategi yang dilakukan, penelitian ini juga menjabarkan kesesuaian 
strategi advokasi yang telah dilakukan oleh ForBALI selama ini dalam 
merepresentasikan kepentingan publik. 
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C. Kerangka Berfikir 
Untuk menunjukkan suatu arah dari penyusunan agar dapat memperoleh 
gambaran yang lebih jelas, maka dalam penelitian ini penulis membuat suatu 
kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah: 
 
          Input            Proses                        Output 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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Pertama, akan dilakukan pengamatan pada film Kala Benoa dengan 
melakukan transkrip naskah. Kedua, transkrip naskah ini akan dianalisis 
menggunakan analisis Norman Fairclough dengan tiga dimensi utamanya yaitu 
text, discourse practice, dan sosiocultural practice. Dalam dimensi text akan 
dilakukan pengamatan pada representasi tindakan, peristiwa, tokoh, keadaan 
yang berkaitan dengan konteks film. Kemudian mendefinisikan hubungan yang 
nampak dalam film. Mengidentifikasikan penulis naskah dalam film. Dan 
mengamati bagaimana penulis naskah menghadapi suara yang ada untuk 
dituangkan ke dalam pembuatan film. Dalam dimensi discourse practice akan 
dilakukan pengamatan pada produksi teks dalam hal ini mengamati pembuat 
naskah, struktur organisasi, dan pola yang digunakan untuk pembuatan film 
dengan in depth interview. Kemudian konsumsi teks akan dilakukan 
pengamatan pada segmentasi dan bagaimana pembuat naskah menggiring 
opini publik dalam pembuatan film ini. Dalam dimensi sosiocultural practice 
akan dilakukan pengamatan pada keadaan sosial saat film diproduksi kemudian 
bagaimana intervensi ekonomi dan politik media mempengaruhi pembuatan 
film. Selain itu juga berkaitan dengan keadaan sistem ekonomi, politik, dan 
sosial budaya masyarakat Bali Selatan secara makro yang berkaitan dengan 
pembuatan film. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa saja yang dialami 
oleh subjek penelitian dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
Bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan metode 
alamiah.1 Pendekatan kualitatif digunakan untuk melihat dan memahami 
subjek dan objek penelitian baik itu orang maupun lembaga berdasarkan fakta 
yang apa adanya. Dengan pendekatan ini akan terungkap mengenai aktualisasi, 
realitas sosial, dan persepsi sasaran penelitian.2 Pendekatan kualitatif 
dimaksudkan untuk memahami dan menggambarkan perilaku manusia yang 
dipahami oleh subjek penelitian.3 
Sedangkan metode yang digunakan adalah deskriptif, yaitu metode 
penelitian yang dilakukan dengan cermat dan berdasarkan kenyataan atau 
fakta, bertujuan menggambarkan peristiwa atau situasi secara sistematis.4 
Metode deskriptif adalah metode yang dilakukan dengan mendeskripsikan data 
yang diperoleh tanpa mengartikan dengan angka-angka, tetapi mengutamakan 
kedalaman penghayatan terhadap interaksi antara konsep yang sedang dikaji 
secara empiris.5 Data yang diperlukan untuk penelitian deskriptif berupa kata-
 
1 Lexy, J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 
hlm 6. 
2 Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2013), hlm 81. 
3 Ibid., hlm 82.  
4 Jumroni, Metode-Metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), hlm 37 
5 M. Atar Semi, Metode Penelitian Sastra, (Bandung: Angkasa, 1993), hlm 23. 
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kata tertulis atau lisan dan gambar yang didapat dari naskah wawancara, 
catatan lapangan, foto, video, atau dokumen resmi lainnya.6 Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Dalam jenis 
penelitian ini terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 
menginterpretasikan keadaan yang terjadi. Penelitian ini tidak menguji 
hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan 
informasi apa adanya sesuai variable-variabel yang diteliti.7 
 
B. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Analisis teks. Dalam 
metodenya, peneliti menggunakan metode penelitian Analisis Wacana Kritis 
atau (Critical Discourse Analiysis) atau CDA Model Norman Fairclough. 
Analisis wacana kritis8 melihat sebuah wacana sebagai bentuk dari praktik 
sosial. Penggambaran ini menyebabkan sebuah hubungan dialektis antara 
peristiwa diskursif tertentu dengan institusi, situasi dan struktur sosial yang 
membentuknya. Penelaahaan atas wacana tidak hanya dilakukan pada level 
naskah namun dilanjutkan pada faktor-faktor yang mempengaruhi naskah.  
Analisis teks dimaksudkan untuk menemukan dan mengungkap makna, 
hal ini dapat dilakukan dengan menganalisa bahasa secara kritis. Teks 
dianalisis unsur linguistiknya, dengan cara melihat kosa kata, tata kalimat dan 
 
6 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 
hlm 6. 
7 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm 26. 
8 Titscher, Stefan, Bryan Jenner, Methods of Text and Discourse Analysis, (London: Sage, 2002), 
hlm 146-147. 
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semantik. Ia juga memasukkan unsur koherensi dan kohesivitas, yaitu 
bagaimana antar kata atau kalimat tersebut disusun sehingga membentuk 
pengertian.9 Fairclough menghubungkan teks yang mikro dan konteks 
masyarakat yang makro dengan model analisisnya. Ia membangun model 
analisis yang memiliki kontribusi dalam analisis sosial dan budaya dengan 
menggabungkan tradisi analisis tekstual yang selalu melihat bahasa dalam 
ruang lingkup tertutup, dan konteks masyarakat yang lebih luas. Analisis 
dipusatkan pada bagaimana sebuah bahasa yang terikat dengan struktur sosial 
itu terbentuk dan dibentuk dari hubungan dan konteks sosial tertentu.10 Untuk 
melihat adanya hubungan antara teks yang mikro dan masyarakat yang makro, 
Fairclough membagi analisis wacana ke dalam tiga dimensi: text, discourse 
practice, dan sociocultural practice.11 
Pada tahap analisis, ketiga dimensi tersebut dilakukan secara Bersama-
sama. Analisis text bertujuan untuk mengungkap makna, dan itu bisa dilakukan 
di antaranya dengan menganalisis bahasa secara kritis. Discourse practice 
mengantarai teks dengan konteks social budaya (sosiocultural practice). 
Artinya hubungan antara sosial budaya dengan teks bersifat tidak langsung dan 
disambungkan discourse practice. Pada tingkatan discourse practice kita perlu 
melakukan wawancara mendalam dengan awak redaksi dan melakukan 
penelitian newsroom.12 
 
9 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm 287. 
10 Ibid., hlm 286. 
11 Ibid., hlm 286. 
12 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta, LkiS: 2012), hlm 326. 
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Gambar 3. Dimensi Analisis Norman Fairclough 
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C. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 bulan, terhitung mulai 
tanggal 4 Desember 2019 sampai 25 Februari 2020. Adapun lokasi penelitian 
yang akan dilakukan di rumah peneliti. Adapun jadwal penelitian yang dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 3. Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Tahun 2019-Tahun 2020 
Desember Januari Februari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi Awal 
            
2 
Penyusunan 
Proposal 
            
3 
Pengumpulan 
Data 
            
4 Wawancara             
5 Analisis Data             
6 
Penyusunan 
Laporan 
            
 
Waktu penelitian dilakukan sampai data yang dibutuhkan terpenuhi 
dengan sempurna. Observasi dan pengumpulan data dilakukan selama 
penyusunan proposal penelitian ini dilakukan dan diselesaikan sampai titik 
terpenuhinya data atau informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Setelah data 
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terkumpul, kemudian dilanjutkan dengan analisis wacana dalam film 
dokumenter Kala Benoa produksi Watchdoc Documentary untuk mengetahui 
wacana dibuatnya film dokumenter Kala Benoa yang diproduksi Watchdoc 
Documentary dengan menggunakan Analisis Wacana Norman Fairclough 
dengan menggunakan tiga dimensi utamanya yaitu text, discourse practice, dan 
sosioculture practice.  
Observasi dilakukan mulai minggu pertama bulan Desember 2019 dan 
terus berlanjut sampai awal bulan Februari 2020 untuk mengumpulkan data 
dan wawancara. Jika dirasa data sudah mencukupi, maksimal minggu pertama 
bulan Februari 2020 data sudah bisa dianalisis, untuk kemudian pada minggu 
keempat bulan Februari 2020 dilakukan penyusunan laporan hingga laporan 
selesai. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah rumah produksi 
Watchdoc Documentary. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah film 
dokumenter Kala Benoa yang berdurasi 50 menit 21 detik yang tayang perdana 
pada tanggal 6 April 2015. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan berbagai cara, 
diantaranya: 
1. Observasi 
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Seluruh penelitian memerlukan beberapa macam observasi 
mengenai orang, benda, atau proses. Apa yang kita perhatikan dengan 
observasi, bagaimanapun sebagian macam perolehan data, satu bagian 
yang diobservasi peneliti, kelihatan, dan terdengar, beberapa fenomena 
dan kemudian rekaman sistematis observasi yang dihasilkan.13 Maka 
kegiatan observasi ini dilakukan dengan mentranskrip film dokumenter 
Kala Benoa serta mencari dan menghimpun pemberitaan terkait dengan 
reklamasi teluk Benoa.  
2. Dokumentasi 
Peneliti mengumpulkan dokumentasi yang berkaitan dengan 
permasalahan dalam penelitian, berupa catatan, foto, buku, naskah, teks 
wawancara dan arsip-arsip lain yang mendukung penelitian. Dalam hal ini 
peneliti mengambil dokumentasi berupa film dokumenter yang diunggah 
oleh Watchdoc Documentary melalui Youtube pada tanggal 6 April 2015; 
berita-berita media meanstream yang berkaitan dengan reklamasi teluk 
Benoa; dan penelitian-penelitian berupa skripsi, jurnal, dan tesis yang 
berkaitan dengan film dokumenter, liputan investigasi, dan analisis 
wacana kritis Norman Fairclough.  
3. Wawancara  
Jenis penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang 
saat ini berlaku. Dalam jenis penelitian ini terdapat upaya 
 
13 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: PT. 
Refika Aditama, 2012), hlm 97. 
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mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan 
keadaan yang terjadi.14 Sehingga kata kuncinya adalah menganalisis dan 
menginterpretasikan keadaan yang terjadi melalui proses wawancara yang 
dilakukan secara mendalam (in depth interview) terhadap alasan-alasan 
maknawi dari para pelaku tindakan atau praktik sosial itu sendiri.15 
Wawancara dilakukan sebagai metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari narasumbernya.16 
Untuk bisa mendapatkan informasi yang lebih rinci maka penulis 
akan melakukan wawancara secara mendalam (in depth interview) dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dipersiapkan terkait produksi teks film 
Kala Benoa untuk produser film dokumenter Kala Benoa yaitu Fandhi 
Bagus.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini kemudian dilanjutkan dengan analisis data yaitu proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting yang 
 
14 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm 
26. 
15 Burhan Mungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2012), 
hlm 66. 
16 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru, Ilmu Komunikasi Dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Bandung, Rosdakarya: 2006), hlm 35. 
81 
 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.17  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori analisis wacana kritis 
Norman Fairclough sebagai teknik analisis data yang di dalamnya terdapat 3 
dimensi utama yaitu: 
1. Text (Teks) 
Teks digunakan sebagai bentuk representasi sesuatu yang 
mengandung ideologi tertentu sehingga teks dibongkar secara linguistis 
karena ingin melihat bagaimana seuatu realitas itu ditampilkan atau 
dibentuk dalam teks yang bisa jadi membawa pada ideologis tertentu, 
bagaimana penulis mengonstruksi hubungannya dengan pembaca (baik 
secara formal atau informal, tertutup atau terbuka), dan bagaimana suatu 
identitas itu hendak ditampilkan (identitas penulis dan pembaca), artinya 
dalam analisis teks ini meliputi representasi, relasi, dan identitas.18 Selain 
itu peneliti juga akan menggunakan analisis teks intertekstualitas untuk 
menunjukkan bagaimana wartawan menghadapi suara lain dan 
bagaimana ia menampilkan suara dan pandangan banyak pihak 
dihadapkan dengan suaranya sendiri dalam teks berita.19 
2. Discourse Practice (Praktik Diskursus) 
Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada bagaimana 
proses produksi dan konsumsi teks. Proses produksi teks lebih mengarah 
 
17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 89. 
18 Saraswati, Ardhina. Sartini, Ni Wayan. 2017. “Wacana Perlawanan Persebaya 1927 terhadap 
PSSI: Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough”. Mozaik Humaniora. Vol. 17 (2):183. 
19 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm 306. 
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pada si pembuat teks tersebut. Proses ini melekat dengan pengalaman, 
pengetahuan, kebiasaan, lingkungan sosial, kondisi, keadaan, konteks, 
dan sebagainya yang dekat pada diri atau dalam si pembuat teks. 
Sementara itu, untuk konsumsi teks bergantung pada pengalaman, 
pengetahuan, konteks sosial yang berbeda dari pembuat teks atau 
bergantung pada diri pembaca/penikmat. Bagaimana cara seseorang 
dapat menerima teks yang telah dihadirkan oleh pembuat teks. Sementara 
kaitannya dalam distribusi teks, yaitu sebagai modal dan usaha pembuat 
teks agar hasil karyanya dapat diterima oleh masyarakat.20 
3. Sosioculture Practice (Praktik Sosiokultural) 
Analisis Sosiocultural Practice21 didasarkan pada asumsi bahwa 
konteks sosial yang ada di luar media mempengaruhi bagaimana wacana 
yang muncul dalam media. Sosiocultural Practice tidak berhubungan 
langsung dengan produksi teks, tetapi ia menentukan bagaimana teks 
diproduksi dan dipahami. Menurut Fairclough, hubungan antara teks 
dengan Sosiocultural Practice harus dijembatani oleh Discourse 
Practice. Lebih lanjut Fairclough membuat tiga level analisis pada 
Sosiocultural Practice: level situasional, institusional, dan sosial. 
a. Situasional merupakan konteks sosial, bagaimana teks itu diproduksi 
diantaranya memerhatikan aspek situasional ketika teks diproduksi. 
Teks dihasilkan dalam suatu kondisi atau suasana yang khas, unik, 
 
20 Ibid. 
21 Fathan. Januari-Juni 2018. “Analisis Wacana Kritis Berita Kematian Terduga Teroris Siyono di 
Harian Solopos”. Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi. Vol. 3 (1): 61-62. 
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sehingga satu teks bisa jadi berbeda dengan teks yang lain. Jika 
wacana dipahami sebagai suatu tindakan, maka tindakan itu adalah 
upaya untuk merespons situasi atau konteks sosial tertentu. 
b. Institusional melihat bagaimana pengaruh institusi organisasi dalam 
praktik produksi wacana. Institusi ini bisa berasal dalam diri media 
sendiri, bisa juga kekuatan-kekuatan eksternal di luar media yang 
menentukan proses produksi berita. Ada institusi ekonomi media 
yang terdiri dari iklan, ratting, persaingan, dan intervensi institusi 
ekonomi. Dan ada institusi politik yang terdiri dari institusi politik 
yang mempengaruhi kehidupan dan kebijakan yang dilakukan oleh 
media dan institusi politik dalam arti bagaimana media digunakan 
oleh kekuatan-kekuatan politik yang ada dalam masyarakat. 
c. Sosial sangat berpengaruh terhadap wacana yang muncul dalam 
pemberitaan. Fairclough menyatakan bahwa wacana yang muncul di 
media ditentukan oleh perubahan masyarakat. Aspek sosial lebih 
melihat pada aspek makro seperti sistem politik, sistem ekonomi, 
atau sistem budaya masyarakat secara keseluruhan. 
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G. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, terdapat beberapa cara yang digunakan untuk 
mengembangkan keabsahan data. Untuk menguji keabsahan data, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber data 
adalahmenggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan 
sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, 
peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation), 
dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan 
pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti 
atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan 
(insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. 22  
Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara dengan produser 
Watchdoc Documentary; observasi di media arus utama dan kanal youtube 
Watchdoc Documentary dan Watchdoc Image; mengumpulkan dokumen 
tertulis dari media arus utama, ForBALI dan hasil penelitian yang berkaitan 
dengan Bali, reklamasi, dan revitalisasi. 
 
 
 
 
 
22 http://mudjiarahardjo.com/artikel/270.html?task=view diakses 15 Januari 2020, pukul 9.10 WIB.   
85 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Watchdoc Documentary 
Watchdoc Documentary merupakan rumah produksi audio visual 
yang dirintis sejak tahun 2009 oleh Dandhy Dwi Laksono dan Andhy 
Panca Kurniawan. Yang kemudian berbadan hukum sebagai PT. 
Watchdoc Media Mandiri pada April 2011. Dandhy Dwi Laksono1 pernah 
menjadi produser di program Liputan 6 SCTV, jurnalis lepas Radio ABC 
Australia, Head of Assignment Desk di RCTI, dan pendiri media 
perdamaian di Aceh yaitu acehkita.com. Pernah berkarir di radio 
RAMAKO, SMART FM dan PAS FM. Selain itu Dandhy juga aktif 
menulis buku, “Jurnalisme Investigasi”, “Indonesia for Sale”, 
“Menyingkap Fakta: Panduan Liputan Investigasi Media Cetak, Radio, 
dan Televisi”, dan “Dalam Pusaran Sejarah: Catatan Tentang Djoko 
Utomo”. Sedangkan Andhy Panca Kurniawan2 merupakan mantan 
pemimpin redaksi KBR Voice of Human Right dan Saluran Akar Rumput 
(SIAR). Selain itu juga merupakan pendiri media perdamaian di Maluku 
yaitu bakubae. Mereka berdua memutuskan untuk membuat usaha sendiri 
karena merasa tidak bisa berbuat banyak lagi untuk masyarakat, karena 
seringkali praktik jurnalisme mereka terhalang oleh ideologi media tempat 
mereka bekerja. Watchdoc Documentary terbentuk juga atas dasar untuk 
 
1 https://www.suara.com/wawancara/2016/02/15/070000/dandhy-laksono-kritik-konglomerasi-tv-
dengan-dokumenter diakses 4 Februari 2020 pukul 11.15 WIB. 
2 http://watchdoc.co.id/about-us/ diakses 10 Desember 2019, pukul 13.05 WIB. 
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mengkritik tayangan dokumenter televisi begitu juga dengan penerapan 
jurnalisme yang disiplin. Yang sulit adalah selain mengkritik tontonan 
televisi, Watchdoc juga berperan membuat tayangan yang cocok untuk 
televisi. Sejak awal berdiri memang Watchdoc murni untuk bisnis tetapi 
membuat dokumenter atau sebut saja produk jurnalistik yang tidak sejalan 
dengan laju bisnis juga merupakan bagian darinya. Dan awal tahun 2020 
lalu, Watchdoc ingin beralih menjadi media dengan feature pembuka 
“Jakarta Kota Air” dengan 4 series. Dalam kurun waktu 10 tahun dia sudah 
berhasil merekam 10.000 jam video dan menghasilkan 1.000 video yang 
terbagi dari beberapa kategori yakni dokumenter, softnews, iklan, video 
tutorial, animasi, dan lain-lain. Ada pula 20 lebih perusahaan yang pernah 
bekerja sama dengan Watchdoc Documentary, baik dari perusahaan 
negara, swasta maupun kerjasama dengan NGO nasional dan 
international.3 Termasuk bekerja sama dengan PLN, Kompastv, 
Bloomberg, Remotivi, Geotime, Tirto.id, dan masih banyak lagi. 
 
Gambar 4. Logo Watchdoc Documentary  
(Sumber: www.watchdoc.co.id) 
 
3 Loc. Cit. 
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 Watchdoc memproduksi konten berdasar pada nilai kemanusiaan 
atau humanity, tentu saja karena kebanyakan media sudah bergerak untuk 
meng-coverage permasalahan di luar humanity. Hal inilah yang membuat 
Watchdoc sering kali dianggap mengadopsi jurnalisme advokasi dalam 
proses produksinya. Dengan prinsip voicing the voiceless (menyuarakan 
kaum marjinal), “jurnalisme advokasi”, atau “jurnalisme damai”, yang 
pada prinsipnya menempatkan kemanusiaan sebagai angle utama daripada 
nilai lain seperti “nasionalisme”, bahkan keyakinan. Termasuk pola 
peliputan yang mereka gunakan selalu menggunakan riset mendalam 
walaupun sering kali data atau dokumen pendukung materi liputan didapat 
secara legal. Termasuk penggalian ide dan penelusuran people trail juga 
paper trail. Kemudian mengangkat isu populer yang sudah diangkat media 
namun perspektifnya masih dianggap bermasalah, seperti penggusuran, 
reklamasi, kebakaran hutan, Papua, banjir, dan lain-lain. Serta isu-isu yang 
kurang diberitakan media karena “main aman”, seperti konflik agraria, 
kejahatan kemanusiaan, lingkungan hidup, dan masyarakat adat. 
Meski demikian persaingan yang dihadapi oleh Watchdoc sebagai 
badan usaha Persero Terbatas, bukan media arus utama tetapi production 
house atau PH. PH yang melakukan produksi iklan, sinetron, hingga film 
dokumenter. Dalam proses perjalanannya, memang Watchdoc menerima 
pembuatan video komersial tetapi ia tidak pernah menerima iklan, yang 
ada hanya “siapa mau pesan apa”. Begitu juga dengan pembuatan video 
untuk para politisi, jika arahnya untuk propaganda politik tentu saja 
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Watchdoc akan menolak bekerja sama karena prinsip produksinya bukan 
untuk mengangkat seseorang tetapi mengangkat isu permasalahan. Hal ini 
juga berkaitan dengan segmentasi penonton Watchdoc pada tayangan 
umumnya yaitu mulai dari tukang becak, petani, buruh, bahkan pejabat. 
Para lulusan SD sampai para sarjana S2 juga S3. Dari yang tua sampai 
anak muda. 
Susunan Redaksi Watchdoc Documentary:4 
Executive Director : Andhy Panca Kurniawan 
Program Director : Dandhy Dwi Laksono 
Producer : Ari Trismana, Edi Purwanto, dan Fandhi Bagus 
Penulis : Aryo Wisanggeni 
Video Jurnalis : Geril Ramadhan 
Reporter : Nabila Khairunnisa 
Camera Person : Ikang Fauji 
Pilot Drone : Harry Maulana 
Video Editor : Hendra Permana dan Khoirul Umam 
Graphic Desain : Faiz Bensadeq 
 
2. Ekspedisi Indonesia Biru 
Ekspedisi Indonesia Biru merupakan perjalanan panjang dua jurnalis 
yakni Dandhy Dwi Laksono pendiri Watchdoc Documentary dan Suparta 
 
4 http://watchdoc.co.id/aboutus/ diakses 10 Desember 2019, pukul 13.05 WIB. 
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Arz (Ucok) jurnalis Kumparan di Aceh. Mereka berkeliling Indonesia 
selama satu tahun menggunakan dua motor bebek 125cc untuk 
mendokumentasikan keadilan sosial, ekonomi, kearifan budaya, dan isu 
lingkungan  yang ada di masyarakat setempat. Di mulai sejak 1 Januari 
2015 sampai Desember 2015. Perjalanan selama 365 hari itu menempuh 
jarak sekitar 20.000 km dengan menyusuri sisi selatan Pulau Jawa, 
Semarang, Yogyakarta, Bali, Nusa Tenggara, Papua, Kepulauan Maluku, 
Sulawesi, Kalimantan, Sumatera, dan ditutup di sisi selatan Pulau Jawa 
atau Banten. Dinamakan Ekspedisi Indonesia Biru karena merujuk pada 
konsep “ekonomi biru” 5 yang dikenalkan oleh Profesor Gunter Pauli. 
Gunter mengajak masyarakat berhenti memikirkan globalisasi, sentralisasi 
atau pemusatan dan penyeragaman, lalu beralih kepada pengembangan 
sumber daya lokal, meretas ketergantungan dan mengubah aturan main di 
berbagai sendi kehidupan.  
Alasan mereka hanya menggunakan motor dengan keamanan yang 
minim, karena perjalanan atau ekspedisi yang dilakukan tanpa ada sponsor 
dan mereka menggunakan tabungan selama 5 tahun senilai 300 juta rupiah 
untuk dihabiskan selama 1 tahun. Selain itu jika ekspedisi dilakukan 
dengan menggunakan mobil maka kemungkinannya, penetrasi antar pulau 
akan sulit dilakukan. Begitu juga ketika menggunakan motor mereka 
dipaksa melek dan menikmati suasana sekitar. Panca indra akan bisa lebih 
 
5 https://www.google.com/amp/s/m.antaranews.com/amp/berita/537779/merekam-kearifan-lokal-
lewat-ekspedisi-indonesia-biru diakses 9 Februari 2020 pukul 21.25 WIB. 
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dimanfaatkan karena ketika mencium bau ikan berarti menandakan sudah 
dekat denga kampung nelayan, jika mencium bau cengkeh itu berarti sudah 
dekat dengan perkebunan cengkeh namun ternyata yang nampak justru 
tambang batu bara. Dalam keadaan demikian konstruksi sosial bisa 
terbentuk melalui daerah-daerah yang sudah terlewati. Seperti dari 
ekspedisi ini mereka menemui sawah orang dikonversi menjadi tambang 
semen di Pegunungan Kendeng, Pati, Jawa Tengah. Kemudian Teluk 
Benoa di Bali Selatan yang merupakan area tangkap ikan para nelayan 
akan direklamasi dengan kedok revitalisasi sektor pariwisata. Begitu juga 
hutan sagu di Papua yang akan dikonversi menjadi sawah oleh Pemerintah 
padahal sagu merupakan makanan pokok masyarakat Papua. 
Dalam ekspedisi ini mereka berbekal dengan 6 kamera termasuk 
ponsel, drone, serta 18 baterai yang harus diisi daya setiap harinya untuk 
proses pendokumentasian yang akan mereka lakukan. Proses 
pendokumentasian yang akan dilakukan selama satu tahun tentu saja sudah 
dipersiapkan sebelum keberangkatan, 40% rute perjalanan sudah diriset 
sedangkan 60% dilakukan secara spontan dengan bantuan jurnalis lokal, 
lembaga sosial, dan lembaga agama. Setelah ekspedisi total ada 33 calon 
dokumenter termasuk yang sesuai dengan perencanaan juga yang tidak 
sesuai dengan perencanaan seperti liputan Ranu Pani, Pups, juga 
Pesantren. Selain itu dalam ekspedisi ini mereka juga berhasil menemukan 
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7 hama masyarakat6 sesuai dengan konstruksi sosial yang mereka 
dapatkan. Pertama, pejabat publik dan elit politik yang tercemar 
kepentingan tertentu. Kedua, modal atau korporasi yang ekspansif. Ketiga, 
aparat sipil atau bersenjata yang memburu rente. Keempat, milisi atau 
preman upahan yang berkedok organisasi masyarakat. Kelima, kalangan 
intelektual kampus dan agamawan. Keenam, media massa atau jurnalis 
yang melacurkan profesi. Ketujuh, Lembaga Swadaya Masyarakat 
dibagian ‘kue’ CSR.  
Setelah ekspedisi selesai, Watchdoc Documentary melakukan kerja 
sama dengan tirto.id untuk membuat series khusus Ekspedisi Indonesia 
Biru. Yang kemudian seluruh konten dalam ekspedisi ini dibeli oleh 
Tirto.id tepat sejak Tirto.id diresmikan pada tahun 2016. Hal ini dilakukan 
sebagai batu pijakan pertama karena konten ekspedisi sesuai dengan 
visinya, yaitu7 menghadirkan tulisan yang jernih, mencerahkan, 
berwawasan, memiliki konteks, mendalam, investigatif, faktual, didukung 
banyak data kuantitatif baik sekunder maupun primer, serta dapat 
dipertanggungjawabkan. Jual-beli ini bisa dengan mudah dilakukan karena 
pendanaannya masih secara mandiri oleh Sapto Anggoro, Teguh Budi 
Santoso, dan Nur Samsi. Dan sampai tahun 2020 total series yang sudah 
dibuat ada 32 episode yang sudah di-upload di kanal youtube Watchdoc 
Image. 
 
6 https://www.suara.com/wawancara/2016/02/15/070000/dandhy-laksono-kritik-konglomerasi-tv-
dengan-dokumenter diakses 4 Februari 2020 pukul 11.15 WIB 
7 http://tito.id/insider/about-us diakses 28 Februari 2020 pukul 22.00 WIB. 
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3. Film Kala Benoa 
 Film Kala Benoa merupakan salah satu film produksi Watchdoc 
Documentary yang rilis pada 6 April 2015 di youtube Watchdoc Image 
dengan durasi 50 menit 21 detik. Film Kala Benoa juga merupakan salah 
satu produk dokumenter yang dibuat saat Ekspedisi Indonesia Biru pada 
tahun 2015 lalu. Film Kala Benoa ini mengangkat isu reklamasi yang 
terjadi di Teluk Benoa tepatnya di pulau Bali bagian Selatan yang juga 
dilancarkan oleh pemerintah daerah dan pemerintah pusat. Film ini dibuka 
dengan tayangan reklamasi yang dilakukan secara swadaya dan tidak 
untuk kepentingan investasi oleh warga masyarakat Bajo di Pulau Bungin. 
Kemudian memaparkan tentang pariwisata di Tenganan yang ramai 
dikunjungi wisatawan untuk belajar budaya dan adat istiadat Bali. 
Kemudian bisnis pariwisata laut yang justru semakin mengalami 
penurunan karena persaingan harga semakin ketat. Termasuk memaparkan 
tentang pekerjaan nelayan Bali dan nelayan Lombok Timur yang akan 
kehilangan pekerjaan karena reklamasi di Teluk Benoa, Bali Selatan dan 
pengerukan pasir untuk reklamasi di Labuan Haji, Lombok Timur. Selain 
itu juga menegaskan akibat reklamasi dengan menggambarkan keadaan 
reklamasi yang sudah dilakukan pada masa Soeharto di Pulau Serangan. 
Sampai pada pemaparan AMDAL oleh investor (PT. TWBI) juga 
demonstrasi yang dilakukan secara masif oleh warga masyarakat di Bali 
Selatan.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan produser Watchdoc 
Documentary Fandhi Bagus, film ini digarap selama satu bulan saat berada 
di Bali dan digarap oleh Dandhy Dwi Laksono dan Suparta Arz (Ucok). 
Selain itu juga, riset kasus ini dibantu oleh jurnalis Bali dan tim advokasi 
dari ForBALI (Forum Rakyat Bali Tolak Reklamasi) I Wayan Gendo 
Suardana. Walaupun digarap saat berada di Bali tetapi film ini tetap di-
review oleh tim Watchdoc Documentary dan mengalami perubahan 
sebanyak 5% yaitu hanya pada pemindahan scene, scene di Pulau Bungin 
dijadikan penutup dalam film ini. Hal ini dilakukan dengan maksud, agar 
scene ini bisa menjadi refleksi bagi penonton. Selain itu produk 
dokumenter yang baik memang jika dibuka dengan A harus ditutup dengan 
A, kecuali film Sexy Killers dia tidak bisa kembali ke listrik. Tetapi film 
itu tetap ditutup dengan kematian ibu yang terkena dampak PLTU. 
Kala Benoa ini menjadi salah satu film yang masuk dalam 40% 
perencanaan yang sudah dilakukan tim Watchdoc sebelum keberangkatan 
Ekspedisi Indonesia Biru. Isu ini diangkat memang karena sudah sejak 
tahun 2012 belum mendapat penyelesaian bahkan menjadi semakin pelik. 
Dan kemudian permasalahan ini juga berkesinambungan atau bahkan 
sama dengan kasus reklamasi di Muara Angke, Jakarta. Melihat kondisi 
masyarakat Bali Selatan yang tidak begitu menguntungkan maka film ini 
diproduksi dari sudut pandang kemanusiaan atau humanity. Dengan 
pendekatan ini, film dokumenter Kala Benoa menjadi lebih bisa diterima 
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khususnya untuk warga masyarakat di Bali Selatan dan turut 
disebarluaskan oleh para anggota ForBALI. 
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4. Naskah Film Kala Benoa 
Videografer   : Dandhy Laksono/ Suparta Arz 
Durasi   : 50 menit 21 detik 
Publikasi   : 6 April 2015 
Ekspedisi Indonesia Biru : 1 Januari – Desember 2015 
 
Geografis Bali, Lombok, Dan Pulau Bungin. 
 
ROLL 
BUNGIN, DISEBUT PULAU TERPADAT DI DUNIA. 
DIHUNI 3.120 JIWA (ORANG BAJO) DENGAN LUAS HANYA 12 
HEKTARE. 
 
SB. Muhammad Saleh – Pencari Karang Mati 
Bumi hanya seperdua waktu pak saleh masih bujang. Sekarang sudah 
meluas ke mana-mana apalagi sekarang banyak anak sekolah kalau mereka 
menikah tidak mau bikin dipinggir pakai pasir karena banyak nyamuk 
katanya. 
 
ORANG BAJO TAK MENGAMBIL KARANG HIDUP UNTUK 
REKLAMASI MESKI LOKASINYA LEBIH DEKAT 
PERKAMPUNGAN. 
 
BUTUH LEBIH 200 TAHUN BAGI ORANG BAJO UNTUK 
MEREKLAMASI DARI 3 HEKTARE MENJADI 12 HEKTARE. 
 
TAPI TAK ADA INVESTOR PROPERTI YANG SESABAR 
ORANG BAJO TERUTAMA BILA HENDAK MEREKLAMASI 700 
HEKTARE DENGAN 23 JUTA METER KUBIK PASIR LAUT. 
 
Geografis Teluk Benoa dan Pantai Kuta. 
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TELUK BENOA (1.400 HEKTARE). 
DILIHAT DARI TANJUNG BENOA. 
AREA RENCANA REKLAMASI (700 HEKTARE). 
 
DESEMBER 2011 
JALAN TOL MELINTASI TELUK BENOA DIBANGUN. SAAT ITU 
STATUS TELUK BENOA MASIH KAWASAN KONSERVASI 
(PERPRES 2011). 
SETAHUN KEMUDIAN… 
 
SEPT-DES 2012 
INVESTOR PROPERTI, PT TWBI MULAI MENJAJAKI PROYEK 
REKLAMASI. 
DUA TAHUN KEMUDIAN… 
 
MEI 2014 
STATUS TELUK BENOA TELAH DIUBAH MENJADI KAWASAN 
‘BUDI DAYA’ (BACA: BOLEH REKLAMASI) PERPRES 2014. 
KINI PT TWBI SEDANG MENGAJUKAN AMDAL.. 
 
Gambar Rencana Reklamasi Teluk Benoa 
 
Lokasi: Tenganan Pegringsingan, Karangasem 
SB. Putu Wiadnyana – Ketua Koperasi Desa 
Menjelaskan selama bekerja di Tenganan tidak boleh memakai baju tetapi 
hanya boleh memakai jarik lengkap dengan keris. Termasuk tidak boleh 
berkomunikasi memakai handphone, bahkan hanya untuk menyampaikan 
pemberitahuan pergantian shift. 
 
SB. Gede Astana Jaya – Pengelola Jaringan Ekowisata Desa (Jed) 
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SAHAMNYA DIMILIKI 4 DESA ADAT TERMASUK DESA 
TENGANAN. 
Dia menjelaskan bahwa di industri pariwisata ini ada mata rantai yang 
hilang. Pariwisata harusnya dikelola oleh masyarakat setempat bukan 
orang asing. 
 
SB. Istri Gede Astana Jaya 
Menjelaskan kalau turisme massal selama ini hanya makai-makai saja 
tidak memikirkan dampaknya ke lingkungan ke masyarakat. Poinnya 
hanya ngeruk keuntungan saja. 
 
SB. Wayan – Pemain Alat Musik 
Sejauh ini yang bisa memainkan alat musik tradisional hanya tinggal satu 
orang. 
 
SB. I Nyoman Sugita – Pengusaha Wisata Laut 
Sejauh ini hanya melakukan perbaikan untuk mempersiapkan masa-masa 
ramai turis lokal berdatangan. Dia mengatakan perkembangan pariwisata 
ini turun karena hotel-hotel sudah banyak, perang tarif. Sehingga turis 
yang datang dari kalangan menengah ke bawah sekarang. Investasi 
sekarang sedang gila, punya karyawan lokal 50 karyawan. Dia juga 
menjelaskan bahwa sudah melakukan demo besar-besaran untuk secara 
tegas menolak reklamasi. 
 
Undangan rapat AMDAL 
Dijelaskan bahwa pihak swasta sudah melakukan studi kelayakan yakni 
studi kelayakan lingkungan dan studi kelayakan ekonomis dalam hal ini 
AMDAL.  
 
SB. Wayan Suardana – Forum Rakyat Bali 
98 
 
Sebelumnya dia menanyakan di forum apakah dibenarkan membuat 
AMDAL sebelum mendapat izin lokasi? 
Dia mengatakan bahwa sudah menyampaikan kepada PT TWBI apabila 
prosedurnya taat hukum, taat prinsip, taat asa mereka pasti akan datang. 
 
Dalam Rapat AMDAL 
SB. Warga – For Bali 
Dia menjelaskan bahwa di Bali tidak membutuhkan gedung-gedung tinggi 
seperti di Dubai tetapi turis datang ke Bali ini karena adat-adatnya. Dan 
dia mengatakan bahwa merasa jenuh dengan gedung-gedung yang sudah 
dibangun di Bali sekarang. 
 
TENGANAN PEGRINGSINGAN DIKUNJUNGI 46.000 
TURIS/TAHUN. 
917 HEKTARE TANAH TENGANAN TAK DAPAT DIJUAL 
KARENA MILIK BERSAMA. 
 
SB. Putu Wiadnyana – Ketua Koperasi Desa 
Dia mengatakan bahwa sebagai warga lokal Tenganan merasa disadarkan 
oleh pengelola JED dan EKOWISATA bahwa pariwisata itu adalah bonus 
dan disadarkan pentingnya memanfaatkan potensi yang ada di Tenganan. 
 
SB. Gede Astana Jaya – Pengelola Jaringan Ekowisata Desa (Jed) 
Dia mengatakan bahwa tamu-tamu Korea ini datang justru ingin anak-
anaknya berinteraksi dengan anak-anak desa. Bahkan sampai ingin tahu 
mainan anak desa ini apa saja. 
 
SB. Made Sugianta – Wakil Desa Adat Tanjung Benoa 
Dia menegaskan dalam perumusan AMDAL bahwa seluruh masyarakat 
Bali tetap kukuh menolak adanya revitalisasi. Total perwakilan dari warga 
gegem saja ada 800 rumah dan ada 5000 lebih KK, dan itu sudah 
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dimusyawarahkan dengan Desa Pengraman Tanjung Benoa. Dampak yang 
menjadi pertimbangan adalah dampak sosial budaya yaitu air laut sangat 
disucikan oleh agama hindu dan dampak lingkungan yang dikhawaitkan 
masyarakat tanjung benoa akan terjadi air rob atau yang bisa berarti air 
laut akan menenggelamkan tanjung itu sendiri. 
 
SB. Nyoman – Nelayan Paruh Waktu 
Dia mengatakan ikan bangkikan masih banyak kadang bisa sampai dapat 
50 ikan. Air surut ketika purnama dan air meninggi ketika bulan juga 
tinggi. Airnya memang naik turun. Rumah Bapak Nyoman terkena 
dampak banjir karena reklamasi di pulau Serangan. 
 
SB. Ketut Karya – Nelayan 
Sudah pernah diajak musyawarah, satu desa menolak adanya reklamasi. 
Karena kalau direklamasi Pak Karya nanti mau cari ikan di mana lagi dan 
di mana dia dan teman-temannya menaruh sampan. Intinya akan mati jadi 
nelayan. 
 
SB. Ketut Linggih – Nelayan 
Pak Linggih mengatakan dari dulu hidup dari ikan, dari kakek neneknya. 
Baru anak-anak muda yang kerja di hotel. 
 
SB. Made Raram – Nelayan  
Pak Raram mengatakan pihak swasta akan memberikan pekerjaan, tapi 
sepertinya malah tidak. Kalaupun jadi diurug pasti mereka akan 
kehilangan pekerjaan karena tidak tahu mau menaruh sampan di mana lagi. 
Atau bahkan bisa sampai diusir seperti reklamasi di Pulau Serangan dulu. 
 
SB. Rio – Operator Kapal Wisata 
Menjelaskan Pulau Serangan yang sudah tidak ada gunanya lagi, tidak bisa 
dimanfaatkan oleh masyarakat juga. Sejak tahun 1994 era Suharto, pada 
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saat itu tidak ada yang berani melawan karena Suharto masih semacam 
tangan besi. Termasuk banyak juga tentara yang menjaga di sana pada 
waktu itu. Dia juga menjelaskan di Lombok Timur sedang demo besar-
besaran karena mau diambil pasirnya untuk reklamasi teluk benoa. Dia 
juga asli Lombok, jika diambil pasirnya maka sama saja karang dan ikan 
akan mati maka sama saja membunuh masyarakat. 
 
Gambar geografis Labuhan Haji, Tanjung Luar (LOMBOK TIMUR) 
 
SB. Badar – Nelayan  
Hanya satu dua orang yang setuju pasir dikeruk. Karena dampak yang akan 
didapatkan pasir akan turun dan terumbu karang mati. Nggak ada alasan 
20 km jauh, karena di sana itu fishing ground. Ikan-ikan itukan bertelur 
ditempat yang dangkal bukan di kedalaman. Ada ribuan nelayan aktif di 
sana. 
 
SB. Muhammad Tohri – Nelayan  
hampir 99% nelayan aktif dan 1% itu pegawai atau pengusaha. Termasuk 
aktif melaut bahkan sampai Labuah Haji juga. Sampai ke NTT juga. 
 
SB. Hendi Lukman – Pt Tirta Wahana Bali Internasional 
Dia mengatakan bahwa dilahirkan di Indonesia dan merupakan orang asli 
Indonesia. Jadi tidak mungkin apabila ingin meraup keuntungan atau 
bahkan menghancurkan bumi pertiwi. 
 
SB. I Nyoman Sugita – Pengusaha Wisata Laut 
Dulu pulau serangan ini dikelilingi pasir putih tetapi setelah ada reklamasi 
dan pasir itu disemen makan dampaknya itu mereka terkena abrasi. Jadi 
tidak mungkin kalau masyarakat mengizinkan adanya reklamasi kembali. 
 
SB. Hendi Lukman – Pt Tirta Wahana Bali Internasional 
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Dia mengatakan bahwa di mana bumi itu dipijak di sanalah langit harus 
dijunjung. Dia mengatakan tidak ingin merusak budaya Bali. Dan dia ingin 
masyarakat dan media mendengarkan suara yang dia sampaikan. 
 
SB. I Nyoman Sugita – Pengusaha Wisata Laut 
Menurutnya sekarang saja sudah terjadi pengkaplingan terkait akses 
pantai. Bisa jadi nelayan nanti akan kebingungan mencari ikan, anak-anak 
tidak bisa lagi secara bebas bermain layang-layang di daerah pantai.  
 
SB. Hendi Lukman – Pt Tirta Wahana Bali Internasional 
Dia menegaskan bahwa dia adalah investor. Memilih teluk benoa karena 
infrastruktur sudah lebih maju. Dan yang pertama mereka pikirkan 
sebelum masuk ke teluk benoa adalah masalah keuntungan. 
 
SB. I Nyoman Sugita – Pengusaha Wisata Laut 
Lokasinya memang dekat dengan bandara begitu juga jalan tol. Dia 
meyakini bahwa jalan tol itu bagian dari reklamasi tetapi tidak pernah 
dipublikasikan. Dia juga menjelaskan bahwa kendaraan yang melalui jalan 
tol bisa dihitung dengan jari.  
 
SB. Hendi Lukman – Pt Tirta Wahana Bali Internasional 
Dia menegaskan agar rakyat Bali bisa dengan bijak segera mengambil 
keputusan sesuai hati nurani. Karena mereka juga sudah lelah dan merasa 
berdosa karena dianggap memecah belah kedamaian di Bali. 
 
SB. Kadek Duarsa – Ketua Lpm Tanjung Benoa 
Dia mengatakan dari pada dikeruk dan ditimbun lebih baik ditanami itu 
terumbu karang karena pasti lebih bermanfaat bagi masyarakat setempat 
juga masyarakat umum. 
 
SB. I Nyoman Sugita – Pengusaha Wisata Laut 
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Menurutnya lapangan pekerjaan di Bali ini sudah lebih dari cukup. Karena 
sekarang ini sudah banyak sekali orang yang datang bahkan orang-orang 
dari luar Bali juga datang mencari pekerjaan di Bali. 
 
SB. Kadek Duarsa – Ketua Lpm Tanjung Benoa 
Dia mengatakan lingkungan Bali sudah rusak malah tidak diperbaiki dan 
malah dirusak lagi. 
 
SB. Wayan Mudita Adnyana – Penulis Lontar (Aksara Bali Kuno) 
Kalau membangun pura kecil dan sudah selesai mereka harus melakukan 
pembersihan kecil. 
 
SB. Nyoman Sadra – Tokoh Desa Tenganan 
Menurutnya sebahyang yang riil adalah membantu orang (sakit) yang 
membutuhkan bantuan tanpa mematok harga, jika tidak bisa jangan pula 
menyakiti. Investor sekarang menurutnya seperti penjajah, banyak orang 
yang memiliki hotel juga termasuk yang di wilayah pantai. Sampai kadang 
untuk upacara adat saja mereka tidak diperbolehkan ke sana. 
 
DI PULAU BUNGIN HANYA ADA 3 ORANG YANG BERPROFESI 
SEPERTI SALEH. 
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5. Pro dan Kontra Reklamasi Teluk Benoa di Bali Selatan 
Kasus reklamasi yang mengatasnamakan revitalisasi di Teluk 
Benoa, Bali Selatan sejak tahun 2013 semakin memanas saat 
diterbitkannya Perpres Nomor 51 tahun 2014 tentang status Teluk Benoa 
yang menjadi zona pemanfaatan umum atau budidaya di saat terakhir masa 
kepemimpinan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Tentu saja hal ini 
menuai pro dan kontra di kalangan warga masyarakat Bali bagian Selatan 
khususnya. Bahkan sikap pro dan kontra ini juga sangat nampak dari 
pemberitaan yang dilakukan oleh media arus utama seperti Antara News 
Bali, Sindo News,  Kompas, BaliPost, dan masih banyak lagi. Bahkan 
demonstrasi oleh kedua kubu dilakukan secara bergantian termasuk 
pembuatan petisi juga dilakukan oleh keduanya. Namun, keduanya 
menyebut mega proyek ini dengan istilah berbeda. Warga masyarakat 
yang pro menyebut mega proyek ini dengan sebutan revitalisasi, 
sedangkan warga masyarakat yang kontra menyebut mega proyek ini 
dengan sebutan reklamasi. 
Kelompok pro reklamasi ini tergabung dalam Yayasan Bumi Bali 
Bagus dan mengatasnamakan Aliansi Masyarakat Peduli Pariwisata dan 
Budaya Bali terdiri dari berbagai elemen. Antara lain8 Bali Harmoni, 
Gassos Bali, Forbara, Badan Pemantau dan Lingkungan Bali. Koordinator 
lapangan aksi pro reklamasi ini I Wayan Lanang Sudira. Yayasan Bumi 
Bali Bagus ini dibentuk oleh Ir. I Gusti Ngurah Bagus Mudhita dengan I 
 
8 https://m.republika.co.id/amp/nkc5ne diakses 10 Februari pukul 19.14 WIB. 
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Komang Gede Subudi pada Desember 2011 yang sampai saat ini 
merupakan mitra aktif pemerintah dan pemrakarsa pembangunan Bali 
sehingga selalu mengedepankan kelestarian budaya, lingkungan, dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Bali. Dalam aksinya termasuk 
demontrasi yang digelar di kantor DPRD Provinsi Bali pada April 2015 
ditujukan untuk mempercepat dilakukannya revitalisasi, karena 
menurutnya Teluk Benoa merupakan daerah pasang surut yang sangat 
perlu mendapat perhatian agar bisa dimanfaatkan sebagai mana mestinya. 
Teluk Benoa perlu segera mendapat revitalisasi karena daerahnya sudah 
mengalami abrasi dan sendimentasi sehingga jika tidak segera diperbaiki 
justru akan semakin rusak. Bahkan pura-pura suci yang ada di tepi laut 
seperti yang ada di Tanah Lot akan hilang jika tidak dibuat pulau baru 
untuk melindungi pura yang ada di daratan. Termasuk menyamakan 
konsep reklamasi yang akan dilakukan di Teluk Benoa dengan reklamasi 
yang sudah dilakukan di Pulau Serangan merupakan sebuah kesalahan, 
karena reklamasi yang dilakukan dengan baik dan benar pasti akan 
memberikan dampak positif bagi warga masyarakat Bali. Selain akan 
menambah luas Pulau Bali juga akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, sehingga kawasan ini akan menjadi milik Bali dan masyarakat 
Bali. Termasuk menumbuhkan lapangan kerja di sektor pariwisata untuk 
mengurangi pengangguran di Bali. Sedangkan dalam pemaparan untuk 
mempertahankan dan melestarikan budaya Bali ini terletak pada 
pembangunan museum budaya dan seni. Juga mega proyek ini akan 
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menambah bangunan di Bali sehingga dapat melestarikan bangunan 
budaya Bali dan dapat menarik minat wisatawan. Selain dampak positif di 
atas, mereka juga sadar ada dampak negatif yang akan ditimbulkan seperti 
kerusakan lingkungan khususnya hutan Mangrove dan ekosistem yang ada 
di sana, termasuk akan terjadi pemusatan perekonomian yaitu di Bali 
Selatan. Gubernur Bali I Made Mangku Pastika pun mendukung adanya 
mega proyek ini dan menegaskan bahwa yang akan dikerjakan nanti 
adalah revitalisasi bukan reklamasi. Gubernur Bali merasa kawasan Teluk 
Benoa sudah hampir mati karena alur air laut terhalang oleh sendimentasi, 
apabila dibiarkan ancaman banjir rob akan terjadi. 
Sedangkan kelompok kontra yang mengatasnamakan dirinya 
sebagai Forum Rakyat Bali Tolak Reklamasi (ForBALI) yang terdiri dari9 
lembaga dan individu baik mahasiswa, LSM, seniman, pemuda, musisi, 
akademisi, dan individu-individu yang peduli lingkungan hidup dan 
mempunyai keyakinan bahwa reklamasi Teluk Benoa adalah sebuah 
kebijakan penghancuran Bali. Dalam praktiknya mereka selalu melakukan 
gerakan secara masif dan masih bertahan sejak tahun 2013 sampai 
sekarang, terakhir long march ini dilakukan pada 26 Januari 2020 dengan 
tujuan untuk meminta pemerintah menerbitkan Perpres Konservasi Teluk 
Benoa atau membatalkan Perpres 51 tahun 2014 dan menetapkan Teluk 
Benoa sebagai kawasan konservasi. Ketua Koordinasi Lapangan ForBALI 
ini I Wayan Gendo Suardana. Aksi 26 Januari 2020 ini dilakukan karena 
 
9 https://www.forbali.ord/id/tentangkami/ diakses 11 Februari 2020 pukul 9.28 WIB. 
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Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) yang diajukan 
PT.TWBI di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 
kadaluarsa pada Agustus 2018. Selain itu Perpres Nomor 51 tahun 2014 
belum dibatalkan sehingga walaupun AMDAL PT. TWBI sudah 
kadaluarsa, dengan Perpres tersebut maka kemungkinan dilakukannya 
reklamasi masih ada. 
Menurut mereka solusi reklamasi Teluk Benoa yang dilakukan 
pemerintah atas ancaman pendangkalan dan sendimentasi hingga 
berdampak pada kematian Teluk Benoa justru bersifat kontradiktif. Karena 
apabila terjadi pendangkalan tindakan yang seharusnya dilakukan adalah 
pengerukan bukan malah pengurukan seluas 700 hektare secara permanen 
menggunakan pasir sebanyak 40 juta meter kubik dari Labuan Haji, 
Lombok Timur. Hal ini juga diperkuat dengan studi kelayakan yang 
dilakukan oleh Universitas Udayana (UNUD)10 yang telah memberikan 
keterangan resmi bahwa rencana reklamasi Teluk Benoa oleh PT. TWBI 
dinyatakan tidak layak karena 4 aspek yaitu pada aspek teknis, aspek 
lingkungan, aspek sosial budaya, dan aspek ekonomi finansial.  
Selain itu apabila reklamasi tetap dipaksakan maka justru akan 
menimbulkan masalah baru. Ada 13 masalah baru yang menjadi 
pertimbangan ForBALI11 yaitu: 
 
10 http://watchdoc.co.id/about-us/ diakses 10 Desember 2019, pukul 13.05 WIB. 
11 www.forbali.org/id/mengapa-kami-menolak/ diakses 10 Februari 2020 pukul 20.47 WIB. 
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a. Hilangnya fungsi konservasi: reservoir/tampungan banjir dari 5 DAS 
(Daerah Aliran Sungai), kawasan suci/campuhan agung, kawasan 
pembentukan kepulauan Bali yang utuh sehingga nilai konservasinya 
tak terhingga, kawasan ekosistem sempurna (mangrove, padang 
lamun, dan di sekitarnya ada terumbu karang), secara lokal berfungsi 
sebagai sistem penyangga kesehatan terumbu karang, dan dalam 
konteks regional sebagai “kawasan segitiga emas” jejaring 
keanekaragaman hayati pesisir bersama kawasan Candi Dasa dan 
Nusa Penida. 
b. Banjir: hilangnya fungsi reservoir (tampungan banjir) untuk 5 sub-
DAS yaitu DAS Badung, DAS Mati, DAS Tuban, DAS Bualau, DAS 
Sama, termasuk dari sungai yang berasal dari alur rawa. Akibatnya air 
akan menggenangi dan membanjiri daerah sekitarnya seperti di Sanur 
Kauh, Suwung Kangin, Pesanggaran, Simpang Dewa Ruci, Tanjung 
Benoa, termasuk Bandara I Gusti Ngurah Rai, dan Dataran Rendah di 
sekitarnya. 
c. Rentan Bencana: baik tsunami maupun liquifaksi (hilang kekuatan 
lapisan tanah akibat adanya faktor getaran, misalnya gempa bumi). 
Pulau baru akan lebih labil dan memperpadat lokasi, hal yang justru 
bertentangan dengan prinsip adaptasi terhadap bencana. 
d. Terumbu Karang Rusak: pada akhirnya teluk kehilangan substansinya 
sebagai sistem penyangga, yang menjaga kesehatan ekosistem 
terumbu karang di kawasan sekitarnya, dari ancaman kerusakan oleh 
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pengaruh kegiatan manusia di perkotaan. Reklamasi juga akan 
mengurangi daya lenting kawasan teluk sebagai jejaring 
keanekaragaman hayati, khususnya koneksitas “kawasan segitiga 
emas” yakni Kawasan Candi Dasa dan Nusa Penida. Hal yang sama 
akan terjadi di lokasi pengambilan material, seperti di perairan 
Sawangan (Nusa Dua), Candi Dasa (Karangasem), dan Sekotong 
(Lombok). 
e. Mengancam Ekosistem Mangrove: semuanya berdampak buruk 
terhadap ekosistem mangrove termasuk dapat mematikan vegetasi, 
vegetasi teluk sehingga mengubah struktur komunitas mangrove di 
Teluk Benoa. 
f. Abrasi: baik di sekitar Teluk Benoa maupun di wilayah lain seperti di 
Nusa Dua, Sanur, Gianyar, Klungkung, dan Karangasem, dan 
seterusnya. 
g. Bencana Ekologis Meluas: di Sawangan (Nusa Dua-Badung), Candi 
Dasa (Karangasem) dan Sekotong (Lombok) akan menyebabkan 
merosotnya keanekaragaman hayati di lokasi sumber material, seperti 
rusaknya terumbu karang dan menyebabkan abrasi di kawasan pantai 
tersebut. Pada akhirnya akan berdampak pula secara ekonomi, sosial 
kepada masyarakat di wilayah itu. 
h. Tanah Murah Untuk Investasi: jika biaya reklamasi 1 Miliyar/hektare, 
lalu harga jual tanah di daratan sekitar teluk rata-rata 1.5 sampai 2 
Milyar/hektare. Bayangkan berapa keuntungan yang didapat investor 
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mereklamasi 700 hektare? Di sisi lain masyarakat Bali akan menderita 
kerugian seperti hilangnya perairan bebas milik publik seluas 700 
hektare. Berkurangnya luasan wilayah tangkap ikan bagi nelayan 
tradisional, merosotnya nilai kawasan suci bagi kegiatan adat, agama, 
budaya, kehilangan kawasan konservasi bernilai tinggi. 
i. Kebijakan Pro Investor Rakus: terbukti dari penerbitan SK Reklamasi 
yang penuh kebohongan sampai pemaksaan diterbitkannya Perpres 
Nomor 51 tahun 2014 oleh Susilo Bambang Yudhoyono. Akibatnya, 
masyarakat Bali tidak berdaulat atas alamnya dan terpinggirkan dalam 
tata kelola lingkungan hidup. 
j. Pembangunan Tidak Berimbang: dari berbagai jenis akomodasi mulai 
dari hotel, resort, villa, villa terapung. Hal ini bertentangan dengan 
riset pemerintah yang menyatakan Bali Selatan sudah kelebihan 
kamar. Bertentangan pula dengan kebijakan jeda sementara 
(moratorium) akomodasi oleh Gubernur Bali. Kepadatan Bali Selatan 
akan meningkat dan berpotensi menambah alih fungsi lahan pertanian 
akibat kebutuhan hunian oleh serapan ratusan ribu tenaga kerja. 
Akibatnya, ketimpangan pembangunan antara Bali Selatan dengan 
Bali Utara, Bali Barat, dan Bali Timur akan makin meningkat. 
k. Terbuai Janji Manis Investor: Kasus reklamasi Pulau Serangan yang 
terbengkalai termasuk banyak kasus seperti di GWK, Pecatu Graha, 
BNR, dll adalah contoh nyata. Pada akhirnya masyarakat kecil tetap 
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menjadi korban dan tidak ada yang bertanggungjawab atas kerugian 
yang ditimbulkan. 
l. Mengingkari Komitmen CTI (Coral Triangle Initiatives): jelas 
bertentangan dengan Komitmen Inisiatif Segitiga Terumbu Karang 
(Coral Triangle Initiative/CTI) yang dicetuskan oleh SBY untuk 
menjaga terumbu karang. Kebijakan ini sekaligus merugikan hak atas 
lingkungan  hidup yang baik dan sehat bagi masyarakat. 
m. Kebangkrutan Pariwisata: jika alam diperkosa semena-mena maka 
kebudayaan Bali akan hancur, dan pada saat itulah tragedi 
kebangkrutan pariwisata Bali terjadi. Korbannya lagi-lagi adalah 
masyarakat lokal. 
 
6. Keadaan Ekonomi, Sosial Budaya, dan Pariwisata masyarakat Bali  
Perkembangan sektor pertanian di Bali cukup memprihatinkan12 
sebab petani, peternak, nelayan kecil, dan buruh tani menghadapi banyak 
masalah. Begitu juga karena lahan garapan yang sempit dan akibat fisik 
wilayah Bali yang terbatas. Lahan pertanian padi banyak yang 
bertranformasi menjadi pemukiman, bangunan industri, dan tempat 
wisata, serta fungsi lain yang dianggap masyarakat lebih menjanjikan dari 
sisi pendapatan. Kemudian permintaan yang tinggi terhadap produk 
daging, telur, susu, dan hasil peternakan oleh penduduk lokal, domestik, 
 
12 Kepala Pusat Penelitian Subak Universitas Udayana Prof Dr. Wayan Windia saat diwawancara 
m.republika.co.id, http//www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/nm06gr diakses 16 
Februari 2020 pukul 12.41 WIB 
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maupun wisatawan mancanegara yang sedang menikmati libur di Bali 
menjadi peluang yang sangat baik. Subsektor perikanan yakni lahan sawah 
belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk budidaya manipadi dan potensi 
perikanan laut lebih banyak dimanfaatkan oleh pemodal asing yang kuat, 
yang memarjinalkan pengusaha kecil.  
Termasuk kini justru nelayan tergusur oleh industri pariwisata. Ada 
konsep nyegara gunung,13 di mana kepala adalah gunung yang terdapat 
pura subak sedangkan di laut ada pura segara. Nelayan disejumlah daerah 
termasuk Denpasar diusir oleh pemilik akomodasi wisata, karena dianggap 
berada dalam wilayah properti mereka. Hal ini terjadi karena belum ada 
peraturan daerah yang melindungi kiprah nelayan karena laut merupakan 
kawasan milik negara dan merupakan fasilitas umum sehingga nelayan 
berhak ikut menikmati. Dan kondisi laut saat musim paceklik14, angin 
Barat awal tahun yang paling merepotkan adalah tangkapan sampah. 
Semua terdampar bahkan mayat manusia.  
Sedangkan dalam sektor pariwisata15, Bali merupakan salah satu 
provinsi yang tidak mempunyai sumber daya alam namun memberikan 
devisa yang cukup besar secara nasional dari sektor pariwisata bahkan 
mencapai Rp 47 triliun. Intensitas pengaruh pariwisata yang terjadi di 
 
13 Ketua NHSI Bali I Nengah Manumudhitha saat diwawancara m.bisnis.com, 
http//www.google.com/amp/s/m.bisnis.com/amp/read/20156028/12/447947/nelayan-dikucilkan-
industri-pariwisata-hnsi-bali-protes diakses 16 Februari 2020 pukul 11.59 WIB. 
14 Mukhlisis dan Anshor nelayan Kedonganan saat diwawancara mongabay.co.id, 
https://www.mongabay.co.id/2018/12/15/kedonganan-kampung-nelayan-yang-bertahan-di-pusat-
turisme-bali/amp/ diakses 16 Februari 2020 pukul 12.22 WIB. 
15 Made Mangku Pastika saat diwawancara nasional.tempo.co, 
http://www.google.com/amp/s/nasional.tempo.co/amp/699194/bali-inginkan-bagi-hasil-
pendapatan-pariwisata diakses 16 Februari 2020 pukul 13.10 WIB. 
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Bali16 secara cepat mengusik nilai-nilai keseimbangan yang terjadi di 
masyarakat, meskipun tingkat dan pengaruhnya memang berbeda-beda. 
Ada daerah yang begitu cepat mengalami perubahan akibat perkembangan 
pariwisata seperti di kawasan pantai dan ada juga daerah yang lamban 
dalam mengakomodasi kepentingan dunia pariwisata ini seperti wilayah 
yang berlokasi di pegunungan. Bali Aga atau yang dikenal dengan Bali 
Mula atau Bali Asli tampak cukup lamban dalam mengalami perubahan-
perubahan masyarakatnya, akan tetapi sangat tergantung dengan 
perkembangan sektor pariwisata. Setiap warga harus tetap 
mempertahankan atap rumah mereka dari daun kelapa atau ijuk sebagai 
upaya mempertahankan tradisi atau rumah adat yang sudah diwarisinya 
secara turun temurun. Inilah gambaran desa yang mempertahankan tradisi 
budayanya di Bali ini dan menjadi salah satu aset promosi pariwisata di 
mana produk-produk kerajinan yang dipromosikan dan dijual tidak hanya 
dari Desa Tenganan saja seperti kain Pegringsingan, tetapi juga produk-
produk kerajinan yang berasal dari luar Bali seperti  dari Dayak, Papua, 
Timor, dan daerah-daerah lainnya di Indonesia. 
Sementara itu bagi daerah-daerah kawasan pantai17 seperti di 
Kabupaten Badung yaitu Kuta, Jimbaran, Legian, Sanur, dan Nusa Dua; 
Kabupaten Tabanan seperti Tanah Lot; Kabupaten Klungkung seperti Goa 
Lawah; Kabupaten Karangasem seperti Candi Dasa; Kabupaten Buleleng 
 
16 I Ketut Ardhana, Oktober 2011, “Globalisasi dan Multi-Versalisme: Beberapa Catatan tentang 
Dinamika Sosial Budaya di Bali”, Jurnal Kajian Bali. Vol. 1 (2): 151-153. 
17 Ibid., hlm 153-154. 
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seperti Pantai Lovina telah mengalami perubahan terhadap tata lingkungan 
dan pola kehidupan masyarakat. Di Kabupaten Badung sepeti Jimbaran 
meskipun telah ada yang disebut Rancangan Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
tingkat kabupaten (landscape regulation), namun tetap saja tanah-tanah di 
kawasan itu semakin lama semakin habis terjual kepada investor untuk 
kepentingan infrastruktur pariwisata. Dulu memang tidak diizinkan 
membuat bangunan tingkat baik hotel atau rumah di Bali yang melebihi 10 
meter atau melebihi tinggi pohon kelapa. Kecuali bangunan Grand Bali 
Beach yang sudah terlanjur dibangun di kawasan Pantai Sanur pada tahun 
1966. Di Kabupaten Gianyar misalnya banyak warga membuka usaha 
untuk berjualan telur hias dipinggir jalan dari Denpasar ke Gianyar. 
Mereka membuka usaha itu tetapi karena mereka kurang memiliki 
keterampilan mereka pun kalah bersaing dengan usaha-usaha yang lebih 
besar. Padahal profesi sebagai petani sudah ditinggalkan oleh 
masyarakatnya. Apresiasi terhadap profesi sebagai petani pun menjadi 
tidak diminati oleh generasi muda Bali, inilah menjadi salah satu sebab 
mengapa penjualan lahan gencar terjadi. 
 
B. Analisis Hasil Penelitian 
1. Dimensi Text 
a. Representasi pada dasarnya memaparkan bagaimana peristiwa, orang, 
kelompok, situasi, keadaan, atau apa pun ditampilkan dan 
digambarkan dalam teks. 
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1) Representasi dalam anak kalimat 
a) BUNGIN, DISEBUT PULAU TERPADAT DI DUNIA. 
Induk kalimat: BUNGIN 
Anak kalimat: DISEBUT PULAU TERPADAT DI DUNIA 
Representasi:  
(1) Kata TERPADAT  berasal dari kata dasar PADAT yang 
berarti menggambarkan keadaan yang hiruk-pikuk, 
kumuh, penuh, pengap, ramai, rapat, sesak, sumpek. 
Sedangkan imbuhan TER- pada kata dasar menunjukkan 
suatu tingkatan atau keadaan yang paling tinggi. Yang 
berarti pada anak kalimat ini merepresentasikan keadaan 
Pulau Bungin yang sangat sesak, pengap, ramai, rapat, 
sesak, dan sumpek. 
(2) Menurut tata bahasa, anak kalimat ini termasuk Bentuk 
Nominalisasi karena dalam anak kalimat ini hanya 
menunjuk pada keadaan, dan hanya ditampilkan objek 
berupa Pulau Bungin sebaliknya di sana tidak ada aktor 
siapa atau apa yang menyebabkan Pulau Bungin sangat  
sesak, pengap, ramai, rapat, sesak, dan sumpek. 
(3) Pemaknaanya penulis naskah ingin menampilkan 
keadaan padat Pulau Bungin yang sebenarnya kepadatan 
ini hanya diukur berdasarkan pernyataan salah satu 
warga Bungin yang merasa bahwa saat masih remaja 
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Bungin masih seperdua dan saat usia dia sudah 80an 
Bungin meluas lebih dari seperdua bagian. Jika Pulau 
Bungin disebut sebagai pulau terpadat di dunia maka ini 
hanya bagian dari permainan penggunaan kata karena 
tidak ada pernyataan lain yang menjelaskan ukuran 
padat ini dari sudut pandang warga atau benar-benar 
dunia.  
 
b) DIHUNI 3.120 JIWA (ORANG BAJO) DENGAN LUAS 
HANYA 12 HEKTARE. 
Induk kalimat: DI DIHUNI 3.120 JIWA (ORANG BAJO) 
Anak kalimat: DENGAN LUAS HANYA 12 HEKTARE. 
Representasi:  
(1) Kata HANYA menunjukkan makna tidak lebih dari yang 
berarti luas daerah yang dihuni Orang Bajo berada pada 
batas 12 hektare. 
(2) Menurut tata bahasa, anak kalimat ini termasuk Bentuk 
Nominalisasi karena dalam anak kalimat ini hanya 
menunjuk pada keadaan, dan hanya ditampilkan objek 
berupa Orang Bajo sebaliknya di sana tidak ada aktor 
siapa atau apa yang menyebabkan Orang Bajo tinggal 
pada batas 12 hektare. 
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(3) Pemaknaannya, keadaan pulau Bungin yang sebenarnya 
memang hanya 12 hektar tetapi ini adalah wilayah yang 
pembangunannya memang dari reklamasi. Jadi apabila 
penghuninya bertambah ini tidak menjadi sebuah 
masalah karena lahan kosong diatas permukaan laut 
masih luas. Perluasan masih sangat mungkin dilakukan 
karena terumbu karang mati masih banyak dan yang 
memburu pun masih sedikit. 
 
c) ORANG BAJO TAK MENGAMBIL KARANG HIDUP 
UNTUK REKLAMASI MESKI LOKASINYA LEBIH 
DEKAT PERKAMPUNGAN. 
Anak kalimat 1: ORANG BAJO TAK MENGAMBIL 
KARANG HIDUP UNTUK REKLAMASI 
Representasi:  
(1) Kata REKLAMASI dipilih untuk mempermudah 
penyebutan pemanfaatan daerah yang semula tidak 
berguna untuk memperluas tanah (pertanian) atau tujuan 
lain, misalnya dengan cara menguruk daerah rawa-rawa. 
(2) Menurut Tata Bahasa anak kalimat ini merupakan 
Bentuk Tindakan karena mempunyai struktur transitif 
yaitu Subjek (ORANG BAJO) + Verb/ Kata Kerja 
(MENGAMBIL) + Objek (REKLAMASI). Dan 
117 
 
merupakan bentuk kalimat pasif karena orang Bajo 
ditampilakan sebagai korban yang dikenai sesuatu dalam 
teks. 
Anak kalimat 2: LOKASINYA LEBIH DEKAT 
PERKAMPUNGAN. 
Representasi: Menurut tata bahasa, anak kalimat ini termasuk 
Bentuk Nominalisasi karena dalam anak kalimat ini hanya 
menunjuk pada keadaan, hanya ditampilkan objek berupa 
Perkampungan sebaliknya di sana tidak ada aktor siapa atau 
apa yang menyebabkan Perkampungan adalah tempat yang 
dekat. 
Pemaknaan dari kedua anak kalimat ini adalah pemilihan 
istilah TAK MENGAMBIL KARANG HIDUP diambil 
untuk menjadi pembanding dan penegas bahwa orang Bajo 
tidak ada yang mengambil karang hidup walau sebenarnya 
masih banyak dan harganya juga lebih mahal. Dan ingin 
mengatakan bahwa orang Bajo tidak mengambil keuntungan 
dari alam dan tidak merusak alam untuk menyejahterakan 
kehidupan. Dalam hal ini melakukan reklamasi untuk 
membangun rumah hunian dan lain sebagainya. Begitu juga 
mereka tidak suka hidup di darat (perkampungan yang 
dimaksud) yang berarti juga penulis naskah seolah ingin 
mengatakan kebijakan pemerintah untuk meminta orang-
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orang yang tinggal di laut untuk pindah ke darat bukan 
sesuatu yang mereka inginkan walaupun di laut tidak ada 
sekolah. Dan ini menjadi pemantik bahwa pemerintah belum 
menjamah kehidupan masyarakat yang berada di Pulau 
Bungin ini. 
 
d) BUTUH LEBIH DARI 200 TAHUN BAGI ORANG BAJO 
UNTUK MEREKLAMASI DARI 3 HEKTARE MENJADI 
12 HEKTARE. 
Anak kalimat 1: BUTUH LEBIH DARI 200 TAHUN BAGI 
ORANG BAJO UNTUK MEREKLAMASI 
Representasi: Menurut Tata Bahasa anak kalimat ini 
merupakan Bentuk Peristiwa karena mempunyai struktur 
transitif yaitu Subjek (ORANG BAJO) + Verb/ Kata Kerja 
(MEREKLAMASI). Dan merupakan bentuk kalimat aktif 
karena orang Bajo ditampilkan sebagai pelaku yang 
mereklamasi selama lebih dari 200 tahun. 
Anak kalimat 2: DARI 3 HEKTARE MENJADI 12 
HEKTARE. 
Representasi: Menurut tata bahasa, anak kalimat ini termasuk 
Bentuk Nominalisasi karena dalam anak kalimat ini hanya 
menunjuk pada perubahan keadaan, tidak partisipan atau 
pihak-pihak yang terlibat. Pemaknaannya, seolah ada teks 
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lain yang mengatakan ada reklamasi yang lebih besar dari 
yang dilakukan oleh orang bajo. Dan pernyataan 200 tahun 
sebenarnya cukup klise karena tidak ada teks yang 
menjelaskan seperti apa keadaan 200 tahun ini sementara 
teks di atasnya hanya menjelaskan keadaan 80 atau 70 tahun 
yang lalu. 
 
e) TAPI TAK ADA INVESTOR PROPERTI YANG 
SESABAR ORANG BAJO TERUTAMA BILA HENDAK 
MEREKLAMASI 700 HEKTARE DENGAN 23 JUTA 
METER KUBIK PASIR LAUT. 
Anak kalimat 1: TAPI TAK ADA INVESTOR PROPERTI 
YANG SESABAR ORANG BAJO 
Representasi:  
(1) Kata INVESTOR yang berarti penanaman uang atau 
modal; orang yang menanamkan uangnya dalam usaha 
dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Disandingkan 
dengan kata PROPERTI yang berarti harta berupa tanah 
dan bangunan serta sarana dan prasarana yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tanah 
dan/atau bangunan yang dimaksudkan, tanah milik dan 
bangunan. Jika kedua kata ini disatukan menjadi 
INVESTOR PROPERTI, maknanya menjadi orang yang 
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menanamkan uangnya dalam sebuah usaha yang 
berkaitan dengan tanah dan bangunan dengan tujuan 
mendapat keuntungan dalam hal ini berarti melakukan 
reklamasi. 
(2) SESABAR yang berasal dari kata dasar SABAR. 
SABAR yang dimaksud adalah tenang; tidak tergesa-
gesa; tidak terburu nafsu. Kemudian imbuhan SE- yang 
diikuti dengan kata sifat dalam hal ini adalah kata 
SABAR yang berarti paling, yaitu untuk menunjukkkan 
kemampuan/kesanggupan.  
(3) Pemaknaan dalam anak kalimat ini menunjukkan bahwa 
istilah INVESTOR PROPERTI sebenarnya tidak bisa 
disandingkan dengan ORANG BAJO. Namun tetap 
disandingkan untuk menunjukkan bahwa ORANG 
BAJO adalah orang paling sabar dalam hal menanam 
modal dibandingkan dengan para investor di perkotaan. 
(4) Merupakan bentuk kalimat pasif karena pelaku yang 
dimaksud selain orang Bajo tidak ditampilkan dan hanya 
ditampilkan sebagai INVESTOR PROPERTI. 
Anak kalimat 2: TERUTAMA BILA HENDAK 
MEREKLAMASI 700 HEKTARE DENGAN 23 JUTA 
METER KUBIK PASIR LAUT. 
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Representasi: Menurut tata bahasa, anak kalimat ini termasuk 
Bentuk Nominalisasi karena dalam anak kalimat ini hanya 
menunjuk pada suatu kegiatan tanpa menunjuk pada 
partisipan atau pihak-pihak yang terlibat. Di sini hanya 
menunjukkan kegiatan reklamasi seluas 700 hektar 
menggunakan 23 juta meter kubik pasir laut. 
Pemaknaan dari kedua anak kalimat ini adalah investor 
properti memang tidak bisa disandingkan dengan orang Bajo 
karena orang Bajo melakukan reklamasi bukan untuk 
mencari keuntungan. Jadi jika maksud dari sabar 
mereklamasi terutama untuk luas 700 hektare dengan 23 juta 
meter kubik pasir ini tidak sepadan dengan kebutuhan para 
pencari keuntungan dalam hal ini pasti investor. 
 
f) JALAN TOL MELINTASI TELUK BENOA DIBANGUN, 
SAAT ITU STATUS TELUK BENOA MASIH 
KAWASAN KONSERVASI (PERPRES 2011). 
Anak kalimat 1: JALAN TOL MELINTASI TELUK 
BENOA DIBANGUN 
Representasi:  
(1) Kata MELINTASI memiliki arti menyeberangi (jalan, 
sungai, dan sebagainya) yang berarti makna kalimat ini, 
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jalan tol yang dibangun akan digunakan untuk 
menyeberangi Teluk Benoa. 
(2) Menurut tata bahasa, anak kalimat ini termasuk Bentuk 
Nominalisasi karena dalam anak kalimat ini hanya 
menunjuk pada suatu keadaan tanpa menunjuk pada 
partisipan atau pihak-pihak yang terlibat dalam 
pembangunan.  
Anak kalimat 2: SAAT ITU STATUS TELUK BENOA 
MASIH KAWASAN KONSERVASI (PERPRES 2011). 
Representasi: Kata KONSERVASI memiliki arti 
pemeliharaan dan perlindungan sesuatu secara teratur untuk 
mencegah kerusakan dan kemusnahan dengan jalan 
mengawetkan; pengawetan; pelestarian. Sehingga pada anak 
kalimat ini jelas ada penegasan tentang Teluk Benoa yang 
merupakan wilayah terlindungi menurut pemerintah. 
Pemaknaan dari kedua anak kalimat ini adalah ada maksud 
dari pembangunan jalan tol yang melintasi Teluk Benoa, 
yang pada saat itu Teluk Benoa masih kawasan konservasi. 
Dan ini berkaitan dengan pemerintah yang kemudian justru 
menerbitkan Perpres ditetapkannya Teluk Benoa menjadi 
kawasan Budi Daya atau sebutan dari perizinan reklamasi 
atau revitalisasi Teluk Benoa. Yang sebenarnya saat 
pembangunan jalan tol ini juga sudah bagian dari 
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penghidupan kembali Teluk Benoa dan merusak sebagian 
kawasan Teluk Benoa. 
 
g) INVESTOR PROPERTI, PT TWBI MULAI MENJAJAKI 
PROYEK REKLAMASI 
Anak Kalimat 1: INVESTOR PROPERTI 
Representasi: istilah ini diambil untuk mempertegas posisi 
dari PT. TWBI yaitu sebagai INVESTOR PROPERTI. 
Anak Kalimat 2: PT TWBI MULAI MENJAJAKI 
PROYEK REKLAMASI 
Representasi:  
(1) Kata MENJAJAKI  di sini berarti mengajukan, yaitu PT. 
TWBI sudah melakukan. 
(2) Menurut Tata Bahasa anak kalimat ini merupakan 
Bentuk Tindakan karena mempunyai struktur transitif 
yaitu Subjek (PT. TWBI) + Verb/ Kata Kerja 
(MENJAJAKI) + Objek (PROYEK REKLAMASI). 
Dan anak kalimat ini merupakan kalimat aktif karena 
dijelaskan PT. TWBI melakukan penjajakan pada 
proyek reklamasi. 
Pemaknaan kedua anak kalimat ini adalah sebuah tanda 
bahwa pembuat naskah mengetahui dan mengamati tindakan 
PT.TWBI yang satu tahun kemudian tertarik melakukan 
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reklamasi setelah jalan tol Bali Mandara dibangun. Karena 
pembangunan jalan tol ini jelas menjadi daya tarik 
pembangunan di bidang sektor pariwisata. 
 
h) STATUS TELUK BENOA TELAH DIUBAH MENJADI 
KAWASAN ‘BUDI DAYA’ (BACA: BOLEH 
REKLAMASI) PERPRES 2014, KINI PT TWBI 
SEDANG MENGAJUKAN AMDAL.. 
Anak kalimat 1: STATUS TELUK BENOA TELAH 
DIUBAH MENJADI KAWASAN ‘BUDI DAYA’ 
Representasi:  
(1) Kata STATUS menunjukkan keadaan atau kedudukan 
Teluk Benoa. 
(2) Kata KAWASAN menunjuk pada TELUK BENOA. 
(3) Istilah BUDI DAYA menunjukkan pada usaha yang 
bermanfaat dan memberi hasil. 
(4) Pemaknaannya adalah Teluk Benoa telah dijadikan 
sebagai tempat yang dapat memberikan keuntungan.  
(5) Menurut tata bahasa, anak kalimat ini termasuk Bentuk 
Nominalisasi karena dalam anak kalimat ini hanya 
menunjuk pada suatu keadaan tanpa menunjuk pada 
partisipan atau pihak-pihak yang terlibat dalam 
perubahan keadaan.  
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Anak kalimat 2: KINI PT TWBI SEDANG 
MENGAJUKAN AMDAL.. 
Representasi:  
(1) Kata SEDANG menegaskan bahwa PT. TWBI 
melakukan pengajuan AMDAL. 
(2) Menurut Tata Bahasa anak kalimat ini merupakan 
Bentuk Peristiwa karena mempunyai struktur transitif 
yaitu Subjek (PT. TWBI) + Verb/ Kata Kerja 
(MENGAJUKAN). Dan anak kalimat ini merupakan 
kalimat aktif karena PT. TWBI ditunjuk sebagai pelaku 
yang mengajukan AMDAL. 
Pemaknaan kedua anak kalimat ini penulis naskah ingin 
menegaskan bahwa setelah ketertarikan dari PT.TWBI 
menjajaki reklamasi, Perpres nomor 51 tahun 2014 ini 
diterbitkan. Dan benar saja PT.TWBI pada saat yang 
bersamaan mengajukan Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan (AMDAL) Teluk Benoa. Namun sebenarnya 
kalimat ini dibuat untuk melebih-lebihkan kongsi dari kedua 
belah pihak. Dalam hal ini penulis naskah hanya ingin 
menyederhanakan praktik kerja sama kedua belah pihak yang 
sebenarnya sudah dibuat sistematis dan tidak terkesan  
direncanakan. 
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i) TENGANAN PEGRINGSINGAN DIKUNJUNGI 46.000 
TURIS/TAHUN. 
Induk Kalimat: TENGANAN PEGRINGSINGAN 
Anak Kalimat: DIKUNJUNGI 46.000 TURIS/TAHUN 
Representasi:  
(1) Kata DIKUNJUNGI berasal dari kata dasar KUNJUNG 
yang berarti datang untuk menjumpai, bertandang, 
berziarah. Selain itu mendapat imbuhan DI- yang 
bermakna suatu tindakan karena dibubuhkan pada jenis 
kata kerja (KUNJUNG). 
(2) Menurut tata bahasa, anak kalimat ini termasuk Bentuk 
kalimat pasif karena Tenganan sebagai subjek 
sampaikan sebagai tempat yang mendapat kunjungan. 
(3) Pemaknaan dari anak kalimat ini ingin menegaskan 
bahwa Kawasan desa seperti Tenganan bisa maju sektor 
pariwisatanya sama seperti yang ada di daerah pesisir, 
termasuk tidak memerlukan investor dan pembangunan 
sektor pariwisata yang besar atau megah seperti yang 
akan dilakukan di Teluk Benoa. 
 
j) 917 HEKTARE TANAH TENGANAN TAK DAPAT 
DIJUAL KARENA MILIK BERSAMA. 
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Anak Kalimat 1: 917 HEKTARE TANAH TENGANAN 
TAK DAPAT DIJUAL 
Representasi: Menurut Tata Bahasa anak kalimat ini 
merupakan Bentuk Peristiwa karena mempunyai struktur 
transitif yaitu Subjek (917 HEKTARE TANAH 
TENGANAN) + Verb/ Kata Kerja (DIJUAL). Dan 
merupakan kalimat pasif karena 917 hektare tanah Tenganan 
disampaikan sebagai korban. 
Anak Kalimat 2: KARENA MILIK BERSAMA 
Representasi: Kata MILIK berarti kepunyaan, hak. 
Sedangkan BERSAMA berarti berbareng, serentak. Kedua 
kata ini dipilih untuk menegaskan hak yang didapat secara 
serentak. 
Pemaknaan dari kedua anak kalimat ini adalah ingin 
menyampaikan luas Desa Tenganan yang 917 hektare itu 
bisa menjadikan warga masyarakatnya sejahtera karena milik 
bersama dan tidak diperjual-belikan. Potensi 
menyejahterakan juga lebih besar jika diberdayakan oleh 
masyarakat setempat bukan investor. Hal ini hendak 
dijadikan pembanding oleh penulis naskah tentang 700 
hektare Kawasan Teluk Benoa yang hendak dibangun sektor 
pariwisata oleh investor atau PT.TWBI, yang dalam setiap 
wawancara menampilkan warga yang justru menolak 
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reklamasi dan akan menderita setelah adanya reklamasi. 
Termasuk pengusaha wisata laut lokal yang akan semakin 
tersaingi. Hal inilah yang menjadi poin penting yaitu 
pemaparan wawancara antara PT.TWBI yang dibandingkan 
dengan pengusaha wisata laut lokal. 
 
k) DI PULAU BUNGIN HANYA ADA 3 ORANG YANG 
BERPROFESI SEPERTI SALEH. 
Anak Kalimat 1: DI PULAU BUNGIN HANYA ADA 3 
ORANG 
Representasi:  
(1) Kata HANYA menjadi pembatas dalam anak kalimat 
ini, yang berarti tidak lebih dari 3 orang. 
(2) Menurut tata bahasa, anak kalimat ini termasuk Bentuk 
Nominalisasi karena dalam anak kalimat ini hanya 
menunjuk pada suatu keadaan. Di sana hanya menunjuk 
pada keadaan Pulau Bungin. Sebaliknya di sana tidak 
menunjukkan apa yang menyebabkan hanya ada 3 
orang. 
Anak Kalimat 2: YANG BERPROFESI SEPERTI SALEH 
Representasi:  
(1) Kata BERPROFESI berasal dari kata dasar PROFESI 
yang berarti bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan 
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keahlian (keterampilan, kejuruan, dan sebagainya) 
tertentu. Sedangkan imbuhan BER- bertemu dengan kata 
benda (segala yang dibendakan) memiliki arti memiliki.  
(2) Kata SEPERTI bermakna serupa, sama halnya, seakan-
akan, seolah-olah. 
(3) Maknanya adalah ada orang yang memiliki keahlian 
serupa atau seakan-akan sama seperti SALEH  
(4) Menurut tata bahasa, anak kalimat ini termasuk Bentuk 
Nominalisasi karena dalam anak kalimat ini hanya 
menunjuk pada suatu keadaan. Di sana hanya menunjuk 
pada keadaan yang memiliki profesi. Sebaliknya di sana 
tidak menunjukkan apa yang menyebabkan orang 
berprofesi seperti Saleh dan siapa saja yang berprofesi 
seperti Saleh. 
Pemaknaan dari kedua anak kalimat ini adalah penegasan 
bahwa di Bungin hanya ada 3 orang yang berprofesi seperti 
Saleh. Yang berarti pencari karang mati untuk reklamasi di 
Pulau Bungin tidak akan merusak alam karena selain yang 
dicari adalah karang mati, yang mencari hanya ada 3 orang 
dalam satu pulau. Yang berarti pula menurutnya investor 
tidak bisa disandingkan dengan sektor pariwisata yang 
berkaitan untuk kelestarian alam dan kesejahteraan 
masyarakat setempat. 
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2) Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
a) ORANG BAJO TAK MENGAMBIL KARANG HIDUP 
UNTUK REKLAMASI MESKI LOKASINYA LEBIH 
DEKAT PERKAMPUNGAN. 
Representasi:  
(1) Dua anak kalimat ini menunjukkan koherensi/pengertian 
berupa perpanjangan dalam kategori kontras yang 
berarti anak kalimat satu merupakan perpanjangan anak 
kalimat yang kedua. Kombinasi ini menggunakan kata 
hubung MESKI untuk menandain perlawanan makna 
antara anak kalimat satu dengan anak kalimat yang 
kedua. 
(2) Pemaknaannya, orang Bajo sadar bahwa karang hidup 
merupakan tempat hidup ikan dan mayoritas mata 
pencaharian orang Bajo adalah nelayan. Begitu pun 
mereka tidak memilih tinggal di perkampungan dan 
memilih melakukan reklamasi dengan karang mati di 
laut karena selain menurut mereka daratan banyak 
nyamuk juga sangat jauh dari tempat mereka mencari 
ikan. Namun ada pemaknaan lain, bisa jadi yang 
diwawancara memang hanya pencari karang mati. 
Memang mayoritas bekerja sebagai nelayan tetapi tidak 
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mungkin juga jika tidak ada yang mencari karang hidup 
mengingat lokasinya yang dekat dengan perkampungan. 
Ketertarikan bagi masyarakat yang tinggal di darat 
terhadap biota laut pasti lebih besar dan ini menjadi 
peluang bagi masyarakat yang tinggal di kawasan 
reklamasi Pulau Bungin atau di atas laut. 
 
b) BUTUH LEBIH DARI 200 TAHUN BAGI ORANG BAJO 
UNTUK MEREKLAMASI DARI 3 HEKTARE MENJADI 
12 HEKTARE. 
Representasi: Dua anak kalimat ini menunjukkan 
koherensi/pengertian Elaborasi karena anak kalimat yang 
kedua menjadi pengurai anak kalimat yang pertama. Yang 
artinya 200 tahun yang dimaksud menghasilkan reklamasi 
seluas 12 hektare. Namun makna LEBIH DARI 200 TAHUN 
ini masih menjadi sebuah polemik karena 200 tahun tersebut 
tidak ditegaskan di wawancara dengan orang Bajo padahal 
ini adalah angka yang cukup fantastis. Bahkan Indonesia 
baru merdeka 74 tahun. Sehingga 200 tahun yang dimaksud 
bisa jadi hanya pengandaian untuk kalimat pengurainya. 
 
c) TAPI TAK ADA INVESTOR PROPERTI YANG 
SESABAR ORANG BAJO TERUTAMA BILA HENDAK 
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MEREKLAMASI 700 HEKTARE DENGAN 23 JUTA 
METER KUBIK PASIR LAUT. 
Representasi: Dua anak kalimat ini menunjukkan 
koherensi/pengertian Elaborasi karena anak kalimat yang 
kedua menjadi pengurai anak kalimat yang pertama. Yang 
artinya ada reklamasi yang akan dilakukan oleh Investor 
Properti untuk mereklamasi 700 hektare dengan 23 juta 
meter kubik pasir. Jadi memang teks ini dibuat sengaja untuk 
menyudutkan investor properti yang dibandingkan dengan 
reklamasi berbasis swadaya di Pulau Bungin. Kalimat 
pengurainya sudah mengerucut pada PT.TWBI. 
 
d) JALAN TOL MELINTASI TELUK BENOA DIBANGUN, 
SAAT ITU STATUS TELUK BENOA MASIH 
KAWASAN KONSERVASI (PERPRES 2011). 
Representasi: Dua anak kalimat ini menunjukkan 
koherensi/pengertian Perpanjangan karena anak kalimat 
kedua yang merupakan perpanjangan anak kalimat pertama. 
Hal ini diperkuat dengan kata hubung SAAT ITU, yang dapat 
diartikan bahwa pembangunan jalan tol Teluk Benoa 
berkaitan erat dengan status Teluk Benoa yang masih 
kawasan Konservasi. Jalan tol di sini menjadi petunjuk ada 
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keterkaitan atau campur tangan pemerintah dengan proyek 
reklamasi yang berkaitan dengan Teluk Benoa. 
 
e) STATUS TELUK BENOA TELAH DIUBAH MENJADI 
KAWASAN ‘BUDI DAYA’ (BACA: BOLEH 
REKLAMASI) PERPRES 2014, KINI PT TWBI 
SEDANG MENGAJUKAN AMDAL.. 
Representasi: Dua anak kalimat ini menunjukkan 
koherensi/pengertian Perpanjangan karena anak kalimat 
kedua yang merupakan perpanjangan anak kalimat pertama. 
Hal ini diperkuat dengan kata hubung KINI, yang dapat 
diartikan bahwa perubahan Teluk Benoa menjadi daerah 
yang boleh digunakan untuk mencari keuntungan sengaja 
dilakukan untuk PT.TWBI. Selain itu moment diubahnya 
status Teluk Benoa yang diperjelas dengan pengajuan 
AMDAL menjadi inti dari permasalahan yang hendak di 
tonjolkan dalam film. 
 
f) 917 HEKTARE TANAH TENGANAN TAK DAPAT 
DIJUAL KARENA MILIK BERSAMA. 
Representasi: Dua anak kalimat ini menunjukkan 
koherensi/pengertian Mempertinggi karena anak kalimat 
KARENA MILIK BERSAMA posisinya lebih besar dari 
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anak kalimat 917 HEKTARE TANAH TENGANAN TAK 
DAPAT DIJUAL. Anak kalimat KARENA MILIK 
BERSAMA posisinya lebih besar karena dia menjadi 
penyebab anak kalimat 917 HEKTARE TANAH 
TENGANAN TAK DAPAT DIJUAL menjadi kuat 
maknanya. 917 hektare yang dimaksud untuk mempertegas 
700 hektare reklamasi yang hendak dilakukan di Teluk 
Benoa. Pernyataan di Tenganan dilakukan untuk 
menyudutkan keadaan di Teluk Benoa. Walaupun penulis 
menyadari keadaan di Teluk Benoa yang merupakan daerah 
pesisir tidak bisa disamakan dengan daerah pegunungan 
seperti di Tenganan yang penghasilan utama masih dari 
pertanian namun pariwisata tetap berjalan dengan 
pendampingan dari Pengelola Jaringan Ekowisata Desa. 
 
g) DI PULAU BUNGIN HANYA ADA 3 ORANG YANG 
BERPROFESI SEPERTI SALEH. 
Representasi: Dua anak kalimat ini menunjukkan 
koherensi/pengertian Elaborasi karena anak kalimat DI 
PULAU BUNGIN HANYA ADA 3 ORANG hanya bisa 
jelas maknanya jika dilengkapi dengan anak kalimat kedua 
yang juga menggunakan kata sambung YANG yaitu YANG 
BERPROFESI SEPERTI SALEH. Yang berarti ada 3 orang 
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seperti Saleh di Pulau Bungin. Memang benar yang 
berprofesi seperti SALEH hanya 3 orang tetapi yang 
memiliki profesi atau pekerjaan memanfaatkan potensi laut 
tidak mungkin hanya SALEH. Karena yang sebenarnya ingin 
ditegaskan di pernyataan ini adalah orang-orang yang 
memanfaatkan potensi laut dan juga menyebabkan 
kerusakan. 
 
b. Relasi  
Relasi menunjukkan bagaimana hubungan antara wartawan, 
khalayak, dan partisipan berita ditampikan dan digambarkan dalam 
teks.18 Dalam film Kala Benoa jelas sekali penulis naskah lebih 
banyak membangun relasi dengan masyarakat Bali Selatan yang 
menolak reklamasi. Dari 20 narasumber yang ada, penulis hanya 
memberi ruang bagi 1 narasumber dari pihak investor  dalam hal ini 
PT. TWBI untuk memberikan penjelasan. Begitu juga penulis 
memulai naskah dengan mengungkap kekagumannya terhadap 
reklamasi yang dilakukan oleh orang Bajo di Pulau Bungin. Di awal 
narasi penekanan bahwa pihak Investor tidak lebih bijak dari orang 
Bajo sudah disampaikan, “TAPI TAK ADA INVESTOR 
PROPERTI YANG SESABAR ORANG BAJO TERUTAMA 
 
18 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm 300. 
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BILA HENDAK MEREKLAMASI 700 HEKTARE DENGAN 23 
JUTA METER KUBIK PASIR LAUT”. 
Kemudian relasi atau hubungan antara penulis naskah dengan 
Pemerintah, terlihat pada pemaparan PERPRES. Posisi penulis naskah 
adalah sebagai pengkritik kebijakan Pemerintah. Hal ini juga menjadi 
penguat bahwa penulis naskah memiliki hubungan yang cukup dekat 
dengan masyarakat di Bali Selatan. Kebijakan Pemerintah yang 
dimaksud adalah Pemerintah lebih mementingkan investasi daripada 
kesejahteraan masyarakat di Bali Selatan yang nampak pada kalimat, 
“STATUS TELUK BENOA TELAH DIUBAH MENJADI 
KAWASAN ‘BUDI DAYA’ (BACA: BOLEH REKLAMASI) 
PERPRES 2014. KINI PT TWBI SEDANG MENGAJUKAN 
AMDAL”. Untuk posisi khalayak, mereka seolah dipaksa untuk 
memahami kebijakan Pemerintah sebagai sesuatu yang salah. Yaitu 
dengan disandingkannya kebijakan ini dengan persoalan di Teluk 
Benoa. Hal ini diperkuat dengan sedikitnya pernyataan pihak pro 
reklamasi. Dalam film ini hanya ada pernyataan dari PT. TWBI dan 
tidak ada pernyataan dari warga Bali Selatan yang pro terhadap 
reklamasi. Sehingga bisa dikatakan dalam film ini ada hegemoni dari 
penguasa media (penulis naskah) untuk mengikuti arus dominan yang 
ditemukan oleh penulis naskah dilapangan atau bisa dikatakan sengaja 
dibuat untuk menyudutkan salah satu pihak yang menurut penulis 
naskah bersalah. 
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c. Identitas 
Yang menarik menurut Fairclough bagaimana wartawan 
menempatkan dan mengidentifikasi dirinya dengan masalah atau 
kelompok sosial yang terlibat: ia mengidentifikasi dirinya sebagai 
kelompok mana? Apakah wartawan ingin mengidentifikasi dirinya 
sebagai bagian dari khalayak ataukah menampilkan dan 
mengidentifikasi dirinya secara mandiri? 19 Dalam film Kala Benoa, 
penulis naskah mengidentifikasi dirinya sebagai rakyat Bali Selatan, 
yang merasa kebijakan Pemerintah ini bertentangan dengan 
kesejahteraan yang diinginkan masyarakat Bali Selatan 
sesungguhnya. Hal ini berkaitan pula dengan subjektivitas teks yang 
dibuat yaitu hanya merujuk pada sudut pandang masyarakat yang 
kontra reklamasi padahal ada masyarakat yang pro reklamasi. Dan 
terkait dengan jawaban-jawaban dari narasumber yang selalu 
memaparkan kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi atau bahkan 
sudah dihadapi setelah dilakukan reklamasi. Tentu saja ini berkaitan 
erat dengan pertanyaan dari penulis naskah yang ditujukan untuk 
menggiring pernyataan narasumber agar identitas penulis naskah bisa 
terwakili melalui teks yang akan dibuat.  
 
d. Intertekstualitas 
 
19 Ibid., hlm 303. 
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Teori intertekstualitas dipakai untuk menunjukkan bagaimana 
wartawan menghadapi suara lain dan bagaimana ia menampilkan 
suara dan pandangan banyak pihak yang dihadapkan dengan suaranya 
sendiri dalam teks berita.20 Entah itu dalam kutipan langsung maupun 
kutipan tidak langsung. Menurut Fairclough intertekstualitas dibagi ke 
dalam dua bagian besar yaitu manifest intertectuality dan manifest 
interdiscursivity. 
Kutipan Langsung: 30 
Kutipan Tidak Langsung: 9 
1) Manifest Intertectuality 
a) Representasi Wacana: penulis naskah menjadikan reklamasi 
Teluk Benoa menjadi sebuah wacana yang ingin 
disampaikan, wacana tersebut nampak dalam kalimat 
langsung dan kalimat tidak langsung yang ditampilkan 
penulis di dalam naskah/film Kala Benoa. 
b) Pengandaian: penulis naskah film Kala Benoa juga 
melakukan beberapa proposisi. Seperti pada kalimat 
“TERUTAMA BILA HENDAK MEREKLAMASI 700 
HEKTARE DENGAN 23 JUTA METER KUBIK PASIR 
LAUT”, sebagai fakta yang dianggap benar. Pemaknaannya 
adalah mereklamasi 700 hektare dengan 23 juta meter kubik 
pasir laut bukanlah tindakan yang benar untuk reklamasi.  
 
20 Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm 306. 
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c) Negasi: pengandaian ada dalam teks untuk tujuan polemik. 
Pertama, pada pernyataan yang disampaikan pemimpin rapat 
saat pembahasan AMDAL, dia menjelaskan bahwa pihak 
swasta sudah melakukan studi kelayakan yakni studi 
kelayakan lingkungan dan studi kelayakan ekonomis dalam 
hal ini AMDAL. Pemaknaannya penulis naskah ingin 
menunjukkan ada teks lain yang menyatakan bahwa 
AMDAL tidak memiliki kelayakan. Kedua, pada pernyataan 
“hanya satu dua orang yang setuju pasir dikeruk” dari 
Nelayan Lombok Timur. Pemaknaannya penulis naskah 
ingin menunjukkan ada teks lain yang menyatakan bahwa 
pasir di Labuan Haji sudah mendapat persetujuan dan layak 
dijadikan material reklamasi di Teluk Benoa. 
d) Ironi: merupakan istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan apa yang dikatakan bukanlah yang ingin 
dikatakan. Yaitu pada pernyataan yang mengatakan bahwa 
“tamu-tamu Korea ini datang justru ingin anak-anaknya 
berinteraksi dengan anak-anak desa. Bahkan sampai ingin 
tahu mainan anak desa ini apa saja”. Pemaknaannya, penulis 
naskah ingin menyampaikan bahwa pariwisata di Bali tidak 
membutuhkan reklamasi. 
e) Metadiscourse: dalam film Kala Benoa, masyarakat biasa 
ditempatkan sebagai kelompok dominan yang berhak 
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bersuara dan pihak investor sebagai kelompok yang tidak 
dominan atau sedang didefinisikan. 
 
2) Manifest Interdiscursivity 
a) Genre: film Kala Benoa merupakan liputan berita 
mendalam/investigasi karena signifikansi kegunaan berita 
berguna bagi kesejahteraan publik dan mengungkap 
permasalahan yang cukup kompleks. Investigasi ini disajikan 
dalam bentuk film dokumenter. 
b) Tipe aktivitas: liputan berita mendalam/investigasi dalam 
film dokumenter ini dilakukan dengan pembuatan konsep, 
studi kelayakan, basebuilding dengan pihak-pihak yang 
berkompeten, original research dengan people dan paper 
trails, kemudian penulisan naskah dan produksi audio visual. 
c) Gaya: interaksi yang dilakukan narasumber ada yang 
dilakukan dengan pendekatan formal atau semacam doostop 
dan ada yang dengan pendekatan santai atau mengikuti 
aktivitas narasumber seperti saat sedang mencari karang di 
laut, memancing ikan di laut, dan lain sebagainya. Termasuk 
bahasa yang digunakan untuk berinteraksi adalah bahasa 
formal dan bahasa sehari-hari. Sedangkan untuk penulisan 
naskah, penulis menggunakan gaya tulisan jurnalistik. 
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d) Wacana: film Kala Benoa ini membawakan wacana tentang 
reklamasi Teluk Benoa yang dikonstruksi dari pandangan 
masyarakat Bali yang kontra terhadap reklamasi. 
 
2. Dimensi Discourse Practice 
Praktik diskursus memusatkan perhatian pada produksi dan konsumsi 
teks sebuah berita. Produksi dan konsumsi teks berkaitan erat dengan 
wartawan, struktur organisasi media, dan pola kerja/praktik kerja media. 
Film Kala Benoa merupakan film produksi Watchdoc Documentary yang 
diproduksi oleh Dandhy Dwi Laksono (Program Director Watchdoc 
sekaligus mantan pemimpin redaksi di SCTV, RCTI, radio ABC, dan 
pendiri media perdamaian di Aceh) dan Suparta Arz/Ucok (Jurnalis 
Kumparan di Aceh) yang merupakan videografer/video jurnalis dalam 
Ekspedisi Indonesia Biru. Kedua video jurnalis ini melakukan ekspedisi di 
Indonesia selama satu tahun sejak 1 Januari 2015 sampai Desember 2015 
untuk mendokumentasikan keadilan sosial, ekonomi, kearifan budaya, dan 
isu lingkungan yang sudah diangkat media namun perspektifnya masih 
dianggap bermasalah, seperti penggusuran, reklamasi, kebakaran hutan, 
Papua, banjir, dan lain-lain. Sedangkan menurut mereka sudut pandang 
yang benar adalah dari pihak yang dirugikan atau tidak mendapat 
kesempatan untuk menyuarakan ketidakadilan yang sedang dihadapi. 
Tidak hanya itu tetapi disaat yang bersamaan mereka seolah tidak bisa 
melihat bagaimana kebijakan pemerintah atau orang-orang yang 
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menzholimi berusaha menyelesaikan permasalahan. Mereka mengkritisi 
tayangan televisi yang hanya mengupas sebatas permukaan dengan 
membuat dokumenter dari sudut pandang yang lebih berani. Namun dalam 
hal ini sebenarnya mereka juga tidak cukup berani membuat tayangan atau 
dokumenter yang membahas tentang penyelesaian atau solusi-solusi 
penanganan yang selama ini sudah dilakukan oleh pemerintah atau pihak 
pelaku. Dan justru mereka sedang mempraktikkan pengupasan 
permasalahan sebatas permukaan dari sudut pandang pemerintah. 
Dalam produksi film Kala Benoa yang mengangkat isu reklamasi di 
Teluk Benoa, dua video jurnalis ini menempatkan dirinya sebagai 
partisipan aktif yang berperan sebagai pihak kontra terhadap reklamasi 
Teluk Benoa. Keputusan untuk melakukan dokumentasi ini terjadi karena 
Dhandhy dan Ucok merasa budaya intelektual dan berpikir kritis di ruang 
redaksi, tak dianggap lebih penting daripada memproduksi sebanyak 
mungkin berita untuk menghidupi secara bisnis. Sementara dalam isu 
agama, media arus utama cenderung bermain aman, dengan tidak secara 
kritis memberitakan praktik-praktik persekusi terhadap minoritas, dan 
tidak cukup kuat menekan negara yang seharusnya mengambil posisi 
dalam masalah ini. Pernyataan ini muncul bisa jadi karena mereka tidak 
terjun dan melakukan dokumentasi secara mendalam terkait negara yang 
sudah mengambil posisi penyelesaian. Dan hanya terfokus pada persekusi 
yang dihadapi oleh minoritas. Termasuk “ekonomi biru” yang mereka 
jadikan pedoman mengarah pada tuntutan berhenti memikirkan 
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globalisasi, sentralisasi atau pemusatan, dan penyeragaman. Lalu beralih 
kepada pengembangan sumber daya lokal, meretas ketergantungan, dan 
mengubah aturan main di berbagai sendi kehidupan. Ini menjadi sebab 
mereka bergerak di pelosok-pelosok negeri termasuk suku Badui, suku 
Bajo, suku Papua, dan masih banyak lagi. Memang benar persoalan yang 
ada dipelosok negeri selama ini tidak banyak diangkat oleh media arus 
utama, karena persoalan biaya dari media dan ada persoalan yang lebih 
pelik untuk diberitakan dalam waktu 24 jam. Selain itu penyesuaian 
keinginan publik atau audiens sekarang lebih banyak yang menyukai 
tayangan-tayangan pesona indah Indonesia. Karena cara peliputan media 
berkaitan erat dengan keinginan atau daya beli audiens. Sedangkan 
ekspedisi ini berperan sebagai pihak yang membuat tayangan kemanusiaan 
karena peluang mendapatkan audiens masih cukup besar mengingat media 
arus utama masih sedikit sekali yang bergerak di sana. Dalam ekspedisi ini 
Dandhy dan Ucok menggunakan tabungan selama 5 tahun senilai 300 juta 
rupiah untuk dihabiskan selama satu tahun. Alat akomodasi yang 
digunakan 2 motor bebek 125 cc agar penetrasi antar pulau menjadi lebih 
mudah. Bekal alat yang dibawa ada 6 kamera termasuk ponsel, drone, dan 
18 baterai.  
Watchdoc Documentary merupakan media yang memproduksi dan  
mempublikasi film dokumenter Kala Benoa pada 6 April 2015 melalui 
kanal youtube Watchdoc Image. Rumah produksi audio visual yang 
berbentuk persero terbatas yaitu PT. Watchdoc Media Mandiri yang 
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berdiri sejak tahun 2009 hanya untuk kebutuhan bisnis. Termasuk 
persaingan yang dihadapi bukan dengan media arus utama tetapi dengan 
sesama Production House (PH) yang memproduksi iklan, sinetron, hingga 
film dokumenter. Dalam praktiknya mereka juga melakukan kerja sama 
dengan perusahaan negara, swasta, media massa (Kompastv, Bloomberg, 
Remotivi, Geotime, Tirto.id, dan masih banyak lagi), termasuk dengan 
NGO nasional dan internasional untuk membuat dokumenter, softnews, 
iklan, video tutorial, animasi, dan lain-lain. Namun produksi konten bisnis 
ini tetap berdasar pada nilai kemanusiaan atau humanity, tentu saja karena 
media arus utama sudah bergerak untuk meng-coverage permasalahan di 
luar humanity. Dan bisa dikatakan mereka di sini memiliki tujuan untuk 
menjual nilai-nilai kemanusiaan. Termasuk film dokumenter Kala Benoa 
merupakan film yang dipersembahkan bersama Tirto.id karena Tirto.id 
merupakan satu-satunya pihak yang bersedia melakukan kerja sama dalam 
produksi konten Ekspedisi Indonesia Biru yang sampai Januari 2020 lalu 
sudah ada 32 episode. Dalam proses perjalanannya, memang Watchdoc 
menerima pembuatan video komersial tetapi mereka tidak pernah 
menerima iklan dalam proses produksi film dokumenternya. Mereka 
hanya menerima “siapa mau pesan apa”. Memang benar Watchdoc 
Documentary tidak menerima iklan dalam proses pembuatan 
dokumenternya dan biaya perjalanan atau sebut saja modal menggunakan 
tabungan 5 tahun. Tetapi setelah selesai perjalanan, produser Watchdoc 
Documentary Fandhi Bagus mengatakan bahwa konten ekspedisi 
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ditawarkan kepada media-media dan ternyata yang bersedia membeli 
adalah Tirto.id. Dari sini sudah terlihat bagaimana sistem bisnis Watchdoc 
Documentary bekerja.  
Modal awal ekspedisi Dandhy dan Ucok adalah tabungan selama 5 
tahun yang dihabiskan selama 1 tahun. Namun kemudian konten ekspedisi 
ditawarkan atau dijual-belikan atas nama Watchdoc Documentary dalam 
hal ini kepada Tirto.id yang kemudian uangnya masuk ke perusahaan. 
Yang kemudian seluruh konten dalam ekspedisi ini dibeli oleh Tirto.id 
tepat sejak Tirto.id diresmikan pada tahun 2016. Hal ini dilakukan sebagai 
batu pijakan pertama karena konten ekspedisi sesuai dengan visinya, 
yaitu21 menghadirkan tulisan yang jernih, mencerahkan, berwawasan, 
memiliki konteks, mendalam, investigatif, faktual, didukung banyak data 
kuantitatif  baik sekunder maupun primer, serta dapat 
dipertanggungjawabkan. Jual-beli ini bisa dengan mudah dilakukan karena 
pendanaannya masih secara mandiri oleh Sapto Anggoro, Teguh Budi 
Santoso, dan Nur Samsi. Dan jika di telusur dari tahun Watchdoc berdiri 
dan berangkat melakukan ekspedisi selang waktunya adalah 5 tahun, 
terhitung dari tahun 2009 sampai tahun 2014 karena ekspedisi dilakukan 
satu tahun sejak 1 Januari 2015 sampai Desember 2015. Jadi memang 
tabungan 5 tahun yang dimaksud adalah tabungan perusahaan selama 5 
tahun yang dihabiskan selama 1 tahun. Hal ini diperkuat dengan 
perencanaan sebelum keberangkatan ekspedisi, perencanaan ini dilakukan 
 
21 http://tito.id/insider/about-us diakses 28 Februari 2020 pukul 22.00 WIB. 
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dengan tim Watchdoc Documentary. Padahal yang berangkat melakukan 
ekspedisi hanya Dandhy dan Ucok. Hal ini diperkuat juga dengan 
pernyataan Fandhy yang mengatakan bahwa sejak awal berdiri memang 
Watchdoc Documentary murni untuk kebutuhan bisnis. Walaupun 
kemudian Dandhy memberikan pernyataan bahwa dokumenter yang 
disiplin atau jurnalisme yang disiplin tidak sejalan dengan logika bisnis 
dan sebagai film maker mereka mencari penghasilan dari pekerjaan lain. 
Namun kenyataannya sejak awal pembuatan film Munir dan sampai pada 
ekspedisi adalah bagian dari bisnis Watchdoc Documentary. 
Perbedaannya hanya pada pembuatan, film Munir dibuat atas dasar 
pesanan dan ekspedisi dijual saat sudah jadi. Walaupun mereka 
memproduksi berdasar pada nilai-nilai kemanusiaan atau humanity 
termasuk voicing the voiceless (menyuarakan suara-suara yang 
termarjinalkan). Yang berarti pula mereka memang segmentasinya di sana 
dan memperjual-belikan nilai-nilai kemanusiaan. 
Praktik kerja keredaksian yang dilakukan oleh Watchdoc 
Dokumentary sama dengan praktik kerja media pada umumnya. Dengan 
perencanaan termasuk riset untuk penggalian ide, peliputan, penulisan 
naskah oleh reporter lapangan, kemudian produser sebagai Quality 
Checker (QC) pekerjaan reporter dan video jurnalis, dan yang terakhir 
adalah editing. Jenis peliputan yang dilakukan termasuk dalam peliputan 
investigasi walaupun dalam proses penelusuran mereka selalu 
mendapatkan data/dokumen secara legal. Namun investigasi ini berkaitan 
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erat dengan produksi film yang informasinya menyangkut pada 
kepentingan dan kesejahteraan publik, mengungkap kepada konsep yang 
keliru, melakukan riset secara mendalam, melakukan penelusuran dengan 
people trails dan paper trails, serta bekerja sama dengan pihak-pihak yang 
berkompeten di bidang lingkungan seperti Walhi (Wahana Lingkungan 
Hidup Indonesia).  
Namun dalam produksi film Kala Benoa, praktik kerja dilapangan 
hanya dilakukan oleh dua jurnalis yaitu Dandhy dan Ucok termasuk 
peliputan, penulisan naskah, dan editing. Hal ini dilakukan karena 
produksi film dilakukan saat ekspedisi berada di Pulau Bali sehingga 
produksi film tidak bisa dilakukan bersama dengan tim Watchdoc. Namun 
penggalian ide/riset sudah dilakukan bersama tim sebanyak 40% dan di 
lapangan/on the spot 60%. Penggalian ide ini bisa dilakukan bersama tim 
karena dilakukan sebelum keberangkatan Ekspedisi Indonesia Biru. 
Penggalian ide film Kala Benoa ini berkaitan dengan kasus reklamasi yang 
ada di Muara Angke, Jakarta. Selain itu juga berkaitan dengan kasus yang 
sejak tahun 2012 belum mendapat penyelesaian bahkan menjadi semakin 
pelik. Selain itu juga karena pertimbangan kondisi masyarakat Bali Selatan 
yang tidak begitu menguntungkan.  
Untuk proses pencarian narasumber, mereka mengandalkan dari 
jurnalis Bali dan tim advokasi ForBALI. Memang ada satu narasumber 
gagap dalam film Kala Benoa ini, tetapi justru narasumber ini menjadi 
salah satu yang paling berharga menurut mereka karena narasumber ini 
148 
 
adalah pelaku langsung dan gagap tidak mengurangi nilai atau esensi dari 
yang disampaikan. Kemudian mengenai kurangnya tempat bagi pihak pro 
reklamasi untuk menyampaikan pendapat di dalam film Kala Benoa. 
Dalam hal ini pihak investor atau PT. TWBI tidak diwawancara namun 
hanya dikutip pernyataannya di dalam rapat, sehingga masalah 
keberimbangan berita seringkali dipertanyakan oleh khalayak. Namun 
Watchdoc Documentary membantah ketidakberimbangan ini. Walaupun 
tidak dilakukan wawancara dengan tatap muka sama seperti wawancara 
dengan warga, tetapi pernyataan dari pihak PT. TWBI untuk kebutuhan 
informasi dalam film ini sudah terpenuhi. Dalam ilmu jurnalistik, 
wawancara dengan PT. TWBI seperti ini disebut dengan wawancara 
doorstop. Yang sebenarnya wawancara untuk permasalahan pelik 
seharusnya dilakukan minimal wawancara dengan 2 narasumber dari 
pihak pro, dalam hal ini warga masyarakat Bali Selatan. Perbandingannya 
jauh sekali dari kata seimbang yaitu 1:19. Selain itu wawancara dengan 
PT. TWBI hanya diambil dari cuplikan rapat, padahal sebenarnya 
narasumber ini bisa diwawancara dengan doorstop yang sebenarnya (saat 
rapat dia menuturkan bahwa teman-teman media tidak pernah mengatakan 
yang sedang dia katakan. Yang berarti dia bersedia di wawancara oleh 
pihak media). Seperti saat wawancara setelah rapat AMDAL dengan 
perwakilan ketua adat dan Gendo Suardana. Watchdoc Documentary 
menjadikan tuntutan dari setiap film dokumenter yang dibuat sebagai tolak 
ukur ketidakberimbangan yang mereka lakukan dalam proses produksi. 
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Namun sejauh ini tidak ada tuntutan yang sampai kepada Watchdoc terkait 
film Kala Benoa dengan permasalahan yang begitu kompleks, bahkan 
sekelas film Sexy Killers dan film Asimetris yang permasalahannya lebih 
kompleks dari film Kala Benoa juga tidak mendapat tuntutan sampai 
sekarang.  
Sedangkan untuk penulisan naskah dilakukan oleh Dandhy karena 
reporter/video jurnalis yang terjun ke lapangan tentu lebih mengetahui 
kondisi lapangan. Setelah naskah selesai barulah editing audio visual 
dilakukan oleh Dandhy dan dibantu oleh Ucok. Film ini tidak 
menggunakan voice over (VO) karena alat untuk VO tidak ada dan tidak 
memungkinkan untuk melakukan VO saat di lapangan. Selain itu data 
yang disajikan juga tidak terlalu kompleks jadi cukup dengan variety text. 
Kemudian mengenai QC film Kala Benoa tetap dilakukan tim Watchdoc, 
namun QC dilakukan pasca editing. Ada sekitar 5% perubahan yang 
dialami dalam produksi film Kala Benoa yaitu pada pemindahan scene 
Pulau Bungin. Versi awal film Kala Benoa ini di scene terakhir tidak ada 
scene Pulau Bungin, kemudian versi terbarunya ada scene Pulau Bungin. 
Hal ini dilakukan karena menurut tim Watchdoc, video yang bagus apabila 
dibuka dengan A harus ditutup dengan A, tujuannya untuk merefleksi 
penonton bahwa scene terakhir inilah yang awalnya digambarkan ke 
penonton. Nah, untuk film Kala Benoa ini di versi awal dibuka dengan A 
tetapi ditutup dengan C. Tetapi tidak menutup kemungkinan memang 
beberapa series tidak bisa balik ke scene A. Seperti film Sexy Killers yang 
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tidak bisa kembali ke Listrik tetapi ending-nya ibu yang terkena dampak 
PLTU meninggal.  
Rute ekspedisi pembuatan film Kala Benoa ini tidak ada yang 
dilakukan secara memutar, yaitu dari Pulau Bali, Pulau Bungin, dan yang 
terakhir Lombok Timur. Dan rute Pulau Bungin ini tidak termasuk 40% 
rute yang sudah direncanakan. Termasuk series di Ranu Pani, Pups, 
kemudian Pesantren, dan masih banyak lagi. Pembuatan series Kala Benoa 
dilakukan di Pulau Bali selama satu bulan termasuk pembuatan setiap 
series diproduksi dengan cara yang sama.  
Mengenai konsumsi teks, memang film Kala Benoa ditujukan untuk 
orang-orang yang kontra terhadap reklamasi Teluk Benoa. Tetapi 
berdasarkan teknik pembuatan naskah atau teknik produksi yang 
dilakukan memang ditujukan untuk menggiring opini publik. Opini yang 
dibentuk adalah untuk menyadarkan bahwa kebijakan pemerintah untuk 
mereklamasi Teluk Benoa terutama dari tangan investor bukanlah cara 
yang benar. Penulis naskah ingin mengatakan bahwa Bali tanpa reklamasi 
bisa jauh lebih merdeka karena budaya dan adat istiadat yang dimiliknya. 
Hal ini nampak dari pemaparan scene Tenganan dan Pulau Bungin. 
Pemaparan seperti ini dilakukan agar wacana yang disajikan bisa sampai 
pada segmentasi penonton Watchdoc Ducumentary khususnya yaitu mulai 
dari tukang becak, petani, buruh, pejabat, para lulusan SD, sarjana S2 S3, 
dan dari yang tua sampai anak muda. Dan sampai Januari tahun 2020 ini 
penonton film Kala Benoa di kanal Youtube Watchdoc Image sudah 
151 
 
mencapai 332.000. Selain penyebaran secara online, film ini juga 
disebarkan secara offline yang dibantu oleh Forum Rakyat Bali Tolak 
Reklamasi. 
 
3. Dimensi Sosiocultural Practice 
Dimensi ini memaknai bahwa ruang redaksi atau wartawan bukanlah 
tempat yang steril dari pengaruh luar dirinya. Di sini media berperan 
sebagai ruang untuk memaknai dan menyebarkan ideologi yang dominan 
di masyarakat kepada masyarakat. Menurut Fairclough ada 3 level analisis 
pada sosiocultural practice, yaitu: 
a) Situasional 
Film Kala Benoa atau naskah film Kala Benoa diproduksi pada 
saat kondisi rakyat Bali Selatan sedang menuai pro dan kontra terkait 
reklamasi yang akan dilakukan di Teluk Benoa. Sejak tahun 2013 
masyarakat yang menolak reklamasi dan mengatas namakan sebagai 
Forum Rakyat Bali Tolak Reklamasi (ForBALI) yang diikuti oleh 
lembaga dan individu baik mahasiswa, LSM, seniman, pemuda, 
musisi, akademisi, dan individu-individu yang peduli lingkungan 
hidup. Mereka dengan masif turun ke jalan melakukan long march 
bahkan sampai ke gedung DPRD Provinsi Bali untuk meminta 
diterbitkannya Perpres Konservasi Teluk Benoa atau membatalkan 
Perpres 51 tahun 2014 dan menetapkan Teluk Benoa sebagai kawasan 
konservasi. Mereka menolak reklamasi karena reklamasi berkedok 
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revitalisasi ini justru akan menghilangkan kesejahteraan masyarakat 
Bali Selatan. Menurut ForBALI ada 13 permasalah baru yang akan 
muncul yaitu hilangnya fungsi konservasi, akan terjadi banjir air rob, 
rentan bencana, terumbu karang rusak, mengancam ekosistem 
mangrove, abrasi, bencana ekologis meluas, tanah murah untuk 
investasi, masyarakat Bali tidak berdaulat atas alamnya, 
pembangunan tidak berimbang, terbuai janji manis investor seperti di 
Pulau Serangan, mengingkari komitmen CTI sekaligus merugikan hak 
atas lingkungan hidup yang baik dan sehat bagi masyarakat, dan yang 
terakhir terjadi kebangkrutan pariwisata sehingga masyarakat lokal 
yang akan menjadi korban. Termasuk nelayan akan kehilangan 
pekerjaan karena ikan-ikan akan mati, terumbu karang rusak, dan 
tidak ada tempat lagi untuk menaruh sampan. 
Kemudian disusul pada April 2015 ada gerakan baru dari 
masyarakat Bali yang mendukung reklamasi dari Yayasan Bumi Bali 
Bagus yang mengatasnamakan diri sebagai Aliansi Masyarakat Peduli 
Pariwisata dan Budaya Bali. Aliansi ini diikuti oleh Bali Harmoni, 
Gassos Bali, Forbara, Badan Pemantau dan Lingkungan Bali. Mereka 
juga melakukan long march sampai gedung DPRD Provinsi Bali 
untuk mendesak pemerintah agar mempercepat revitalisasi. Desakan 
ini pun disambut baik oleh Gubernur Bali I Made Mangku Pastika 
yang menegaskan bahwa yang akan dikerjakan dalam mega proyek 
ini nantinya adalah revitalisasi bukan reklamasi. Gubernur Bali 
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merasa kawasan Teluk Benoa sudah hampir mati karena alur air laut 
terhalang oleh sendimentasi, jika dibiarkan ancaman banjir rob akan 
terjadi, termasuk pura-pura suci di tepi pantai akan hilang. Hal ini 
yang menyebabkan revitalisasi atau reklamasi di Teluk Benoa harus 
dilakukan. Menurut mereka reklamasi Teluk Benoa tidak bisa 
disamakan dengan reklamasi di Pulau Serangan karena jika reklamasi 
dilakukan dengan baik dan benar akan berdampak positif bagi warga 
masyarakat Bali. Pertumbuhan ekonomi akan meningkat, karena 
kawasan ini akan menjadi milik Bali dan masyarakat Bali. Termasuk 
menumbuhkan lapangan kerja baru di sektor pariwisata karena 
Yayasan Bumi Bali Bagus sudah menandatangi kontrak dengan 
PT.TWBI untuk melakukan kerja sama. Yayasan Bumi Bali Bagus 
sejak tahun 2011 merupakan mitra aktif pemerintah dan pemrakarsa 
pembangunan Bali sehingga posisi mereka tetap sebagai pihak pro 
reklamasi.  
Keduanya juga membuat petisi secara serentak. ForBALI 
membuat petisi di change.org dengan judul Pak @Jokowi, Segera 
Batalkan Perpres 51 Tahun 2014 dan sudah ditanda tangani oleh 
50.351 pendukung. Sedangkan Aliansi Masyarakat Peduli Pariwisata 
dan Budaya Bali membuat petisi di change.org dengan judul Dukung 
Reklamasi Teluk Benoa dan sudah ditanda tangani oleh 39 
pendukung.  
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Pro dan kontra ini yang menjadikan film Kala Benoa memihak 
pada situasi yang sedang mendominasi masyarakat. Memang ada 
pihak pro terhadap reklamasi tetapi pihak tersebut bagian dari 
minoritas masyarakat Bali Selatan, karena mereka adalah pekerja 
pemerintah. Sehingga pemilihan sudut pandang untuk membela pihak 
yang kontra terhadap reklamasi menjadi alasan kuat Watchdoc 
Documentary untuk memproduksi Kala Benoa. Karena situasi 
dominan yang sedang dihadapi masyarakat Bali Selatan adalah 
menolak reklamasi Teluk Benoa. 
 
b) Institusional 
Institusi ini biasanya berasal dari dalam media itu sendiri atau 
bahkan dari kekuatan-kekuatan eksternal di luar media untuk 
memproduksi teks ada faktor ekonomi media dan faktor politik media. 
1) Faktor ekonomi media 
(a) Iklan 
Watchdoc Documentary merupakan rumah produksi 
audio visual yang sejak awal berdiri memang ditujukan untuk 
urusan bisnis. Mereka bekerja sama dengan lebih dari 20 
perusahaan negara, swasta, media massa (Kompastv, 
Bloomberg, Remotivi, Geotime, Tirto.id, dan masih banyak 
lagi), termasuk dengan NGO nasional dan internasional. 
Untuk membuat dokumenter, softnews, iklan, video tutorial, 
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animasi, dan lain-lain. Namun produksi konten bisnis ini 
tetap berdasar pada nilai kemanusiaan atau humanity, tentu 
saja karena media arus utama sudah bergerak untuk meng-
coverage permasalahan di luar humanity. Mereka memang 
memproduksi iklan tetapi mereka tidak pernah menerima 
iklan. Cara kerja Watchdoc sebagai production house (PH) 
adalah “siapa mau pesan apa”. Dalam hal ini mereka memang 
memproduksi berdasarkan pesanan atau menjual konten 
yang sudah jadi. Bisa dikatakan mereka menjual nilai-nilai 
kemanusiaan dalam produksinya karena media arus utama 
belum banyak yang bergerak di sana. 
Seperti dalam film dokumenter Kala Benoa. Film ini 
diproduksi saat Ekspedisi Indonesia Biru. Dan ekspedisi ini 
dilakukan dengan menggunakan tabungan perusahaan 
selama 5 tahun yang senilai 300 juta rupiah untuk dihabiskan 
selama 1 tahun ekspedisi. Yang kemudian seluruh konten 
dalam ekspedisi ini dibeli oleh Tirto.id tepat sejak Tirto.id 
diresmikan pada tahun 2016. Hal ini dilakukan sebagai batu 
pijakan pertama karena konten ekspedisi sesuai dengan 
visinya, yaitu22 menghadirkan tulisan yang jernih, 
mencerahkan, berwawasan, memiliki konteks, mendalam, 
investigatif, faktual, didukung banyak data kuantitatif baik 
 
22 http://tito.id/insider/about-us diakses 28 Februari 2020 pukul 22.00 WIB. 
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sekunder maupun primer, serta dapat 
dipertanggungjawabkan. Jual-beli ini bisa dengan mudah 
dilakukan karena pendanaannya masih secara mandiri oleh 
Sapto Anggoro, Teguh Budi Santoso, dan Nur Samsi.  
Tutur Dandhy, ekspedisi merupakan bagian dari misi 
Watchdoc Documentary terbentuk atas kejengahannya 
terhadap konten dokumenter televisi yang hanya menyajikan 
informasi renyah, lebih mementingkan penampilan daripada 
isi. Karena memang penampilan inilah yang membuat orang 
tertarik untuk beriklan. Mereka sadar betul bahwa jurnalisme 
atau dokumenter yang disiplin tidak akan sejalan dengan 
logika bisnis, jadi selain bekerja membuat video komersial 
mereka juga membuat video non-komersial. Mereka 
berupaya membuat konten untuk mengkritik tayangan 
televisi tetapi juga bekerja sebagai pembuat konten yang 
sesuai dengan tayangan televisi. Namun apa yang 
dilakukannya ternyata sudah sejalan dengan logika bisnis. 
Fandhy mengatakan bahwa Watchdoc Documentary sejak 
awal adalah murni untuk bisnis. Dan ternyata kedua 
pernyataan ini tidak sejalan dengan konsep dokumenter yang 
disiplin atau juga jurnalisme disiplin. Bahkan jika 
diperdalam pemaknaannya, mereka seolah sedang 
melacurkan pekerjaan sebagai jurnalis.  
157 
 
Nilai-nilai kemanusiaan atau humanity inilah yang 
membuat film Kala Benoa bisa dibuat sesuai dengan suara 
masyarakat Bali Selatan. Yang menganggap bahwa 
reklamasi berkedok revitalisasi di Teluk Benoa merupakan 
kebijakan pemerintah yang salah dan tidak bisa 
menyejahterakan masyarakatnya. 
(b) Rating 
Rating ini berkaitan dengan kebijakan iklan yang ada 
di institusi media. Watchdoc Documentary dalam 
memproduksi sebuah konten video komersial maupun non-
komersial berdasar pada humanity atau nilai kemanusiaan. 
Mereka mendokumentasikan keadilan sosial, ekonomi, 
kearifan budaya, dan isu lingkungan yang sudah diangkat 
media namun perspektifnya masih dianggap bermasalah, 
seperti penggusuran, reklamasi, kebakaran hutan, Papua, 
banjir, dan lain-lain.  
Watchdoc Documentary dalam membuat konten 
terutama non-komersial tidak merujuk pada kebutuhan 
khalayak seperti kebanyakan dokumenter televisi yang saat 
ini hanya memperlihatkan keindahan dan eksotisme 
Indonesia. Bahkan seringkali mereka tidak menyangka 
bahwa konten mereka mendapat antusiasme dari penonton. 
Meskipun mereka sadar belum ada media yang bisa hidup 
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tanpa mengandalkan ratting dan iklan. Tetapi menurut 
Dandhy media yang di kepalanya hanya uang dan 
keuntungan juga salah. Bahkan di Inggris ada BBC (British 
Broadcasting Corporation) dan NHK (Nippon Hoso Kyokai) 
di Jepang sebagai televisi publik yang hidup dari iuran 
publik. Walaupun demikian, pernyataan ini menjadi 
boomerang bagi Watchdoc Documentary walaupun tidak 
mengandalkan ratting dan iklan tetapi mereka selalu 
mementingkan keuntungan atas nilai kemanusiaan untuk 
kehidupan production house mereka. 
(c) Persaingan 
Pada dasarnya media memperebutkan pembaca dan 
pengiklan yang sama dan ia berhadapan dengan peristiwa 
yang sama pula. Namun Watchdoc Documentary tidak 
merasa memiliki pesaing di industri media menurut Fandhy. 
Pesaing mereka yang sebenarnya hanya dengan production 
house (PH) yang memproduksi iklan, sinetron, hingga film 
dokumenter. Jika dibandingkan dengan produksi dokumenter 
televisi yang setiap hari tayang dengan durasi 4 jam, 
Watchdoc selama tiga tahun hanya memproduksi 11 
dokumenter. Atas pernyataan Fandhy tersebut, masih sulit 
untuk diyakini karena di awal saat berbicara ideologi yang 
dikatakan justru berbelok ke nilai-nilai kemanusiaan atau 
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humanity karena media arus utama sudah meng-coverage 
permasalahan di luar itu. 
(d) Intervensi institusi ekonomi 
Intervensi ekonomi ini berkaitan dengan modal atau 
kepemilikan terhadap media. Dandhy Dwi Laksono dan 
Andhy Panca Kurniawan merupakan dua jurnalis pendiri dan 
pemilik Watchdoc Documentary. Mereka berdua 
memutuskan untuk membuat usaha sendiri karena merasa 
tidak bisa berbuat banyak lagi untuk masyarakat, karena 
seringkali praktik jurnalisme mereka terhalang oleh ideologi 
media tempat mereka bekerja. Walau sebenarnya Watchdoc 
Documentary ini awalnya murni untuk kebutuhan bisnis 
dalam arti mereka menerima pembuatan produk audio visual 
komersial maupun non-komersial dari perusahaan negara, 
swasta, media massa maupun kerjasama dengan NGO 
nasional dan international.  
Mereka tidak pernah menerima iklan tetapi mereka 
menggantungkan kehidupan bisnisnya dengan memproduksi 
video komersial dan non-komersial, berdasarkan pesanan 
maupun ditawarkan dalam bentuk film yang sudah jadi. 
Mereka tidak memperdulikan ratting dalam memproduksi 
video non-komersial karena yang menurut mereka penting 
adalah pesan itu sampai kepada segmentasi penonton 
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mereka, dan isu yang dikupas sebatas permukaan oleh media 
arus utama bisa dikupas oleh mereka. Dalam hal ini sesuai 
dengan ideologi mereka atau sudut pandang yang 
diinginkannya. Selain bisa mendapatkan untung, bisnis 
pembuatan dokumenter ini juga dijalankan sesuai dengan 
dokumenter atau jurnalisme yang disiplin. 
(e) Faktor politik media 
Watchdoc Documentary dimiliki oleh dua jurnalis 
yang memiliki independensi tinggi. Independensi adalah 
bagian mendasar dalam jurnalisme, dan jurnalis tidak bisa 
bersikap netral dalam kondisi apapun. Seperti yang 
dilakukan oleh Watchdoc Documentary, mengolah 
dokumenter dengan mengutamakan kepentingan dan 
kesejahteraan publik. Meskipun harus bertentangan dengan 
produk pertelevisian yang lebih banyak bermain aman dan 
produk televisi yang mengikuti politik praktis si pemilik 
media. Namun sebenarnya Andhy Panca Kurniawan dan 
Dandhy Dwi Laksono selaku pemegang saham di Watchdoc 
ini memanfaatkan kepemilikannya, dengan memproduksi 
konten atas kejengahannya pada media arus utama tempat 
mereka dahulu bekerja. Salah satunya film dokumenter Kala 
Benoa yang isinya ingin mengungkap kesalahan pemerintah, 
atas kesejahteraan warga masyarakat di Bali Selatan yang 
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tidak mendapat keadilan. Namun nilai lebihnya dengan sikap 
atau ideologi kedua jurnalis ini, akan menghasilkan karya 
jurnalistik yang berkualitas dan mampu terus berpihak 
kepada kepentingan publik. Panduan praksisnya adalah 
kredo/kepercayaan jurnalisme, 9 elemen jurnalistik, kode 
etik jurnalistik, dan UU No. 40/1999 tentang pers. 
 
c) Sosial 
Faktor sosial sangat berpengaruh terhadap wacana yang muncul 
dalam pemberitaan dan mengarah pada aspek makro seperti sistem 
politik, ekonomi, atau sistem budaya masyarakat secara keseluruhan. 
Masyarakat di Bali Selatan sesuai faktor geografis tidak bisa 
menggantungkan perekonomiannya pada pertanian atau bahkan 
peternakan karena lahannya sudah banyak yang dikonversi menjadi 
kawasan pariwisata entah itu untuk permukiman atau tempat wisata. 
Dan yang bisa dipertahankan hanya menggantungkan hidup sebagai 
nelayan, pengusaha wisata, atau pegawai. Namun kondisi nelayan saat 
ini juga sedang mengalami kemunduran karena beberapa hal yaitu 
kawasan pantai yang dikuasai oleh pemilik akomodasi wisata dan 
kondisi laut yang dipenuhi sampah. Hal ini juga berkaitan dengan 
reklamasi di Teluk Benoa. Ancaman nelayan tidak memiliki tempat 
untuk menaruh sampan akan benar-benar terjadi atau bahkan tempat 
untuk melakukan peribadatan di laut bagi umat Hindu akan lebih sulit. 
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Begitu juga dengan kondisi laut yang saat musim paceklik yaitu angin 
Barat di awal tahun tangkapan sampah nelayan membludak, semua 
terdampar bahkan mayat manusia. Jika pembangunan art center, 
lapangan golf, disneyland, mall megah didirikan di kawasan pantai 
seperti Teluk Benoa maka kondisi laut akan semakin parah sehingga 
nelayan benar-benar akan kehilangan pekerjaan.  
Kemudian untuk membuat usaha di bidang pariwisata di 
kawasan pantai  juga akan lebih sulit karena lahan-lahan sudah banyak 
yang dijual kepada investor untuk infrastruktur pariwisata. Persaingan 
membuat usaha pariwisata oleh warga lokal menjadi semakin sulit jika 
disandingkan dengan usaha pariwisata para investor. Dan kini yang 
didapatkan oleh warga lokal hanya bisa menjadi karyawan di tempat 
wisata atau bahkan karyawan hotel saja. Kecuali di Kawasan 
Pegunungan seperti Tenganan, meski daerahnya terbilang cukup 
lamban dalam menghadapi perubahan karena begitu kuat 
mempertahankan tradisi dan budaya tetapi mereka sudah bisa 
mengandalkan sektor pariwisata daerah. Tidak ada kekhawatiran 
investor datang karena kawasan wisata di Desa Tenganan adalah milik 
bersama atau milik desa Adat. Meskipun mereka mengandalkan 
sektor pariwisata desa, tetapi penghasilan utama mereka tetap dari 
pertanian. Yang membuat orang-orang Tenganan terlihat miskin 
karena tertinggal tetapi sebenarnya kaya dan tercukupi 
perekonomiannya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Wacana reklamasi berkedok revitalisasi di Teluk Benoa yang akan 
dilakukan oleh PT. TWBI sejak tahun 2012 belum mendapatkan penyelesaian. 
Persoalan ini juga menuai pro dan kontra dari masyarakat Bali Selatan, 
terutama sejak izin reklamasi berkedok revitalisasi dilancarkan oleh 
pemerintah daerah dan pemerintah pusat. Sejak Perpres Nomor 45 Tahun 2011 
tentang ditetapkannya Teluk Benoa sebagai wilayah konsevasi diganti dengan 
Perpres Nomor 51 Tahun 2014 tentang Teluk Benoa yang kini menjadi 
kawasan budi daya. Walaupun pada tahun 2018 lalu Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan (AMDAL) PT. TWBI kadaluarsa di Kementerian 
Kehutanan dan Lingkungan. Dan kemudian pada tahun 2019 Menteri Susi 
Pudjiastuti menerbitkan KEPMEN-KP Nomor 46 Tahun 2019 tentang 
ditetapkannya Teluk Benoa sebagai wilayah konservasi maritim. Namun 
ancaman reklamasi masih tetap ada mengingat Perpres Nomor 51 Tahun 2014 
belum dihapuskan.  
Banyak media massa yang memberitakan pro dan kontra yang terjadi di 
Bali Selatan namun aspirasi masyarakat tidak mendapat tempat yang cukup, 
hingga gerakan masif Forum Rakyat Bali Tolak Reklamasi (ForBALI) menjadi 
solusi agar isu ini menjadi isu nasional. Kemudian pada 6 April 2015 Watchdoc 
Documentary merilis film dokumenter yang berjudul Kala Benoa sebagai salah 
satu upaya menjadikan isu ini menjadi lebih diperhatikan oleh publik. 
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Dari hasil penelitian ini peneliti menemukan dimensi text dalam Film 
Kala Benoa merepresentasikan penguraian keadaan Pulau Bungin hanya dari 
satu sudut pandang dan dilebih-lebihkan. Merepresentasikan peristiwa 
reklamasi yang menguntungkan salah satu pihak. Dan to the point pada suatu 
peristiwa termasuk sedikit berlebihan dalam penyampaian. Serta 
merepresentasikan penguraian dan kontras sebuah tindakan yang juga sensitif 
dengan kegiatan reklamasi, yang tujuannya untuk menghidupkan cerita 
termasuk melakukan perbandingan. Kemudian relasi yang dominan hadir 
adalah dengan masyarakat Bali Selatan yang diperkuat dengan narasumber-
narasumber yang dihadirkan. Mengidentifikasikan sebagai masyarakat Bali 
Selatan yang menolak reklamasi, terbukti dengan pertanyaan dan jawaban yang 
ditampilkan dalam film. Dan yang terakhir, suara dominan yang dihadirkan 
dalam film adalah masyarakat Bali Selatan yang menolak reklamasi. Dalam hal 
ini adalah suara yang selama ini termarjinalkan di media arus utama. 
Untuk dimensi discourse practice peneliti menemukan Film ini 
diproduksi Watchdoc Documentary saat Ekspedisi Indonesia Biru di Pulau 
Bali. Yang dilakukan oleh Dandhy Dwi Laksono dan Suparta Arz (Ucok). Film 
ini diproduksi karena berkaitan dengan isu reklamasi yang sudah diberitakan 
media arus utama namun masih memiliki sudut pandang bermasalah. 
Kemudian dalam produksi film ini justru turut mengupasan permasalahan yang 
hanya sebatas permukaan yaitu dari sudut pandang pemerintah. Melakukan 
produksi dengan dasar humanity atau kemanusiaan, namun masih sejalan 
dengan logika bisnis yang berarti pula mereka turut menjual nilai-nilai 
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kemanusiaan tersebut. Dalam produksi film ini mereka menggunakan tabungan 
perusahaan selama 5 tahun yang dihabiskan selama satu tahun. Yang kemudian 
seluruh bagian dari Ekspedisi Indonesia Biru ini dibeli oleh Tirto.id, karena 
sesuai dengan visinya termasuk untuk batu pijakan pertama setelah diresmikan 
sebagai situs berita pada tahun 2016. Dalam praktik kerja pembuatan film, 
penulis naskah menggunakan teknik peliputan investigasi, karena melakukan 
riset secara mendalam namun dalam proses wawancara untuk perbandingan 
narasumber pro dan kontra tidak seimbang yaitu 1:19. Dan mengalami 5% 
perubahan sebelum di-upload di kanal youtube Watchdoc Image. Sedangkan 
untuk konsumsi teks memang opini audiens sengaja digiring untuk memahami 
bahwa kebijakan pemerintah untuk mereklamasi Teluk Benoa adalah 
keputusan yang salah. 
Dan dalam dimensi sosiocultural practice peneliti menemukan bahwa 
situasi yang hadir saat film Kala Benoa diproduksi adalah pro kontra reklamasi 
Teluk Benoa yang terjadi di Bali Selatan. Watchdoc Documentary 
memproduksi dokumenter berdasarkan pesanan atau menjual konten yang 
sudah jadi. Bisa dikatakan mereka menjual nilai-nilai kemanusiaan dalam 
produksinya karena media arus utama belum banyak yang bergerak di sana. 
Maka dari itu mereka tidak terlalu memperhatikan ratting dan iklan tetapi 
hanya memperhatikan segmentasi pemesan dan penonton. Mereka mengatakan 
hanya bersaing dengan production house namun dalam praktiknya mereka 
hendak mengambil alih peran media. Prinsip yang terlihat adalah selain bisa 
mendapatkan untung, bisnis pembuatan dokumenter ini juga dijalankan sesuai 
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dengan dokumenter atau jurnalisme yang disiplin. Terbukti dengan pembuatan 
film Kala Benoa yang pada saat itu keadaan masyarakat Bali sedang 
mengalami ketimpangan di bidang ekonomi, sosial budaya, dan pariwisata. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Dalam penelitian ini peneliti tidak bisa melakukan in depth interview 
dengan Dandhy Dwi Laksono selaku penulis naskah film Kala Benoa. 
Hanya bisa melakukan wawancara dengan Fandhi Bagus selaku Produser 
Watchdoc Documentary. Hanya bisa mengambil dokumentasi in depth 
interview wartawan nuusdo.com dengan Dandhy Dwi Laksono yang terbit 
pada 3 Februari 2020. Dan mengambil dokumentasi  in depth interview 
wartawandengan Dandhy Dwi Laksono pada 15 Februari 2016. 
2. Dalam penelitian ini peneliti tidak bisa melakukan observasi dan 
wawancara di Teluk Benoa untuk analisis praktik sosial budaya. Dan 
peneliti hanya menggunakan wawancara tokoh seperti gubernur dan para 
ahli yang berkaitan melalui media arus utama. Dan menggunakan skripsi 
serta jurnal penelitian tentang Bali yang berkaitan dengan konteks di film 
Kala Benoa. 
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C. Saran 
1. Untuk Watchdoc Documentary agar bisa lebih menyeimbangkan kerja 
sama dengan media arus utama dan bisa totalitas beralih menjadi media 
sehingga bisa lebih tegas dalam menerapkan konsep humanity. 
2. Untuk Ekspedisi Indonesia Biru agar bisa melanjutkan Ekspedisi yang 
kedua namun tidak untuk kepentingan bisnis. 
3. Untuk masyarakat Bali Selatan agar tetap bisa bertahan melawan investor 
dan pemerintah. 
4. Untuk Presiden Joko Widodo agar bisa membatalkan Perpres Nomor 51 
Tahun 2014 dan menggantinya dengan Perpres Konservasi untuk Teluk 
Benoa. 
5. Untuk peneliti selanjutnya agar bisa memaksimalkan observasi lapangan 
dan in depth interview. 
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LAMPIRAN 1 
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Narasumber  : Fandhi Bagus – Produser Watchdoc Documentary 
Tempat dan Waktu : Bekasi, 27 Januari 2020 pukul 13.00 WIB 
 
1. Watchdoc ini awal berdirinya gimana, Mas? 
Kalau awal berdirinya dua orang, mas Dandhy sama mas Panca. 
Perekrutan karyawan itu sekitar tahun 2009, tapi secara resmi ada itu mungkin 
2011 kalau nggak salah. Jadi awalnya itu PH, mereka berdua inikan ada di 
media besar sebelumnya. Mas Dandhy pernah di RCTI, SCTV, di 
acehkita.com, di radio Ramako. Mas Andi ini di radio Ramako. Jadi mereka 
berdua ini merasa kalau berada di media besar mereka tidak bisa berbuat lebih 
banyak lagi. Dalam artian konten-konten yang pernah dibikin selalu terkendala 
dengan si pemilik media ini dalam konteks apa namanya, ya fungsi mediakan 
memberikan informasi. Informasi apa saja yang bisa diberikan kepada 
khalayak masyarakat umum. Nah ketika, informasi itu ada kepentingan atau 
berseberangan dengan kepemilikan media akhirnya tidak bisa berbuat apa-apa 
begitu. Berawal dari situ akhirnya gimana kalau kita buat sebuah usaha sendiri 
tetap dalam lingkup media gitu. Akhirnya berdirilah PT yang waktu itu emang 
nggak ada, waktu itu kita hanya ada namanya saja begitu. Konten yang pertama 
kali itu adalah Kontras. Untuk Munir itu, karena pemberitaan untuk Munir ya 
seperti itu tapi ya untuk mengulas lebih dalem Watchdoc ini membuat tim 
produksi. Baru setelah itu lanjut dengan arsip nasional dengan yang lain-
lainnya bikin. Nah untuk sekarang tahun 2020 ini kita beralih, kalau dulu 
emang pure bisnis. Kita adalah sebuah perusahaan yang membuat konten video 
sekarang mau coba beralih ke media. Ya baru mulai awal tahun ini, di channel 
Youtube kan sudah ada “Jakarta Kota Air”. Setiap minggu kita mencoba seperti 
itu, mencoba untuk konsisten jadi kita memang belum membuka secara publik 
bahwa kita ini media karena kita masih ya belajar dulu. Belajar skematik media 
Indonesia ini seperti apa karena dulunya kita adalah PH. Proses kerjanya 
berdasarkan order, ketika kita dulu pernah bekerja sama dengan Kompastv dan 
Bloomberg. Karena dulu dasarnya kita memang PH, dari swasta, NGO, 
pemerintah, bahkan media juga kita melayani Geotime. Beberapa media, kita 
sempat buat kontrak dengan Geotime, Remotivi, trus kemudian Bloomberg, 
Kompastv, Tirto.id. Jadi memang kita layani mulai dari dokumenter, softnews, 
iklan, company profile, karena memang kita bisnis. Dananya ya dari mereka 
yang pesan, karena bisnis.  
 
2. Film Kala Benoa itu produksinya by request atau bagaimana, Mas? 
Kala Benoa itu kan ya bagian dari perjalanan Ekspedisi Indonesia Biru, 
Dandhy dan Ucok. Nah setelah ekspedisi itu kita keliling kemudian kita 
tawarkan nah yang minat Tirto, kita kerja sama dengan Tirto. Kita bikin series 
Ekspedisi Indonesia Biru lanjut sampai 32 episode.  
 
3. Ideologi Watchdoc dalam membuat konten ini seperti apa? 
Dasarnya ya humanity. Kenapa kita pilih humanity, karena hal-hal yang di 
luar itu semua sudah ada yang meng-coverage. Pemerintah ya mereka punya 
media sendiri dalam artian pemerintah mau ngomong apa pasti media 
menyuarakan. Sedangkan masyarakat ketika nggak berkaitan langsung atau 
nggak dekat apalagi di luar Jakarta akan minim sekali pemberitaannya. Ketika 
kemarin banjir di Jakarta, semua media memberitakannya. Tapi ketika banjir 
di tempat lain, di Gorontalo, di Aceh, di Medan, di Kalimantan medianya ya 
sekilas itu-itu aja. Kita mengambil perannya di sini, akhirnya peran media 
bukan tidak maksimal tapi menjadi terpusat saja di Jakarta. Kalau saya 
menjelaskan paling gampang adalah soal Lapindo bagaimana keberpihakan itu 
terjadi. Ketika media lain ngomong Bencana Lumpur Lapindo, TVONE 
ngomongnya Lumpur Sidoarjo. Jadi sangat terlihat jelas sekali. Pada akhirnya 
pemberitaan yang terjadi TVONE memberitakan hal-hal yang baik. Mulai dari 
bantuan, donasi, apa yang sudah dilakukan, masyarakat menikmati hasilnya. 
Iya memang betul, tapi di sisi lain kan nggak diulas juga. Sedangkan media 
yang lain mengulas sisi itunya. Sesama media saling jualan itu apa namanya 
satunya jualan sisi yang baik dan satunya jualan sisi yang buruk. Padahal media 
kan harusnya memberikan informasi seterbuka-bukanya. 
 
4. Bagaimana Watchdoc menghadapi permintaan pembuatan konten atau si 
pembuat iklan yang berseberangan dengan humanity? 
Kalau memberikan iklan kita tidak pernah menerima itu. Dalam 
pembuatan produk apapun, siapa yang pesan di situ kita nggak pernah terima 
kompensasi. Yang pernah adalah siapa mau pesan apa. Yang memang beberapa 
kali kita mendapatkan penawaran ketika kita selesai mengerjakan Jakarta 
Unfair dan berdekatan dengan Pilkada. Beberapa calon waktu itu mengajak 
kerja sama, tapi ketika ada indikasi untuk mengarah ke sana ya kita tidak bisa. 
Karena kita kebetulan bukan untuk mengangkat seseorang tetapi kita 
mengangkat isu permasalahan, humanity tadi balik ke sana lagi. 
 
5. Watchdoc ini persaingannya dengan siapa saja kalau boleh tahu? 
Persaingannya ya dengan sesama PH. Ya banyak PH-PH di Jakarta sini. 
Dia bahkan sampai mengerjakan sinetron, iklan, dan juga ada PH yang 
mengerjakan dokumenter, di situ kita bersaingnya. Di luar itu kita merasa tidak 
punya persaingan. Ketika kita bersaing dengan media mens.. media yang lain 
itu juga perlu dipastikan kita tidak punya channel televisi. Persaingan kita di 
sana, ketika PH lain mengerjakan entah iklan entah sinetron ya di situ kita 
bersaingnya.  
 
6. Kalau Kala Benoa itu pengerjaannya sejak kapan, Mas? 
Murni selama ekspedisi. Jadi kalau Kala Benoa itu, Januari ada di Banten 
sampai Ciptagelar. Februari ada di Bandung sampai Maret. Mungkin Mei ada 
di Teluk Benoa. Perjalanan dari Bandung langsung ke Bali, sekitar satu bulan 
ada di Bali. Jadi di situ pure pengerjaan Kala Benoa. Idenya memang dari 
seluruh keliling Indonesia selama satu tahun itu, hanya 40% yang sudah 
terkonsep. Jadi sebelum berangkat kita sudah memetakan mana-mana saja 
nanti yang akan dikunjungi. Tapi itupun hanya 40%, sisanya on the spot dan 
kawan di sana “ada seperti ini, ini yang menarik” oke kita jalankan. Ketika 
Kala Benoa persis ya awalnya kita memang sudah tahu ada permasalahan dan 
juga sangat nyambung sekali dengan permasalahan di Jakarta tentang 
reklamasi. Dan kalau di Bali memang sudah dari dulu masalahnya jadi mas 
Dandhy mendokumentasikan itu akhirnya jadi Kala Benoa. Sebenarnya nggak 
berawal dari Jakarta tapi memang permasalahan itu udah ada dari sejak lama 
kan reklamasi di Bali, bahkan sejak jamannya Soeharto sudah ada reklamasi 
cuman tidak berjalan dengan baik. Dan akhirnya dengan melihat Bali menjadi 
kota wisata atau pulau dewata itu semua turis pergi ke arah sana buat investor 
itu adalah surga ya ini pundi-pundi uang ada di sana. Tetapi ketika melihat itu 
ternyata bertentangan  dengan em berbalik dengan kondisi masyarakat, tidak 
begitu menguntungkan bagi masyarakat akhirnya akan berdampak negatif bagi 
masyarakat ya apa gunanya. Akhirnya kearifan lokal segala macem hilang. 
Ketika sudah reklamasi misalkan nelayan-nelayan yang biasanya hanya 8 
meter atau 8 kilo ini malah lebih jauh berpuluh-puluh kilo. Dampak-
dampaknya juga pasti banyak. Apalagi soal konstruksi alam, pengerukan 
segala macem, sendimentasi, tumbuh-tumbuhan laut yang ada di sekitanya itu 
akan menjadi sebuah ancaman juga. Kebutuhan investor hanya untuk bisnis, 
mereka hanya mengincar orang-orang yang mampu, untuk sewa hotel, sewa 
wahana, investor bisa menyediakan sedangkan masyarakatnya nggak dapet 
apa-apa. Nah di situ tuh peran kita sebagai sebuah PH mencoba pendekatan 
secara humanity. Dan itu yang kami merasa itu yang kami rasa sangat bisa 
diterima oleh orang lain. Dan sampek sekarang teori itu masih bertahan.  
 
7. Kalau publikasinya nih Mas, kalau Sexy Killer kan pembuatannya sejak 
2015 ya nah apakah benar itu sengaja disesuaikan dengan Pemilu? Dan 
kalau Kala Benoa ini publikasinya disesuaikan dengan apa waktu itu? 
Untuk moment ke pemilu kita nggak ada sih, kita bikin 2015 ke pemilu 
nggak ada sih. Itu dulu hanya berawal dari obrolan biasa jadi setelah Asimetris 
ada satu materi batu bara yang belum masuk ke ruang editing dan akhirnya 
mencoba untuk kolaborasi, diskusi dengan kawan-kawan ternyata banyak 
materi yang bisa diolah. Kita olah dengan kawan-kawan NGO dan ada yang 
secara personal. Kita footage-footage kan bukan kita langsung gitu tapi dari 
teman-teman juga yang terkena dampak. Dari situ kemudian menarik untuk 
menjadi lanjutan dari Ekspedisi Indonesia Biru untuk yang terakhirnya yaitu 
Batu Bara. Awalnya di tahun 2015 melihat perjalanannya ee mas Dandhy dan 
Ucok tidak membayangkan ketika kita di Kalimantan ini paru-paru dunia. Kita 
berimajinasi bakal seperti film-film liputannya BBC hutannya masih asri 
ternyata pas 2015 adalah kebakaran hutan yang terparah. Kecewa dan akhirnya 
materinya tidak banyak waktu itu, mau ngambil apa orang di luar ekspektasi. 
Ketika di sana berekspektasi ngeliat hutan masih asri masih banyak ada sawit 
eh malah kebakaran. Jadi pada saat itu ya sudah tidak bisa ngambil apa-apa 
cuma kebakaran hutan yang dilewati. Tapi setelahnya dari Asimetris 
melihatnya ini bisa diolah, ada obrolan sekilas dari kawan-kawan mendukung, 
NGO-nya segala macem kita buatlah Sexy Killers. Momentnya bagaimana 
segala macem tapi ini datanya mendukung sekali. Kita si ya dalam tanda kutip 
ya mungkin pas pilpresnya aja pas bulan April. Ya saya rasa semua moment 
dikaitkan. Ketika sekarang soal wabah virus korona sekarang semua media 
mengekspos iya kan? Ketika banjir pasti media juga banjir semua. Jokowi 
ngomongin mobil SMK semua media pasti arahnya ke sana semua. Semua 
pasti berusaha untuk menyambung-nyambungkan agar bisa diterima, saya rasa 
itu logika media untuk bisa diterima ke penonton. Kalau dia ngelawan arus 
nggak masalah, pertanyaanya adalah kuat nggak arusnya. Nah moment itu 
akhirnya yang kita ambil juga. Jadi memang itu memang moment. Sama halnya 
seperti sedang hujan kita nggak mungkin jualan es, yang ada kita jualan kopi 
atau teh panas gitu. Nah pada saat Kala Benoa memang tidak ada moment pada 
saat itu tetapi yang dimanfaatkan adalah perjalanan ekspedisi ya dibantu 
dengan penyebaran informasi dari kawan-kawan yang berada di sana, ForBali 
ketua ForBali yang pada akhirnya video itu bisa menyebar dan akhirnya 
diterima oleh banyak orang. Dalam artian diterima adalah mereka tau “oh ada 
video soal ini termasuk Samin vs Semen”. Kalau Samin vs Semen lebih dahsyat 
lagi sampai ada film tandingannya. Kalau Kala Benoa tidak. Kala Benoa 
memang tidak ada moment tidak ada apa-apa, itu bagian dari ekspedisi tidak 
ada dikaitkan tetapi kalau Sexy Killers iya bahkan yang kami tidak mengira 
lagi adalah Huhate. Huhate viewers-nya sekarang lebih dari dua juta, itu di luar 
ekspektasi kami jadi apa sih yang ngebuat film itu lebih naik padahal 
permasalahannya lebih kompleks ketika nonton Asimetris, Sexy Killers sih 
udah pasti, Samin vs Semen, Kala Benoa itu lebih kompleks lagi. Tapi Huhate? 
Nggak ada moment nggak ada apa, bukan nggak berat tapi ya jika 
dibandingkan dengan yang lain ada yang lebih berat lagi dan itu nggak naik. 
Jadi memang ada faktor-faktor x yang nggak kita ketahui. Mungkin moment 
ya, tapi di luar moment itu apa karena semuanya nggak ada moment. Samin vs 
Semen nggak ada moment, Kala Benoa nggak ada moment, Ciptagelar Badui 
nggak ada moment. Kalau di luar Ekspedisi Indonesia Biru ada Belakang 
Hotel, waktu itu yang di Jogja emang lagi rame. Hanya sewilayah Jogja, 
selebihnya ya nggak ada.  
 
8. Pola peliputannya gimana itu Mas, kan ada ke Bungin, Bali, Lombok. 
Terus konsep wawancara untuk nyari datanya gimana? 
Pertama emang ke Bali dulu sesuai dengan rute. Baru setelah di Bali materi 
tidak langsung diolah, diamankan dulu di harddisk. Setelah itu nglanjutin 
perjalanan lagi ke Bungin di Labuan Bajo, tidak tau secara geografisnya seperti 
apa tapi secara konsep Bali dulu baru Labuan Bajo setelah itu Lombok. Ketika 
apa namanya penulisan naskah sampai tahap editing ya saya rasa teori kita udah 
sama ya dalam tahap proses pengemasan. Yang terjadi adalah “oh ini 
nyambung”. Dalam artian nyambung adalah Bungin melakukan reklamasi, 
Bali juga melakukan reklamasi. Bungin reklamasi secara swadaya tapi 
tujuannya beda dengan yang di Bali. Jadi bisa saling keterkaitan , sama-sama 
reklamasi tetapi berbeda konteks. Reklamasi di sini karena memang dia sudah 
ya ibaratkan tadi orang laut. Dia punya permasalahan di dalam film juga sudah 
diceritakan kalau di darat banyak nyamuk segala macem kemudian dia pindah 
ke daerah laut yang nggak ada nyamuk segala macem. Akhirnya nenek 
moyangnya beranak-pinak di sana, sampai sekarang pulau itu sudah padat 
sekali reklamasinya pun kalau bahasa sekarang ya santuy gitu kan cara 
reklamasinya. Terumbu karang yang mati itu yang diambil dan tidak 
menggebu-gebu menjadi sebuah bisnis. Siapa yang mau siapa yang sudah 
menikah terus membuat rumah sendiri dengan cara reklamasi seperti itu. Jadi 
di situ keterkaitan, bukan dari Bajo kemudian ke Bali. Jadi urut rute perjalanan, 
semua tidak ada yang memutar. Kecuali dari Makassar ke Papua kemudian 
balik lagi ke Makassar. Karena sampai lokasi cukup memakan waktu kalau 
naik kapal. Akhirnya sepeda motor ditinggal di Makassar ke Papua kemudian 
balik lagi ke Makassar. Nah kembali lagi ke yang tadi, kita merasa dalam 
proses pembuatan video memang semua direncakan. Tapi dokumenterkan 
bukan directed, ketika di lapangan kan kita tidak bisa men-direct. Memang 
alamiahnya si narasumber juga. Pada saat itu melihatnya materi memang sudah 
ada tetapi untuk yang lebih menariknya lagi “oh ternyata masih bisa 
ditambahkan dengan Labuan Bajo, orang Bungin”. Yasudah disambungkan 
ceritanya seperti itu.  
 
9. Kalau perencanaan yang 40% sebelum Ekspedisi itu sampai mana, Mas? 
Jadi perencanaannya itu hanya mentok sampek, jadi Jawa itu hanya 
Ciptagelar, yang Banten itu di Badui, Samin, Bromo malah enggak, dan malah 
langsung Bali. Dari Bali langsung loncat ke Papua. Emang itu titik awalnya. 
Selama perjalanan banyak ketemu-ketemu itu ya yang printilan-printilan 
ketemu-ketemu di series kan sudah kelihatan banget. Mulai dari Ranu Pani 
yang di luar perencanaan banget kan terus di NTT, Pups, kemudian Pesantren 
trus banyak lagi. Itu yang di luar perencanaan termasuk Bungin. Bungin juga 
di luar perencanaan, jadi kita hanya punya apa namanya kita mau singgah di 
a,b,c,d selebihnya on the spot perjalanannya hanya mengandalkan dari kawan. 
Jadi bukan materi yang sudah kita punya tapi perencanaan kita mau singgah di 
mana.  
 
10. Kalau kriteria pencarian narasumber dari Watchdoc sendiri ini 
bagaimana, Mas? 
Kriteria ya pasti orang yang mengalami langsung, selama nggak 
mengalami ya dia nggak masuk. Ketika narasumber itu punya sebuah rencana 
ya rencananya harus terwujud dulu. Kalau memang semuanya nggak ada dan 
ternyata ada tokoh yang punya rencana dan punya hasil nah itu yang kita 
wawancara. Yang penting ya nggak ngibul.  
 
11. Terus apa sih Mas yang membuat narasumber gagap di film Kala Benoa 
tetap dimasukkan? 
Kalau dia gagap ya mungkin karna dia memang pelaku, karena itu memang 
tidak bisa dihindari. Justru pernah kita wawancara orangnya tidak bisa 
berbicara, karena dia pelaku langsung. Itu akan lebih mahal sekali. Yang di 
Aceh juga kita dapat satu narasumber yang omongannya gagap, ini di luar 
Ekspedisi Indonesia Biru. Kriterianya dia adalah seorang pelaku pasti dan itu 
tidak mengurangi esensi. Apakah kalau wawancara harus dengan atraktif 
tangannya kalau diwawancara gini-gini kita nggak bisa menuntut. Ketika 
waktu saya di Ende wawancara seorang nenek-nenek pertama wah bahagia 
karena orang-orang Ende ini kalau tawar menawar, orang-orang timur ini kalau 
berbicara ini keras, cepat. Ketika bertemu dengan nenek yang kedua berbeda, 
pendiem sekali. Tetapi karena dia pelaku ya mau nggak mau ya kita harus tetap 
mengejar dia, kita harus mempertahankan dia. Jangan sampai dia lari dalam 
artian dia nggak mau menceritakan yang dia alami. Mungkin yang bisa 
dilakukan adalah entah dibantu kawannya, saudaranya, jadi bapak ini tu 
ngomong begini. Kalau setelah penayangan nggak ada kontra yasudah berarti 
aman. Untuk pencarian narasumber emang sedikit ketat dalam artian betul 
nggak dia, bahkan kita harus tanya beberapa orang tentang siapa ini siapa ini. 
Rekomendasi bisa datang dari mana saja, misal kalau pergerakan-pergerakan 
sudah ada orang yang bergerak dari awal dan kita nggak tau siapa dia. Biasanya 
kawan-kawan media kebanyakan pasti sudah tau. Ada keuntungan juga kita 
bergabung dengan AJI, beberapa kawan di sini ada yang bergabung dengan 
Aliansi Jurnalis Independent ya ketika di daerah tau lah “eh yang advokasi di 
Bali reklamasi ini siapa? Ada nih Gendo, ini udah dari dulu advokasi”. Nah 
dari situ udah. Kalau liputan advokasi selama ini kita selalu dapet dukungan. 
Kalau di Papua bahkan mereka nggak percaya sama media kecuali yang siaran 
live, karena udah muak yang tadinya ngomong apa malah hasilnya apa. Kalau 
yang di The Mahuzes itu pendekatannya panjang untuk membuktikan saya ini 
siapa dan punya tujuan apa bener-bener butuh effort. Bahkan ya secara kasar 
pernah kena timpuk, untuk Papua emang lebih kompleks untuk dalam hal 
pendekatan.  
 
12. Kenapa PT. TWBI nggak diwawancara tapi hanya ngutip dari hasil 
rapatnya saja? 
Ya kita kan ketika sudah di rapatnya itu kan konsep wawancaranya seperti 
apa, apakah wawancaranya orangnya disuruh duduk trus kita tanya dan segala 
macem. Karna seperti itu juga bentuk wawancara hanya tipenya adalah 
doorstop istilahnya di media, itu juga salah satu bentuk wawancara. Ya 
mungkin itu juga ada yang mempermasalahkan cover both side itu juga bisa 
terjawab, jadi kalau konsep tidak diwawancara adalah gambarannya duduk 
saya rasa bukan di situ permasalahannya. Tetapi bagaimana pernyataan dia itu 
sudah terpenuhi belum untuk mengisi tayangan ini di Kala Benoa itu sudah 
tercukupi ketika dia selesai rapat. Dan secara logika gambar itu masih 
nyambung. Activity-nya dia rapat dan selesai rapat kita tanya maunya apa? 
 
13. Kemudian yang diakhir itu ada penjelasan aksara lontar di Tenganan itu 
maksudnya gimana, Mas? 
Dalam proses pembuatan video itu bukan di-ending ya tapi ya termasuk 
bagian akhir karena ending-nya ya balik lagi ke Bungin. Ya mungkin ee dalam 
membuat sebuah video itukan kita harus membuat sebuah refleksi iya kan? 
Perdebatan reklamasi diawali dengan Bungin lanjut ke Bali kemudian orang 
yang menolak sudah kita berikan ruang, yang merasa ditolak juga sudah kita 
berikan ruang. Ketika tayangan aksara itu ada saya membacanya seperti ini, 
“ini lo masih ada kearifan lokal, dan sekarang aja sudah menurun nggak banyak 
yang mewarisi kemudian nanti bagaimana kalau tetap ada reklamasi dan 
banyak orang berinvestasi di Bali? Apa yang akan terjadi dengan Kebudayaan 
Bali, Bali masih terkenal dengan wisata budaya”. Dan kemudian dikembalikan 
lagi ke scene Bungin, apa jadinya kalau reklamasi dilakukan reklamasi untuk 
alam dan segala macem kemudian untuk investasi segala macem. 
Pertanyaannya adalah apa yang impect-nya bisa mengangkat untuk 
masyarakat? Pemberdayaan dari Pemerintah ya semua bisa dicarilah 
bagaimana pemerintah menangani investasi juga membantu masyarakat untuk 
berdaya.  
 
14. Film Kala Benoa ini hasil produksi tim atau mas Dandhy sendiri, Mas? 
Bisa jelaskan bagaimana produksinya? 
Untuk produksi termasuk penulisan naskah ini kebetulan mas Dandhy 
sendiri, waktu masih ekspedisi waktu itu karena yang di lapangankan yang 
paling tau keadaan yang sebenarnya bagaimana. Untuk produksikan kita pasti 
perencanaan tadi itu termasuk riset penggalian ide kita mau ngapain di situ, 
yang kedua adalah proses peliputan tentu saja menyesuaikan dengan kondisi 
lapangan. Yang ketiga adalah penulisan naskah, setelah semua materi ada 
kemudian tahap untuk menuliskan naskah dan ketika ada yang kurang balik 
lagi. Tahap keempat adalah editing, ini habis editing ya kita berikan ke client. 
Kalau WID client-nya siapa? Ya masyarakat umum, penonton youtube. Kalau 
di sini selama mas Dandhy nggak ada yang client kita adalah siapa yang pesan. 
Saya rasa semua PH sama ya produksinya, beda lagi dengan sinetron atau untuk 
pengerjaan iklan. Beda dengan sinetron dan iklan yang semua sudah clear saat 
memasuki tahap editing, kalau dokumenter semua bisa berubah. Sexy Killers 
kan berubah, harapannya Kalimantan masih asri nyatanya enggak. Kemudian 
kalau naskah itu yang bikin sudah pasti reporternya, mereka yang terjun ke 
lapangan. Kemudian QC (Quality Checker) yang di atasnya ini produser. Lalu 
siapa mas Dandhy ini sebagai QC-nya? Nggak ada karena mas Dandhy berdiri 
sendiri tapi sebelum di-upload di youtube video itu harus ditonton sama-sama 
untuk digosok. Kurang apa kurang apa kurang apa, apa yang bisa 
dimaksimalkan untuk bisa menjadi tayangan yang bisa dinikmati penonton 
secara utuh jadi QC kerjanya di situ. Bukan setelah naskah tapi setelah mas 
Dandhy bikin naskah diedit sendiri trus dikasih ke kita. Adatnya gimana, kita 
preview kita ngasih catetan ke mas Dandhy. Karena kalau naskah dulu percuma 
karena kalau di sini permasalahannya pasti akan lebih paham mas Dandhy.  
 
15. Produksi film dokumenter ini pertibangan atau penilaian dari produser 
ke reporter apa Mas?  
Segmentasi penonton, jadi apa emm siapa penontonnya. Kalau client, ini 
client-nya mau ditonton di mana? Kalau pemerintah, yang penting mereka 
keliatan. Kalau NGO, bener-bener ke kontennya. Kontennya nyambung 
nggak? Ada juga tipe yang bukan buat khalayak yaitu dokumentasi kegiatan, 
di situ memang pure kegiatan apa saja yang dilakukan harus ada. Kalau di 
Watchdoc selama itu untuk khalayak umum pertimbangannya adalah ya mohon 
maaf misalkan dari tukang becak, petani, buruh, sampai seorang pejabat, dari 
yang nggak sekolah sampai sekolah, dari yang nggak lulus SD sampai yang 
lulus kuliah S2 S3. Jadi semua harus terjaring, mulai yang muda sampai yang 
tua, kita harus menyasar ke semuanya dan nggak bisa di satu sisi saja semuanya 
harus ter-cover. Itu kalau tayangan umum, ya memang tergantung siapa tadi 
segmentasinya. 
 
16. Kalau Kala Benoa itu ada perubahan seberapa banyak, Mas? 
Kala Benoa ini perubahannya sekitar 5%, ya hanya pemindahan scene. 
Kalo nggak salah scene Bungin, jadi kita itu mintanya harus ada di akhir dan 
di versi awal itu nggak ada. Supaya orang bisa merefleksi lagi. Jadi video yang 
bagus adalah dibuka dengan A dan ditutup dengan A contohnya seperti itu, 
prinsip kita seperti itu. Nah di Kala Benoa enggak, dibuka dengan A ditutup 
dengan C. Tetapi tidak menutup kemungkinan memang beberapa series tidak 
bisa balik lagi, Sexy Killers tidak bisa balik lagi ke listrik tapi ending-nya 
adalah ibu itu meninggal. Ya memang nggak bisa nyambung tapi untuk kasus 
Kala Benoa masih bisa nyambung. “Ini nih bisa disambungin, ini nih bisa untuk 
merefleksi orang-orang, ini lo kejadian yang awalnya digambarkan ke 
penonton. 
 
17. Kira-kira naskahnya masih ada nggak ya, Mas? Boleh saya minta? 
Naskahnya inikan di mas Dandhy ya, tapi karena ini beliau yang liputan 
jadi kayaknya nggak perlu naskah ya. Kalau di sini naskah reporter ya dalam 
bentuk word itu yang dikasih ke produser. Tapi karena ini mas Dandhy yang 
liputan paling udah inget, paling cuma file ini file ini ditandain langsung masuk 
ke editing scene-nya ini ini ini. Aku rancu mas Dandhy bikin naskah enggak, 
tapi kalau Asimetris sama Sexy Killers ada naskahnya karena kerjanya tim. 
Tapi kebiasaan mas Dandhy itu adalah melakukan transkrip, transkrip 
wawancara, aku nggak tau ada atau enggak. Kayaknya yang ada transkrip, tapi 
kalau naskah aku nggak yakin ada apa enggak ya.  
 
18. Kala Benoa ini kenapa nggak pakai VO, Mas? 
Ada dua pertimbangan sebuah tayangan disajikan dengan variety atau 
voice over. Kenapa harus VO? Karena dia permasalahannya kompleks. 
Ngomongin data kan nggak bisa kalau nggak pakai narasi contohnya Sexy 
Killers. Tetapi selama itu masih bisa terjelaskan ya nggak usah pakai VO. Tapi 
apakah kompleks bisa pakai variety text? Bisa aja, contohnya ya Jurnalisme 
Investigasi. Dan kenapa Kala Benoa nggak pakai VO, ya karena 
permasalahnya masih bisa dijelaskan by narasumber dan narasumbernya masih 
bisa memberikan gambaran atau konteks penjelasan yang masih bisa diterima. 
Karena juga ketika di lapangan bagaimana caranya VO karena tidak ada alat 
yang digunakan untuk VO. 
 
19. Benar tidak kalau Watchdoc ini mengadopsi Jurnalisme Advokasi 
termasuk liputan Investigasi? 
Kalau jurnalisme advokasi itukan kesimpulan orang-orang ya walau ya 
sebenarnya peliputan kita memang bagian dari advokasi yaitu berusaha 
menyuarakan suara orang-orang yang lemah. Sedangkan untuk investigasi 
sebenarnya pengertian investigasi yang bagaimana karena dulu Sexy Killers 
dibilang investigasi padahal sebetulnya kita mendapatkan data secara legal 
semua. Tapi jika investigasi dalam arti riset mendalam ya kami melakukan itu. 
  
LAMPIRAN 2 
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Narasumber : Dandhy Dwi Laksono – Program Director Watchdoc 
Documentary 
Sumber : nuusdo.com (Isu Lingkungan Terabaikan. Bila Kritis, Media  
Dihantam Buzzer) 
Publikasi : 3 Februari 2020 
 
1. Menurut Anda, apa sebenarnya problem terbesar jurnalisme di tanah air 
saat ini? Apa yang luput dari perhatian media? Mengapa demikian? 
Problem terbesar jurnalisme di Indonesia saat ini ada dua, yakni: model 
bisnis dan konten. Secara bisnis, meski ada disrupsi digital, kekuatan bisnis 
lama (old economy) masih menguasai media. Bahkan dengan mudah pula 
mereka melakukan “konvergensi” ke digital dengan kemampuan infrastruktur 
dan sumber daya yang lebih besar. Disrupsi media digital hanya memperbesar 
ruang bermain, tapi tidak signifikan mengubah struktur dominasi media. 
Kerajaan bisnis MNC, Emtek, Media Group, Trans, Kompas, Bakrie, atau Jawa 
Pos juga bermain digital. Konfirgurasi ini tak berbeda dengan peta media 
konvensional. Pemain-pemain baru seperti Tirto, Narasi, Asumsi, Mojok, 
Mongabay, atau Vice memang ikut muncul dan mewarnai, tapi pemimpin 
pasarnya masih sama. Di saat yang sama, konglomerasi media tidak hanya 
berarti memiliki banyak media, namun juga berkonsolidasi dengan anak-anak 
usaha yang lain seperti pertambangan, perkebunan, properti, hingga perbankan. 
Sehingga kepentingan sister company tersebut kini menjadi perhatian lain dari 
media, selain editorial, afilitasi politik, dan kepentingan iklan. Sejak Pemilu 
2014, afiliasi politik menjadi terang-terangan dan dipraktikkan tanpa malu-
malu, terutama untuk media-media yang menggunakan domain publik seperti 
televisi dan radio. Hal itulah yang membawa konsekuensi serius pada problem 
kedua, yaitu konten, dengan empat faktor yang membentuk konten tadi 
(editorial, afiliasi politik, kepentingan iklan/bisnis, dan kepentingan sister 
company). Tanpa pertimbangan sister company dan afiliasi politik saja, media 
digital sebenarnya telah menghadapi berbagai persoalan dengan kebiasaan 
“click bait” dan jurnalisme “search engine friendly”. Persaingan 40 ribu lebih 
media online (data Dewan Pers) secara alamiah saja, sudah membuat 
jurnalisme mudah terperosok pada hal seperti itu, apalagi ditambah dua agenda 
besar lain, yakni menjaga kepentingan sister company dan afilitasi politik. 
Maka konten-konten pertama yang akan dikorbankan adalah jenis konten 
yang tidak “trending topic”, konten yang berkaitan dengan 
bisnis mainstream seperti sektor ekstraktif (pertambangan dan perkebunan 
sebagai penghasil devisa terbesar), serta konten tentang kelompok minoritas, 
baik agama maupun sosial dan ekonomi. Karena tulang punggung bisnis para 
konglomerat media sebagian besar ditopang dari perkebunan, pertambangan, 
dan properti (infrastruktur), maka korban berikutnya adalah isu-isu lingkungan 
hidup. Media memberitakan bencana (karena visual dan kisahnya selalu 
dramatis dan mengundang penonton atau pembaca), tapi tidak pernah sampai 
pada aktor dan kebijakan yang membuat bencana itu terjadi. Bisa dilihat dalam 
kasus kabakaran hutan, banjir akibat penambangan, juga isu-isu seperti 
penggusuran, reklamasi, dan konflik agraria lain. Tentu saja perlu penelitian 
khusus yang serius tentang ini. 
 
2. Seiring meningkatnya gerakan kanan, baik atas nama agama maupun 
nasionalisme di tanah air, apakah Anda melihat kondisi tersebut 
mengkhawatirkan bagi demokrasi dan pers? Seberapa jauh? 
Ini problem klasik pers Indonesia. Dalam isu “nasionalisme”, misalnya, 
hampir tak pernah berubah sejak aneksasi Papua, Timor Leste, bahkan lebih 
jauh lagi dalam isu Aceh. Ini adalah kombinasi antara kepentingan pemilik 
media yang tak mau menghadapi risiko politik dan bisnis jika kontennya tak 
ikut mengglorifikasi propaganda “NKRI harga mati”, dengan paradigma 
jurnalisnya yang miskin literasi dan hanya mengandalkan pengetahuannya 
tentang isu-isu tadi dari sisa-sisa pelajaran sekolah yang tak lain adalah produk 
doktrin dan propaganda negara. Budaya intelektual dan berpikir kritis di ruang 
redaksi, tak dianggap lebih penting daripada memproduksi sebanyak mungkin 
berita untuk menghidupi secara bisnis. Sementara dalam isu agama, media arus 
utama cenderung bermain aman, dengan tidak secara kritis memberitakan 
praktik-praktik persekusi terhadap minoritas, dan tidak cukup kuat menekan 
negara yang seharusnya mengambil posisi dalam masalah ini. 
 
3. Bagaimana idealnya media bersikap terhadap persoalan-persoalan di 
atas? 
Menjaga prinsip-prinsip seperti voicing the voiceless (menyuarakan kaum 
marjinal), “jurnalisme advokasi”, atau “jurnalisme damai”, yang pada 
prinsipnya menempatkan kemanusiaan sebagai angle utama daripada nilai lain 
seperti “nasionalisme”, bahkan keyakinan. 
 
4. Apakah media di Indonesia turut berkontribusi terhadap polarisasi yang 
terjadi di masyarakat belakangan ini, atau sebaliknya? 
Tentu cukup signifikan. Dalam Pilpres 2014, misalnya, dua televisi seperti 
MetroTV dan TV One serta grup MNC ikut membelah publik dalam perkubuan 
politik lewat jurnalisme partisan yang mereka praktikkan. Ketika koalisi besar 
mulai terbentuk setelah Pilpres 2019, tensinya mereda, karena para elit sudah 
berkonsolidasi. Ini bukan berarti kabar baik. Justru ini membuktikan bahwa 
jurnalisme partisan dan dukung-mendukung diperlihatkan secara telanjang dan 
tanpa malu-malu. Sementara media yang berusaha tetap kritis seperti Tirto atau 
Tempo di Jakarta, atau Jubi dan Suara Papua di Papua, berkali-kali dihantam 
oleh para buzzer politik dengan kampanye hitam. Tentu media bisa dikontrol 
dan dikecam. Tapi yang dilakukan para buzzer pada media-media tersebut 
tidak dapat disebut sebagai kontrol publik atas media. 
 
5. Bagaimana Anda memandang dua kasus yang diklaim terkait kedaulatan, 
seperti Papua dan Natuna? Bagaimana media/jurnalis seharusnya bijak 
memberitakan? 
Ada dua perbedaan pendekatan yang jelas dilakukan. Untuk Papua 
dilakukan “hard diplomacy” dengan mengirim polisi dan tentara, sementara 
untuk isu Natuna pemerintah terlihat menjalankan “soft diplomacy”. 
Pernyataan-pernyataannya positif dan menyejukkan, berbeda dengan 
menghadapi masalah Papua. Bagi media, sebenarnya keduanya tak perlu 
mengobarkan perang. Tapi angle itu mestinya dibarengi dengan pemberitaan 
yang kritis terhadap pendekatan keamanan yang dilakukan di Papua. Tak bisa 
serta-merta berdalih mendukung “jurnalisme damai” dalam kasus Natuna, 
sembari menutup mata dan menelan propaganda pemerintah dalam isu Papua. 
 
6. Apa pendapat Anda soal jurnalisme dan nasionalisme? Bagaimana 
meletakkan jurnalisme atas nasionalime? 
Jurnalisme lebih tinggi dari nasionalisme. Bukan karena kegiatan dan 
metode jurnalistiknya, melainkan karena kesetiaan utama jurnalisme pada 
publik. Publik ini bukan hanya citizen (warga negara), apalagi market, publik 
adalah warga pada umumnya, alias kemanusiaan. Dengan angle kemanusiaan, 
maka kedaulatan, kehormatan bangsa, atau integritas wilayah, tidak lebih 
penting dari hak-hak dasar manusia, baik hak hidup maupun hak menentukan 
nasibnya sendiri, siapapun dia. Lagipula jika mau benar-benar “jurnalisme 
cinta NKRI”, pedomannya sudah jelas, yakni UUD 1945 bahwa kemerdekaan 
adalah hak segala bangsa. Makin mengaku nasionalis dan cinta NKRI, 
mestinya semakin jelas ke mana angle beritanya. 
 
7. Bagaimana Watchdoc sebagai media non-mainstream mengambil peran 
dalam kondisi praktik jurnalisme di Indonesia saat ini? 
Kami di Watchdoc hanya menggunakan dua patokan untuk mengangkat 
isu: Pertama, isu populer yang sudah diangkat media namun perspektifnya 
kami anggap bermasalah, seperti penggusuran, reklamasi, kebakaran hutan, 
Papua, banjir, dan lain-lain. Kedua, isu-isu yang kurang diberitakan media 
karena “main aman”, seperti konflik agraria, kejahatan kemanusiaan, 
lingkungan hidup, dan masyarakat adat.(*) 
  
LAMPIRAN 3 
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Narasumber : Dandhy Dwi Laksono – Program Director Watchdoc 
Documentary 
Sumber : www.suara.com (Dandhy Laksono: Kritik Konglomerasi TV  
dengan Dokumenter) 
Publikasi : 15 Februari 2016 
 
1. Selama setahun perjalanan ‘Ekspedisi Indonesia Biru’, apa yang kalian 
bawa? 
Secara material ada 12 terabyte video tentang 3 isu utama yang kami 
angkat. Pertama, isu keadilan sosial ekonomi, kearifan budaya, dan isu 
lingkungan. Dari 12 terabyte itu, setelah kami breakdown ada 33 bakal calon 
film documenter. Saat ini baru jadi 6 film dan sudah diupload ke Youtube. 
 
2. Bagaimana latarbelakang perjalanan ‘Ekspedisi Indonesia Biru’? 
Kami sehari-hari memproduksi film dokumenter, ada beberapa topik yang 
kami anggap penting tapi tidak dianggap penting oleh pihak lain. Kami 
produksi dokumenter untuk TV. Lalu kami melihat dimensi lain yang lebih 
dalam, mungkin nilainya tidak besar secara komersial. Setelah 5 tahun 
mengamati ini, kayaknya sesekali boleh juga WatchdoC membuat dokumenter 
yang tidak berbasis sponsor atau pesanan siapa pun. Bahkan tidak berbasis 
peluang ini akan dibeli siapa pun. Bahkan tidak memikirkan peluang cocok 
untuk TV apa tidak. Kita bikin saja, tanpa memikirkan penting. Kita share di 
Youtube tanpa mempertimbangkan itu semua. 
 
3. Anda mengangkat isu keadilan sosial ekonomi, kearifan budaya, dan isu 
lingkungan. Mengapa memilih 3 tema besar itu? 
Konflik sumber daya alam baru masuk di headline media setelah ada 
konflik fisik dan kekerasan. Mungkin ada bencana alam besar, tapi detail 
konflik serhari-hari tidak terlalu penting untuk media. Padahal itu fundamental 
ekonomi masyarakat. Saya melihat sawah orang dikonversi menjadi tambang 
semen di Pegunungan Kendeng, Pati, Jawa Tengah. Lalu areal tangkap nelayan 
di Teluk Benoa ingin direklamasi. Hutan sagu di Papua ingin dikonversi 
menjadi sawah, padahal sagu pangan utama. Praktik yang sehari-hari terjadi 
karena tidak ada konflik berdarah-darah, nggak bisa masuk ke media. Jadi 
memang akhirnya masyarakat ini selalu memikirkan bagaimana caranya suara 
mereka didengar. Begitu mereka tidak mempunyai saluran, mereka berpikir 
hanya satu cara untuk bisa didengar, yaitu kekerasan, penyandraan aset 
perusahaan. Begitu itu terjadi, di sana jebakan kriminalisasinya. “Nah loh ini 
yang gue mau,” kata negara. Itu dilakukan dengan keterpaksaan. 
 
4. Apa kesimpulan yang Anda dapat di penelusuran perjalanan setahun itu? 
Selama perjalanan setahun itu kami mengkontruksi ada 7 hama 
masyarakat. Pertama, pejabat publik dan elit politik yang tercemar kepentingan 
tertentu. Kedua, modal atau korporasi yang ekspansif. Ketiga, aparat sipil atau 
bersenjata yang memburu rente. Keempat, milisi atau preman upahan yang 
berkedok organisasi masyarakat. Kelima, kalangan intelektual kampus dan 
agamawan. Keenam, media massa atau jurnalis yang melacurkan profesi. 
Ketujuh, Lembaga Swadaya Masyarakat dibagian ‘kue’ CSR. Dokumentasi ini 
diperlukan untuk menyeimbankan arus informasi yang tidak seimbang. Sebab 
masyarakat tidak punya apa-apa. Beruntung ada sosial media, kemarahan 
dituangkan di sana dengan marah-marah dan jangan harapkan bahasa 
kesopanan. Itu lah suara publik. 
 
5. Bisa Anda ceritakan beberapa peristiwa yang menarik ketahui? 
Di semua tempat di yang kami ekstrak di keenam film itu mewakilkan 
hama-hama itu. Misalnya mulai dari Pengungan Kendeng. Di sana ada konflik 
pabrik semen dengan petani. Sangat terlihat bagaimana masyarakat tidak 
mendapat sosialisasi awal mula ada pabrik semen di sana yang memerlukan 
tanah pertanian produktif untuk bahan baku semen. Ketika masyarakat 
menyampaikan pendapat dihalangi polisi dengan alasan berbagai hal. Mereka 
menggugat ke PTUN, mereka kalah karena alasan kadaluarsa. Dosen UGM 
yang menjadi saksi ahli ternyata tidak pernah turun ke lapangan. Lucunya, dua 
saksi ahli diterima oleh hakim dan PT Semen Indonesia dimenangkan. Mereka 
juga frustasi dengan media lokal Jawa Tengah, wartawannya ikut field trip 
semen. Preman mengintimidasi warga. 
Soal kasus reklamasi Teluk Benoa, sama persis kasusnya. Bedanya di 
kasus semen ‘tukang stempelnya’ UGM, di kasus Teluk Benoa Bali itu 
Universitas Udayana. Resources masyarakat ini lemah. Tapi ini disebut sebagai 
gerakan sosial terbesar di Bali dengan jumlah ribuan. Tiap minggu mereka 
punya stamina yang dahsyat. Tapi dianggap kosong dan lama-lama hilang. Jadi 
mereka mikir, “harus ada yang gue bakar kali yah biar ini menunjukkan serius”. 
Tapi cara-cara damai nggak mempan. Misal DPR mengatakan setuju 
reklamasi, lalu apa tolak ukur wakil rakyat jika suara yang mewakilkan mereka 
saja mengatakan tidak. 
Di Baduy, mereka mempercayai tatanan sosialnya yang terbaik dan bisa 
mendukung kehidupan mereka. Di antaranya melarang penggunaan listrik, 
mekanisme pertanian, melarang pakai alas kaki, menjual beras dan melarang 
sekolah. Dikasih sekolah gratis, listrik gratis, traktor gratis, jalan aspal gratis, 
kalau mereka bilang “nggak”, mau apa? Padahal itu baik semua. Mereka punya 
value kebahagiaan dan kecukupan sendiri. Ada nalar dasar yang fundamental. 
Di Papua ada proyek sawah 1,2 juta hektar yang dicanangkan Presiden 
Joko Widodo. Yang sebenarnya meneruskan program SBY-Boediono 
terdahulu. Meski pun sejak tahun 1954 Belanda sudah bikin sawah, orang 
Papua tidak pindah makan beras, tetap makan sagu. Kalau pun mereka makan 
beras, karena memang aksesnya lebih mudah mendapatkan beras. Ini konsep 
pembangunan yang nggak nyambung. Ada lagi pembangunan pabrik sagu di 
Sorong berkapasitas produksi 100 ton perhari, sama dengan 1000 batang sagu. 
Ini juga kami kritik. Karena setelah kami geledah, ternyata pemerintah tengah 
mempersiapkan rantai suplay sagu untuk industri di Jawa. 
Ujungnya bukan membicarakan pangan lokal, tapi sedang mensuplaly 
bahan bentah untuk tepung roti, industri roti di Jawa. Sagu yang ada bukan 
untuk orang Papua. Karena pabriknya jauh di Sorong, bukannya industri 
rumahan yang dipakai. Sementara kawasan lain tidak bisa mengakses, 
transportasi tidak memadai. Harga akan mahal kalau sampai kota lain selain 
Sorong. 
 
6. Di lihat dari foto dan video yang diunggah WatchdoC 
(http://watchdoc.co.id), Anda hanya membawa motor dengan keamanan 
yang minim. Apa pertimbangan Anda membawa motor itu? 
Pertama soal logistik. Karena nggak ada sponsor, kami pakai tabungan 5 
tahun, kami habiskan setahun. Uang yang kami habiskan selama setahun itu 
sekitar Rp300 juta lebih sedikit. Kalau kami bawa mobil, ongkos lebih mahal 
karena untuk membayar penyeberangan antar pulau. Kedua, kalau bawa mobil 
kami kami tidak bisa penetrasi ke daerah yang tidak terjangkau. Dan tidak 
semua jalan bisa dilalui mobil. Ketiga, rugi pengalaman kalau pakai mobil. 
Kalau naik mobil, kita akan tidur di perjalanan. Kalau naik motor kita dipaksa 
melek dan mencium suasana sekitar. Keempat, kalau naik mobil panca indra 
kita tidak terpakai. Kalau naik motor kita bisa cium aroma ikan di pantai dan 
menyimpulkan ini kampung nelayan. Kalau di hutan, kita cium aroma cengkeh 
dan disimpulkan ini kawasan penghasil cengkeh. Tapi di saat yang sama kita 
melihat batubara, maka ada yang salah. Karena produk ekonominya cengkeh 
tapi kok diarahkan ke tambang. Di sana kita berhenti melihat, mencium. Kami 
bisa membuat konstruksi sosial di daerah yang kami lewati. 
 
7. Anda menempuh 20.000 km jalan dan berkunjung ke berbagai tempat. 
Seperti apa persiapan yang Anda dan Ucok lakukan? 
Sebanyak 40 persen rencana rute kami riset, 60 persen sisanya spontan. 
Teman-teman jurnalis lokal, lembaga sosial dan lembaga agama memberikan 
petunjuk ke mana arah kami harus jalan. Kami selalu melewati pintu teman-
teman lokal itu. Kami hanya menyuarakan ulang isu-isu yang sudah diungkap 
media. Kami hanya membantu untuk terdokumentasikan, dan mereka pun 
butuh teman. Nggak mungkin kita riset mendalam dalam perjalanan yang 
hanya setahun. 
 
8. Perlengkapan logistik apa saja saja yang dibawa? 
Saat berangkat membawa 6 kamera, termasuk ponsel. Drone dan sebagai 
macam. Kami membawa ponsel dengan resolusi tinggi agar dalam segala 
macam keadaan bisa digunakan. Ada 18 baterai yang harus diisii tiap hari di 
mana pun kalau ada listrik. Kami menginap di tempat liputan di mana pun itu. 
Kalau di perjalanan mencari penginapan. Hanya di lokasi tertentu saja buka 
tenda. Misal di kaki Semeru untuk ambil gambar Semeru. Tapi untuk 
pertimbangan alat kami menginap di hotel. Selebihnya tidur di masjid, TPA, 
kebon kepala dan segala macam. 
 
9. Apakah tantangan terberat dalam perjalanan itu? 
Masyarakat mengidentikan kamera degan media besar. Kalau kami datang 
biasanya ditanya dari media mana. Kami bilang bukan dari media mana-mana, 
tapi dicurigai dikira intelijen. Tapi kami terbantu dengan bantuan teman-teman 
lokal. Mereka sudah kenal kami sudah bikin karya apa saja. Bahkan banyak 
lokasi di 6 bulan terakhir sudah banyak kenal kami. Tapi 6 bulan pertama yang 
berat. Saya menyebut pembuat dokumenter. 
 
10. Keadaan produk tontonan televisi bnayak banyak mengkritik tidak 
mendidik. Sejauhmana peran dokumenter dengan kondisi media, 
khususnya televisi saat ini? 
Ini menjadi pertimbangan ketika saya dan kawan-kawan merintis 
WatchdoC, ruang kebudayaan di industri media sudah sangat jengah dengan 
kepentingan ratting dan iklan. Memang media tidak hidup tanpa iklan. Tapi 
media yang di kepalanya hanya uang dan keuntungan, juga salah. Karena basis 
bisnis media bukan itu, meski belum ada contoh sukses media yang bertahan 
tanpa iklan. Bahkan di Inggris ada BBC, dan NHK di Jepang, sebagai TV 
publik. Masyarakat membayar iuran. Ruang tontotan Indonesia diokupasi 
sekali sama industri. Ruangan pengetahuan, sosial, isu minoritas tidak disedian. 
Bahkan dokumenter pun tidak terjangkau. Kebanyakan dokumenter di TV saat 
ini hanya memperlihatkan sisi keindahan dan eksotisme Indonesia. Tapi tidak 
mengambil sisi lain di balik itu. 
Misal orang Dayak yang korban sawit, atau orang Baduy yang melawan 
terhadap pertanian organic. Jadi sangat permukaan dan cenderung 
dieksploitasi. Jadi perlu ada alternatif tontonan. Di mana? Yah di TV juga, 
karena pertempurannya di TV. Kami membuat production house dokumenter 
untuk konsumen TV. Jadi kami adu nyali. Bagaimana kita mengkritik konsep 
tontonan di TV, tapi kita juga membuat tontonan yang cocok untuk TV. Itu 
pekerjaan sulit. Maka tidak heran, WatchdoC untuk buat dokumenter 11 
episode saja butuh 3 tahun. Bayangkan ada program di TV setiap hari tayang 
dengan durasi 4 jam. Kami 3 tahun hanya 11 produksi. Memang tidak semua 
TV yang mau, sedikit sekali. Kami berupa berinovasi, bagaimana membuat 
konten yang kuat memiliki knowledge, social messege, dan dibuat populer 
untuk TV. 
 
11. Bagaimana membuat dokumenter yang laku di TV dalam kemasan 
populer? 
Dokumenter sudah lama disaksikan di Indonesia, cuma tidak disebut 
dokumenter. TV di Indonesia dulu memproduksi dokumenter dengan berbagai 
nama. Tapi belakangan produksinya hanya dibuat renyah saja. Nggak pede 
dengan posisioningnya, program pengetahuan dan perbincangan sosial. Selalu 
kemasan dianggap lebih baik dari isi. Misal, pemilihan lokasi didekatkan 
dengan pemandangan yang indah, tapi itu tidak salah. Tapi agak terlalu sering 
seperti itu. Akhirnya pemanis seperti itu dijadikan ‘menu utama’ dokumenter. 
Ini karena program itu selalu dibandingkan dengan program reality show, 
dibenturkan dengan acara gossip di jam TV yang sama. Ini sama saja 
membandingkan program National Geograpic dengan program K-pop, ini dua 
segmen berbeda. 
Dalam hal ini kami menyeimbangkan, apakah ingin bertarung di front 
konvensional atau di linier TV atau juga di internet. Karena fenomena TV 
masih sangat kuat. Sebab internet pun fenomena masyarakat urban saja. Saya 
keliling Indonesia, tidak ada orang ngomong internet. Nggak ada orang 
ngomongin 4G, sudah bagus sinyal kencang di Sumbawa, atau juga di Merauke 
yang ada listrik saja masih syukur. Jadi pengaruh TV memang sangat kuat. Dia 
menjadi rujukan utama karena beli korang tidak sanggup dan radio sudah 
ditinggalkan. Makanya kami disitribusi produk ke TV dan internet. 
 
12. Pegiat dokumenter seperti Anda tidak banyak, karena alasan tidak 
banyak ruang dan budget. Jika begini, tidak akan banyak pegian 
dokumenter yang menciptakan produk bermutu. Apa yang harus disiasati 
untuk pemain baru dokumenter? 
Dokumenter karakternya mirip dengan jurnalisme. Jurnalisme ini jenis 
produk sosial budaya yang tidak selalu fix dengan logika bisnis. Seperti minyak 
dan air. Jurnalisme yang baik, konsisten dan istikomah kadang menabrak 
logika bisnis. Sama juga dengan dokumenter. Dokumenter yang disiplin 
kadang tidak bisa menghasilkan uang. Kesimpulan saya setelah 5 tahun 
merintis WatchdoC ini, dokumenter kalau ditujudkan medium budaya, jangan 
mikir untung. Kita sebagai film maker mencari nafkah di bidang lain. 
 
13. Jadi produk dokumenter ini tidak bisa hidup dan besar? 
Bisa, contohnya National Geographic masih bisa hidup. Jadi ini persoalan 
market education, bagaimana penonton terbiasa dengan produk dokumenter 
jadi ada penghargaan dan dia punya nilai secara ekonomi. 
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FOTO 
 
 
 
Foto dengan Produser Watchdoc Documentary Fandhi Bagus di 
Kantor Watchdoc Documentary, 27 Januari 2020 pukul 14.14 WIB. 
 
 
 
Foto hasil karya Watchdoc Documentary di Kantor Watchdoc 
Documentary, 27 Januari 2020 pukul 14.14 WIB. 
  
 
